5(&2{ D :

@3@%{&@?@

SEMINAR DAN CALL FOR PAPERS

“Arah Baru Gerakan dan Studi Keislaman di Indonesia”




Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, sebagaimana
yang diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa:

Kutipan Pasal 113

(1) Setiap Orangyang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00
(seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidanapenjarapalinglama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda palingbanyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.
000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




[i{ ==

- i
1
]

|
-

Humanities

A Maeeaé}y@

SEMINAR DAN CALL FOR PAPERS
"Arah Baru Gerakan dan
Studi Keislaman di Indonesia"

Editor:

Dr. Benny Ridwan, M.Hum.
Dr. Mubasirun, M.Ag.
Dr. Supardi, M.A.
Ahmad Faidi, M.Hum.
Suesthi Maharani, M.Pd.

Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora
[IAIN Salatiga, 2017



ARAH BARU GERAKAN DAN STUDI KEISLAMAN DI INDONESIA

Editor : Dr. Benny Ridwan, M.Hum.
5 Dr. Mubasirun, M.Ag.
Dr. Supardi, M.A.
Ahmad Faidi, M.Hum.
Suesthi Maharani, M.Pd.

Sampul & Layout : Tim

Cetakan | : Oktober 2017

Penerbit : Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora
: IAIN Salatiga

ISBN: 978-602-96724-3-5

Hak cipta dilindungi undang-undang. Dilarang memperbanyak dalam bentuk apa pun
tanpa izin penulis dan penerbit.



KATA PENGANTAR EDITOR

asalah teori dan metodologi studi Islam yang berkembang di Indonesia

merupakan tema yang selalu menarik untuk diperdebatkan. Dalam
acara-acara seminar, simposium, dan berbagai kegiatan ilmiah lainnya, tema studi
keislaman—Kkhususnya perdebatan mengenai teori dan metodolagi studi Islam
di Indonesia—senantiasa mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal
demikian tentunya akibat dari lahirnya berbagai teori dan pendekatan-pendekatan
baru dalam rangka mengembangkan metodologi studi keislaman yang komprehensif
dan multi disipliner.

Berbagai perguruan tinggi Islam di Indonesia—sebagai lembaga paling
strategis dalam pengembangan studi keislaman—dewasa ini dapat dikatakan telah
berperan besar dalam laju pembaharuan studi keislaman di Indonesia. Menurut
Muhammad Sirozi (2008), perkembangan studi keislaman yang cukup signifikan
ini dimulai pada dekade awal 80-an. Perkembangan studi keislaman pada dekade
tersebut ditandai dengan gejala intensifikasi dan perluasan akses terhadap literatur-
literatur Barat. Keterbukaan akses tersebut secara tidak langsung telah memperkaya
perspektif dan pendekatan studi keislaman di Indonesia sehingga menjadi kajian
lebih kritis, komprehensif, dan interdisipliner.

Perkembangan studi keislaman tersebut didukung pula oleh lahirnya
sejumlah sarjana Muslim yang berbasis kajian Timur Tengah pada tahun 1990-an.
Pada fase yang bersamaan, kebangkitan intelektualisme Islam berbasis pesantren
juga turut mewarnai gejolak kebangkitan studi keislaman di Indonesia. Menurut
Sirozi, kedua latar belakang keilmuan tersebutlah yang pada tahun 2000-an
berdialog secara intens sehingga melahirkan diversifikasi corak kajian keislaman
di Indonesia. Perkembangan ini menurut Sirozi dapat dilacak melalui tranformasi
sejumlah pertuguruan tinggi Islam di Indonesia, misalnya dari IAIN menjadi UIN.
Secara otomatis gejala tersebut menjadi tanda dari lahirnya paradigma baru bagi
studi keislaman. Paradigma integratif-interkonektif yang dikembangkan oleh
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu contoh dari perkembangan
paradigma baru dalam studi keislaman di Indonesia.
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Dalam konteks ini, Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Salatiga
merasa terpanggil untuk ikut serta dalam menentukan arah baru gerakan dan studi
keislaman di Indonesia. Berdasarkan pada sepirit itulah, Seminar dan Call for Papers
dengan tema “Arah Baru Gerakan dan Studi Keislaman di Indonesia” menjadi begitu
penting untuk dilaksanakan. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat mencetak dan
melahirkan srajana-sarjana Muslim yang aktif dan kompeten dalam pengembangan
studi keislaman di Indonesia. Wallahu a’lam bi ash-shawab!

Salatiga, 5 Oktober 2017

Editor
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ISLAMISASI DI SURAKARTA
(Akhir 1960-an-1990-an)

Adif Fahrizal Arifyadiputra
Alumnus Pascasarjana Sejarah UGM
adif.fahrizal@mail.ugm.ac.id

Abstrak

Artikel ini membahas proses Islamisasi yang berlangsung di Surakarta selama
masa Orde Baru. Pembahasan mencakup agen-agen Islamisasi, sarana Islamisasi,
dan perubahan sosial akibat Islamisasi. Tulisan ini mencoba menjawab siapa saja
pihak yang terlibat dalam proses Islamisasi di Surakarta, sarana-sarana apa saja
yang digunakan, dan bagaimana dampak dari proses tersebut. Yang dimaksud
dengan Islamisasi dalam pembahasan di artikel ini mengandung dua pengertian.
Pengertian pertama adalah proses penyebaran ajaran Islam yang dilakukan dalam
rangka mengarahkan kehidupan masyarakat Muslim agar lebih sesuai dengan
ajaran Islam. Dalam tradisi Islam proses ini dikenal sebagai dakwah. Sedangkan
pengertian yang kedua adalah perubahan yang mendalam terkait pengalaman dan
tingkat keterlibatan masyarakat Muslim dalam kehidupan keberagamaannya yang
membawanya ke tingkat yang dianggap lebih tinggi. Islamisasi dalam pengertian
yang pertama seringkali -walau tidak selalu- menghasilkan Islamisasi dalam
pengertian yang kedua. Dalam artikel ini pembahasan mengenai Islamisasi dalam
pengertian pertama akan diuraikan pada pokok bahasan tentang agen-agen dan
sarana-sarana dakwah Islam. Adapun Islamisasi dalam pengertian kedua akan
dibahas dalam pokok bahasan tentang dampak-dampak dakwah Islam. Artikel ini
menyimpulkan bahwa berlangsungnya Islamisasi di Surakarta pada masa Orde Baru
dalam batas-batas tertentu adalah sebuah kerjasama antara pemerintah Orde Baru
dengan kelas menengah santri. Sementara itu, sarana-sarana yang digunakan dalam
proses Islamisasi adalah sarana-sarana yang sejalan dengan agenda ,pembangunan”
pemerintah Orde Baru pada waktu itu. Islamisasi menghasilkan perubahan sosial
dalam hal pembentukan identitas keislaman di Surakarta. Penekanan pada kesalehan
ritual, hal-hal seremonial dan simbolik, serta ortodoksi agama tampak menjadi
hal yang menonjol. Bersamaan dengan itu bibit-bibit radikalisme Islam juga mulai
tumbuh meskipun kecenderungan ini hanya merupakan arus pinggiran.

Kata Kunci: Islamisasi, agen, sarana, perubahan sosial, dakwah, identitas
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Abstract

This article will study Islamization process in Surakarta during New Order era. The
study cover [slamization agents, its means, and social changes caused by this process.
This writing try to answer who are involved in Islamization process in Surakarta,
what means they used, and what the outcome of this process. Islamization in this
article has two meanings. First, spreading of Islamic teachings in order to direct
Muslims life so they can conform their life’s according to Islam. In Islamic tradition
this called da’'wah. While the second meaning is a deep change in the context of
Muslims religious experience and involvement that brought them into a supposed
higher level of religiosity. Islamization in the first meaning usually -although not
necessarily- results in [slamization in second meaning. In this article Islamization in
the first meaning will be discussed under da’'wah agents and means subjects. While
I[slamization in the second meaning will be discussed under da’'wah effects subject.
Thisarticle conclude thatto some extents Islamization in Surakarta during New Order
era is a cooperation between New Order government and santri middle class. While
the means used in this process were in accordance with New Order’s ,development”
agenda. Islamization results in social change as seen in Islamic identity formation
in Surakarta. Emphasis on ritual piety, ceremonial things, and religious orthodoxy
was the prominent features. At the same time, seeds of Islamic radicalism grown
although this current was only a peripheral phenomenon.

Keywords: Islamization, agent, means, social change, da’wah, identity

Pendahuluan

Penulisan artikel ini bertujuan untuk memahami dimensi sosial dari
proses Islamisasi yang berlangsung di Indonesia pada era kontemporer
khususnya masa Orde Baru dengan mengambil contoh kasus di Surakarta. Kontri-
busi dari artikel ini adalah menambah khazanah kepustakaan sejarah dan studi ke-
islaman tentang perkembangan Islam di Indonesia pada era kontemporer dengan
contoh kasus pada tingkat lokal.

Ada sejumlah studi yang sudah dilakukan tentang Islamisasi di tengah
masyarakat Jawa pada era kontemporer. Di antaranya adalah karya M.C. Ricklefs
Islamization and Its Opponents in Java yangmenggambarkan proses I[slamisasi
beserta perlawanan-perlawanan terhadapnya sejak pertengahan abad ke-20
sampai awal abad ke-21 ini. Dalam buku ini Ricklefs memaparkan bahwa Islamisasi
yang sempat mendapat tantangan dan perlawanan besar dari sebagian segmen
masyarakat Jawa pada pertengahan abad lalu berhasil berjalan dengan nyaris
tanpa hambatan berarti pasca-runtuhnya Demokrasi Terpimpin hingga sekarang.
Satu-satunya tantangan signifikan tampaknya hanya datang dari kalangan Kristen
yang juga melancarkan Kristenisasi di Jawa.! Sementara itu Memahami Islam Jawa
karya Bambang Pranowomenggambarkan proses perubahan di sebuah desa di kaki
Gunung Merapi Jawa Tengah - disamarkan dengan nama “Tegalroso”- dari yang

' M.C. Ricklefs, Islamization and Its Opponents in Java. C 1930-Present, (Singapore: NUS Press,
2012), h. 446.
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semula dikenal sebagai desa “merah” (abangan) dan basis PKI serta PNI menjadi
desa santri seiring dengan proses “pembangunan” yang dimotori pemerintah Orde
Baru. Buku ini menunjukkan bagaimana modernisasi yang digerakkan pemerintah
berpengaruh besar dalam perubahan sebuah masyarakat yang sebelumnya hanya
menganut [slam secara nominal menjadi penganut Islam yang lebih ortodoks. Untuk
kasus Surakarta ada tulisan Muhammad Wildan tentang tumbuhnya radikalisme
Islam di kota tersebut yang dimuat dalam buku editan Martin van Bruinessen
Contemporary Developments in Indonesian Islam. Explaining the Conservative
Turn. Wildan memaparkan bagaimana tumbuhnya radikalisme Islam di Surakarta
yang dimulai sejak masa Orde Baru. Tulisan ini menyimpulkan bahwa fenomena
tersebut tidak lepas dari proses Islamisasi yang berlangsung di Surakarta untuk
“mengislamkan” masyarakat di sana yang dikenal sebagai masyarakat abangan.
Walaupun tumbuhnya radikalisme Islam di kota itu adalah suatu hal yang cukup
menarik perhatian akan tetapi ia tetap tidak menjadi arus dominan. Secara umum
Surakarta tetap didominasi oleh kaum abangan. Dari studi-studi tersebut belum
ada yang secara spesifik mengulas tentang pembentukan identitas keislaman
masyarakat di suatu daerah tertentu sebagai dampak dari Islamisasi.

Untuk membingkai penelitian dalam tesis ini penulis menggunakan bebe-
rapa konsep. Konsep-konsep yang digunakan adalah konsep proselitisasi (pro-
selytization), konversi, dan identitas sosial. Proselitisasi diambil dari kata bahasa
Inggris “proselytization” yang berasal dari kata kerja “proselytize”. Menurut Oxford
Advance Learned Dictionary kata “proselytize” berarti “totry to persuade other people
to accept your beliefs, especially about religion or politics” (“mencoba mempersuasi
orang lain untuk menerima kepercayaan anda, khususnya mengenai agama atau
politik”).? Dengan kata lain proselytization dapat diartikan sebagai proses penye-
baran kepercayaan agama ataupun politik yang dilakukan dengan harapan agar
orang menerima kepercayaan tersebut. Konsep yang dapat dikategorikan ke dalam
proselytization bisa kita temukan baik dalam Islam yaitu “dakwah” (Arab: da'wah).

Konversi bisa diartikan:

..suatu tindakan dengan mana seseorang atau kelompok mengadakan perubahan
yang mendalam mengenai pengalaman dan tingkat keterlibatannya dalam agamanya
ke tingkat yang lebih tinggi.?® .... Orang tetap tinggal dalam agama yang dipeluknya.
Perubahannya hanya terletak dalam hal ini bahwa orang yang bersangkutan hendak
hidup lebih sempurna dari keadaan sebelumnya.*

Dalam konteks Surakarta, penulis memaksudkan Islamisasi yang terjadi
pada masa Orde Baru dalam arti baik sebagai proselitisasi maupun konversi. Dalam
dimensi proselitisasi ada usaha-usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, dan
sistematis untuk mempersuasi masyarakat agar menerima keyakinan Islam. Di
kalangan Islam usaha-usaha tersebut dikenal sebagai “dakwah”. Sementara dalam

% Oxford Advance Learned Dictionary,Sixth Edition, 2002, h. 1060.
3 Heirich dalam Hendropuspito, Sosiologi Agama (Jakarta: Kanisius & BPK Gunung Mulia,

1990), h. 79.
* Ibid
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dimensi konversi, secara kasat mata terlihat adanya fenomena meningkatnya
perhatian terhadap praktik-praktik keberagamaan.

Identitas sosial adalah definisi seseorang tentang siapa dirinya, termasuk di
dalamnyaatribut pribadi dan atribut yang dibaginya bersama dengan orang lain,
seperti gender danras (bisa ditambahkan juga agama).®* Menurut Jackson dan Smith,
identitas sosial dapat dikonseptualisasikan dalam empatdimensi, salah satunya
adalah keyakinan yang saling terkait. Yang dimaksud dengan keyakinan yang saling
terkait adalah norma dan nilai yang menghasilkan tingkah laku anggota kelompok
ketika merekaberusaha mencapai tujuan dan berbagi keyakinan yang sama.®

Berbicara tentang identitas, ia tidak lahir di ruang kosong, ia pasti akan
terkait dengan konteks sosial tertentu. Pada konteks Surakarta masa Orde Baru,
identitas sosial Muslim seperti apa yang tumbuh perlu dilihat dalam kaitannya
dengan kebijakan rezim Orde Baru yang menjadikan agama sebagai instrumen
untuk meneguhkan tatanan yang hendak dibangunnya. Agama menjadi penting guna
memuluskan jalannya proses modernisasi yang diinisiasi dan dimotori oleh negara.
Dalam hal ini agama-agama yang terorganisir (organized religions) mendapat peran
penting untuk membangun rasionalitas masyarakat yang merupakan salah satu ciri
modernitas. Dengan konteks yang demikian kita akan mencoba melihat di antara
sekian banyak nilai dan norma yang ada dalam Islam nilai dan norma manakah
yang ditekankan oleh kaum Muslim di Surakarta pada masa Orde Baru. Dari tilikan
ini akan terlihat bagaimana kaitan antara penekanan nilai dan norma tertentu itu
dengan konteks sosial-politik masa Orde Baru.

Artikel ini adalah tulisan hasil penelitian sejarah. Metode yang digunakan
adalah metode sejarah yang meliputi heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.
Sumber-sumber yang digunakan adalah sumber primer dan sekunder. Sumber
primer terdiri dari arsip dokumen resmi, surat kabar, majalah, dan hasil wawancara
sedangkan sumber sekunder terdiri dari buku dan hasil wawancara. Pengumpulan
data dilakukan kurang lebih mulai bulan April 2014-Juli 2015 di Surakarta.

Agen-agen Dakwah Islam

Pengganyangan PKI pasca-gagalnya G-30-S tahun 1965 adalah momentum
penting bagi perkembangan dakwah Islam di Solo. Identifikasi dengan agama
mendadak menjadi hal yang sangat penting, bahkan menyangkut hidup dan mati.
Dampaknya adalah banyak orang yang semula tergolong Muslim abangan berusaha
menunjukkan dirinya sebagai Muslim yang taat agar tidak dicap sebagai PKI.’
Tentang antusiasme masyarakat kota Solo dan sekitarnya mengikuti kegiatan
pengajian majalah Panji Masyarakat melaporkan bahwa setiap Ahad pagi di kota

> R.A. Baron & D. Byrne, Psikologi Sosial,(Jakarta: Erlangga, 2004), h. 154.

¢ Jackson dan Smith dalam ibid: 155.

7 Wawancara dengan Bapak Muhammad Amir (sesepuh Muhammadiyah Solo) tanggal 21
Mei 2014 di Keprabon Surakarta.
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ini terselenggara pengajian umum di 22 tempat yang bisa dihadiri 100-500 orang
peserta.’

Pemerintah Orde Baruyangbaru berdiri dan hendak mengokohkan kekuasan-
nya juga berusaha memanfaatkan kegiatan dakwah Islam. Pada 1967 Departemen
Agamamengadakan program Pilot Project Pembinaan Mental Agama (P3A). Program
ini pada dasarnya dibuat untuk mengadakan pembinaan agama di daerah-daerah
yang sebelumnya menjadi basis PKI. Diasumsikan bahwa kuatnya PKI di daerah-
daerah tersebut adalah karena lemahnya pengaruh agama di sana sehingga untuk
mengikis sisa-sisa pengaruh PKI dipandang penting untuk mengadakan pembinaan
agama di daerah-daerah semacam itu.” Dalam hal ini terjadi simbiosis mutualisme
antara para aktivis Islam dengan pemerintah Orde Baru sekalipun dalam politik
antara keduanya sering tidak sejalan.

Dilihat dari latar belakang sosial para pegiat dakwah di Solo pada periode
ini tampak bahwa mereka berasal dari kalangan pedagang dan profesional.
Sebagai contoh, di Kelurahan Jagalan Kecamatan Jebres aktivitas dakwah kabarnya
didorong oleh inisiatif sejumlah warga yang berprofesi sebagai pedagang di Pasar
Klewer sementara para guru sekolah formal menjadipenggeraknya di lapangan.'’
Profesi sebagai wiraswasta juga dijalani oleh Ustadz Abdullah Thufail, seorang da’i
terkemuka di Surakarta yang mendirikan Majelis Tafsir Al Qur'an (MTA) -salah
satu kelompok Islam yang berpengaruh di kota Surakarta dan sekitarnya sampai
sekarang. Semasa hidupnya Abdullah Thufail sempat menjalankan berbagai macam
bisnis, di antaranya bisnis jual beli permata yang membawanya berkeliling Indonesia
sebelum kemudian kembali ke Surakarta dan mendirikan MTA pada 19721

Latar belakang para tokoh penggerak dakwah di Surakarta yang banyak
berasal dari kalangan pedagang sesuai dengan gambaran tentang kaum santri yang
identik dengan dunia perdagangan. Dapat dikatakan bahwa kelompok inti penggerak
aktivitas dakwah di Surakarta adalah kelas menengah Muslim santri yang dalam
analisis sosial tentang masyarakat Jawa kerap dikategorikan sebagai lapisan kelas
borjuis.12Dengan latar belakang kelas sosial yang demikian tidak mengherankan
jika corak berislam yang mereka kembangkan dan sebarkan adalah corak berislam
“ala kelas borjuis” yang menekankan rasionalitas berbasis nilai. Pemahaman dan
praktik keberagamaan yang sinkretis berusaha mereka hapus karena sifatnya yang

8 Panji Masyarakat no. 174, 1 Mei 1975 h. 8-9.

? Lihat Uji Nugroho, “Memutihkan Yang Merah: Ujian Guru Agama (UGA) dan Deideologisasi
Komunis di Gunung Kidul Pasca-1965” dalam Sri Margana & Widya Fitrianingsih (ed), Sejarah
Indonesia: Perspektif Lokal dan Global. Persembahan Untuk 70 tahun Prof. Dr. Djoko Suryo (Yogyakarta:
Ombak, 2010), h. 408-428.

10 Wawancara dengan Bapak Muchsin Al Rosyid (Takmir Masjid Baiturrohman Jagalan)
tanggal 24 September 2014 di Jagalan Surakarta.

' Wawancara dengan Bapak Solihan Mahdum Cahyana 16 Agustus 2014 dan dengan Ibu
Sumayah (putri almarhum Ustadz Abdullah Thufail) tanggal 22 Oktober 2014 di Semanggi Surakarta.

12 Lebih lanjut tentang kelas menengah Muslim santri lihat Kuntowijoyo, Paradigma Islam.
Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), h. 78-102. Tentang kelas borjuis Muslim di Indonesia
lihat W.F. Wertheim, Indonesian Society in Transition. A Study of Social Change (Bandung & The Hague:
W. van Hoeve, 1956), h. 178-187.
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irasional (baca: bertentangan dengan rasionalitas nilai yang mereka anut)."

Adapun mengenai kelompok-kelompok Islam yang berdakwah di Surakarta
secara garis besar pada masa Orde Baru dapat dibagi menjadi empat macam yaitu
Lembaga P3A dan LP2A -yang merupakan organisasi setengah resmi di bawah
Departemen Agama-, organisasi-organisasi Islam mapan yang sudah berdiri sejak
sebelum kemerdekaan seperti Muhammadiyah dan Al Islam, organisasi yang
dibentuk sebagai penyaluran aktivitas para eks-aktivis Masyumi seperti Petapechut
dan DDII, serta kelompok Islam baru yang lahir di masa Orde Baru seperti
jaringan Ngruki dan MTA. Pembedaan antara keempat macam kelompok Islam
itu sendiri tidak ketat mengingat banyaknya tumpang tindih dalam keanggotaan
kelompok-kelompok tersebut, kecuali pada kelompok-kelompok Islam baru yang
keanggotaannya bersifat eksklusif.!*

Yang perlu dicatat, kecuali Lembaga P3A dan LP2A yang dibentuk Departemen
Agama sebagian besar kelompok Islam yang aktif berdakwah di Surakarta tersebut
-atau setidaknya tokoh dari kelompok-kelompok itu- jika dirunut ke belakang
masih termasuk ke dalam “keluarga besar Masyumi” atau “keluarga besar Bulan
Bintang”. Memang sebelum bubar tahun 1960 Masyumi adalah partai Islam terkuat
di kota Solo yang dalam Pemilu 1955 berada di urutan ketiga partai peraih suara
tebanyak di Solo setelah PKI dan PNI.'> Dalam konteks peta politik kota Solo tampak
bahwa Masyumi menjadi representasi politik utama kaum santri menghadapi
kaum abangan yang berafiliasi dengan PKI dan PNI. Setelah Masyumi bubar dan
pendirian kembali partai ini ditolak oleh rezim Orde Baru kaum santri di Surakarta
mengalihkan aktivisme politiknya menjadi aktivisme dakwah.!® Meskipun tidak
lagi memiliki wadah formal dalam bentuk partai politik para aktivis dakwah dari
“keluarga besar Bulan Bintang” masih terus menjalin komunikasi secara informal.
Bekas kantor Masyumi di Kartopuran yang diubah namanya menjadi “Gedung Umat
I[slam” difungsikan sebagai pusat kegiatan aktivis dakwah Islam di Surakarta.'’

13 Tentang peran kaum pedagang santri dalam pemurnian agama dan korelasinya dengan
rasionalisasi berbasis nilai yang membuahkan modernisasi ekonomi lihat Irwan Abdullah, The
Muslim Businessmen of Jatinom. Religious reform and economic modernization in a Central Javanese
town (Amsterdam: University of Amsterdam, 1994).

14 Sebagai contoh, banyak di antara aktivis LP2A, Petapechut, dan DDII adalah juga anggota
Muhammadiyah (Wawancara dengan Bapak Muhammad Amir).

5 M. Hari Mulyadi & Soedarmono, Runtuhnya kekuasaan” Kraton Alit”: studi radikalisasi
sosial” wong Sala” dan kerusuhan Mei 1998 di Surakarta. (Surakarta: Lembaga Pengembangan
Teknologi Pedesaan, 1999), h. 166.

16 Ini sejalan dengan apa yang dikatakan mantan Ketua Umum Masyumi Mohammad Natsir:
“Kita tidak lagi berdakwah lewat politik, tetapi berpolitik lewat dakwah” (Lihat Yusril Ihza Mahendra,
“Combining Activism and Intellectualism: The Biography ofMohammad Natsir” dalam Studia Islamika
Vol. 2 No. 1 (1995), h. 129).

17 Di antaranya menjadi kantor redaksi majalah Adil milik Muhammadiyah Surakarta dan
kantor Yapertis (Yayasan Perguruan Tinggi [slam Surakarta) (Wawancara dengan Bapak Muhammad
Amir). Sampai hari ini Yapertis masih berkantor di gedung tersebut (Observasi pribadi).
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Sarana-sarana Islamisasi

Aktivitas dakwah Islam di Solo berlangsung lewat banyak sarana. Setidaknya
ada lima sarana dalam aktivitas dakwah di Solo yaitu masjid dan mushola, kelompok
pengajian, layanan pendidikan, layanan kesehatan, serta kegiatan tradisi dan
kesenian tradisional.

Masjid dan mushola

Selama masa Orde Baru pembangunan masjid dan mushola marak di berbagai
penjuru Kota Solo. Data statistik menunjukkan cenderung naiknya jumlah masjid di
Solo dari tahun ke tahun sepanjang era Orde Baru.

Tabel 1
Data Jumlah Masjid dan Langgar/Mushola di Solo Tahun 1969-199718

Tahun Jumlah Masjid Jumlah Langgar/Mushola
1969 71 207
1970 69 223
1971 - -
1972 - -
1973 - -
1974 95 213
1975 97 218
1976 99 231
1977 100 233
1978 100 233
1979 129 198
1980 149 197
1981 171 201
1982 152 206
1983 152 206
1984 176 208
1985 188 221
1986 205 227
1987 216 230
1988 217 230
1989 234 236
1990 241 224
1991 252 222
1992 253 221

18 Data jumlah rumah ibadah tahun 1971-1973, dan 1976-1979 tidak tersedia.
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Tahun Jumlah Masjid Jumlah Langgar/Mushola
1993 259 215
1994 263 217
1995 336 240
1996 337 252
1997 353 254

Sumber: Sala dalam Angka tahun 1969-1970; Statistik Tahunan Kotamadya Surakarta tahun 1975-
1995; Kotamadya Surakarta dalam Angka tahun 1996-1997.

Berdirinya masjid di pelbagai penjuru Kota Solo terkadang berasal dari
inisiatif pemerintah melalui program P2A (Proyek Pembinaan Agama -kelanjutan
dari P3A) seperti dalam pembangunan sebuah masjid di Kadipiro tahun 1975."
Pembangunan masjid tidak hanya berlangsung di kampung-kampung tetapi juga
sampai di lingkungan Balai Kota. Pada bulan Oktober 1985 sebuah masjid yang
diberi nama Baitul Hikmah diresmikan Wali Kota Hartomo di halaman depan
Balai Kota Surakarta.?’ Perhatian Pemda Surakarta terhadap pembangunan masjid
sejalan dengan kebijakan Orde Baru yang menjadikan agama sebagai instrumen
pendukung “pembangunan”. Sepanjang menyangkut Islam kebijakan pemerintah
Orde Baru sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan pemerintah kolonial Belanda
yang membiarkan bahkan mendukung “Islam ibadah” namun sangat mencurigai
“Islam politik”.?!

Kelompok pengajian

Kelompok pengajian marak bermunculan di Solo, baik yang sifatnya rutin
maupun insidental, yang cakupannya lokal kampung ataupun se-kota Surakarta. Di
antara kelompok pengajian dengan cakupan se-kota Surakarta kelompok Pengajian
Gabungan Surakarta. Kelompok yang dibentuk oleh kaum perempuan sejak tahun
1974 ini rutin mengadakan pengajian pada setiap minggu I dan III setiap bulan.?
Golkar sebagai partai penguasa Orde Baru juga tidak mau ketinggalan mengadakan
pengajian. Al Hidayah, sebuah organisasi Islam di bawah Golkar mengadakan
kegiatan rutin berupa pengajian setiap hari Jum’at pekan I dan II1*

Kegiatan-kegiatan pengajian juga kerap diadakan oleh kelompok atau organi-
sasi Islam yang ada di Surakarta baik dalam rangka diseminasi pemahaman yang

19 Adil tahun ke-43 (April 1975) no. 13, h. 5.

20 Adil tahun ke-54 (Oktober 1985) no. 2, h. 12-13.

21 Pemerintah kolonial Belanda membedakan tiga jenis Islam: “Islam ibadah”, “Islam hukum”,
dan “Islam politik”. Terhadap “Islam ibadah” pemerintah kolonial harus memberikan kebebasan ke-
pada umat Islam untuk menjalankannya bahkan bila perlu pemerintah harus membantunya. Demi-
kian pula terhadap “Islam hukum” -artinya pelaksanaan hukum-hukum Islam- pemerintah kolonial
harus bersikap akomodatif sepanjang hukum Islam telah diterima di dalam hukum adat. Sedangkan
terhadap “Islam politik” pemerintah kolonial harus bertindak tegas untuk menghambat perkem-
bangannya. Tentang kebijakan politik Islam pemerintah kolonial ini lihat Aqib Suminto, Politik Islam
Hindia Belanda (Jakarta: LP3ES, 1985).

22 Suara Bengawan, 5 Desember 1986.

23 Suara Bengawan, 7 Februari 1987.
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merekaanutmaupun pembinaaninternal anggotaatau pengikutnya. Muhammadiyah
misalnya, mengenal dua macam pengajian yaitu pengajian dakwah dan pengajian
ijabah. Menurut salah seorang sesepuh Muhammadiyah Surakarta, pengajian
dakwah diperuntukkan bagi mereka yang tertarik mengikuti paham keagamaan
Muhammadiyah namun tidak atau belum menjadi anggota Muhammadiyah, sedang-
kan pengajian ijabah diperuntukkan bagi mereka yang sudah menjadi anggota.
Dalam pengajian ijabah ditegaskan tentang bagaimana pemahaman dan pengamalan
I[slam yang ‘benar’ menurut Muhammadiyah-?*

Layanan pendidikan

Untuk melihat bagaimana kiprah lembaga-lembaga Islam di Surakarta dalam
menyediakan layanan pendidikan Muhammadiyah bisa menjadi contoh kasus.?®
Muhammadiyah mendirikan banyak lembaga pendidikan formal di Surakarta dari
mulai tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dalam hal ini terlihat bahwa
Muhammadiyah berusaha menjawab kebutuhan masyarakat akan pendidikan
formal yang terasa makin diperlukan seiring program modernisasi yang digulirkan
pemerintah Orde Baru. Tidak heran jika jumlah murid sekolah Muhammadiyah
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun?¢

Di samping sekolah-sekolah umum yang dikelola lembaga Islam, pondok
pesantren pun tumbuh di Surakarta pada periode Orde Baru. Di antara pondok
pesantren yang berdiri di sekitar Surakarta pada masa ini adalah Pondok Pesantren
Al Mukmin Ngruki. Pondok pesantren ini sendiri adalah kelanjutan dari kegiatan
kuliah zhuhur di Masjid Agung Kasunanan. Atas dorongan para pedagang Pasar
Klewer Abdullah Sungkar selaku pengisi utama pengajian kuliah zhuhur mendirikan
sebuah pondok pesantren di daerah Gading Kidul yang diberi nama Pondok
Pesantren Al Mukmin pada 1972. Dua tahun kemudian Pesantren Al Mukmin
dipindahkan ke Dusun Ngruki Desa Cemani Kecamatan Grogol Sukoharjo daerah
pinggiran Surakarta.?” Ngruki sengaja dipilih sebagai lokasi pesantren karena pada
masa pra-Orde Baru daerah ini adalah salah satu basis PKI yang kuat. Dengan
berdirinya pesantren diharapkan mampu membawa perubahan pada masyarakat
sekitar yang abangan menjadi lebih Islami. Sebagai bagian dari usaha dakwah,
banyak santri Al Mukmin yang ditugaskan mengisi pengajian atau ceramah di
daerah sekitar pesantren. Al Mukmin sendiri mampu menarik banyak santri tidak
hanya dari Surakarta dan sekitarnya tetapi juga daerah-daerah lain di Jawa, bahkan
luar Jawa. Namun oleh karena aktivitas pendirinya yang anti-penguasa Pesantren Al

24 Wawancara dengan Bapak Muhammad Amir.

25 Karena ketiadaan data tentang sekolah-sekolah Islam di luar Muhammadiyah, di sini hanya
dibahas sekolah-sekolah Muhammadiyah.

26 Lihat Lampiran Rekapitulasi Sekolah-sekolah Muhammadiyah dalamLaporan Pimpinan
Muhammadiyah Majelis Pendidikan dan Pengajaran Daerah Kotamadya Surakarta 16 Januari 1972.

27 Wawancara dengan Bapak Solihan Mahdum Cahyana tanggal 16 Agustus 2014 dan Panji
Masyarakat no. 174, 1 Mei 1975, h. 11.
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Mukmin dicurigai sebagai pusat kegiatan subversif.?®

Al Mukmin bukanlah satu-satunya pesantren yang berdiri di Solo dan
sekitarnya pada era Orde Baru. Sejumlah pesantren lain juga berdiri di Solo pada
masa ini. Pada bulan November 1974 misalnya, dimulai pembangunan sebuah
pondok pesantren di Kelurahan Sondakan Laweyan di atas tanah wakah dari
almarhum H.A. Tafandi seluas kurang lebih 1200 m2 termasuk sebuah masjid.?’
Pada periode yang sama (tahun 1970-an) berdiri pula Pondok Pesantren Al Ahad di
Perumnas Mojosongo Jebres3°

Layanan kesehatan

Layanan kesehatan juga menjadi bagian dari usaha dakwah Islam di Sura-
karta. Dalam bidang ini Muhammadiyah merupakan pelopor dengan pendirian
klinik-klinik PKO/PKU (Penolong Kesengsaraan Oemoem/Umum) sejak sebelum
kemerdekaan. Berdirinyalembaga-lembaga layanan kesehatan Islam terus berlanjut
memasuki masa Orde Baru. Pada akhir 1960-an dan awal 1970-an berdiri RS Yarsis
(Yayasan Rumah Sakit Islam Surakarta) dan RS Kustati milik Rabithah ‘Alawiyah
(organisasi keturunan Arab dari golongan sayyid).*' Berdirinya rumah sakit-rumah
sakit ini diklaim sebagai usaha untuk mengimbangilayanan kesehatan dari kalangan
Kristiani=?

Kegiatan tradisi dan kesenian tradisional

Selain pendirian masjid, pengajian, dan pendirian lembaga-lembaga pen-
didikan serta layanan kesehatan, tradisi yang sudah lama hidup di Solo juga men-
jadi sarana dakwah Islam. Acara tahunan Sekaten yang dilangsungkan di alun-
alun Kasunanan misalnya, diisi denganpengajian dari para mubaligh yang ada di
Solo.?® Sebenarnya ini bukanlah hal baru mengingat dalam sejarahnya Sekaten
adalah acara yang dibuat untuk merayakan kelahiran Nabi Muhammad SAW dan
memang erat kaitannya dengan syi’ar Islam. Akan tetapi dalam perkembangannya
kemudian Sekaten lebih banyak diwarnai acara hiburan sehingga menutupi bahkan
menghilangkan fungsinya sebagai sarana dakwah. Tidak heran jika kemudian MUI
Kotamadya Surakarta mengharap agar acara Sekaten dan Maleman Sriwedari tidak
dilepaskan dari fungsi utamanya sebagai media dakwah Islam.?*

Kesenian wayang tidak ketinggalan pula dijadikan sarana dakwah. Upaya

28 Al Mukmin disebut-sebut menjadi tempat banyak anggota gerakan DI menitipkan anak-
anaknya untuk mendapat pendidikan di samping juga menjadi pusat rekrutmen anggota DI dan
kemudian Jama’ah Islamiyah (JI). Lihat laporan International Crisis Group “Al Qaeda in Southeast
Asia: the case of “Ngruki Network” in Indonesia” Asia Briefing no. 20, 8 Agustus 2002.

29 Adil tahun ke-43 (1974) no. 4, h. 34.

30 Wawancara dengan Bapak Muhammad Amir.

31 RS Kustati awalnya adalah polilklinik dan rumah sakit bersalin. Sejak 1981 resmi menjadi
rumah sakit umum (Adil tahun ke-50 (1982) no. 9, h. 22

32 Wawancara dengan Bapak Muhammad Amir.

33 Adil tahun ke-43 (1975) no. 11, h. 14-15.

34 Suara Bengawan, 21 Agustus 1986.

\[1/?]\ Arah Baru Gerakan dan Studi Keislaman di Indonesia

~/



Islamisasi di Surakarta (akhir 1960-an-1990-an) | Adif Fahrizal Arifyadiputra

memanfaatkan kesenian wayang sebagai sarana dakwah dilakukan antara lain oleh
Suryadi, seorang guru agama di SPG Muhammadiyah Klaten yang merangkap profesi
sebagai dalang. Ia menciptakan wayang kreasi baru yang diberi nama “wayang
sadat” (dari kata syahadat) dengan lakon cerita diambil dari kisah masuknya Islam
di Tanah Jawa. Pertunjukan wayang kreasi Suryadi ini dipentaskan juga di Solo.?*

Munculnya wayang kreasi baru yang diciptakan seorang guru agama dari
Muhammadiyah ini menarik mengingat Muhammadiyah dikenal sebagai organisasi
I[slam puritan yang tidak akrab dengan kesenian tradisional -yang sering dianggap
berbau mitos dan bahkan syirik. Akan tetapi diciptakannya wayang kreasi baru
sebagai sarana dakwah ini bisa dipahami dalam konteks upaya mengimbangi
atau menyaingi pekabaran Injil pihak Kristen yang juga menggunakan media seni
pewayangan. Memang pada periode yang hampir bersamaan pihak Kristen tengah
mengembangkan wayang “ala Kristen” sebagai media pekabaran Injil khususnya di
daerah pedesaan.3®

Dampak-dampak Islamisasi

Proses dakwah Islam di Surakarta yang marak sejak dekade 1960-an
membawa dampak dalam kehidupan masyarakat Surakarta. Dampak-dampak yang
terlihat antara lain meningkatnya perhatian masyarakat akan ibadah haji, maraknya
kegiatan keagamaan di bulan Ramadhan, munculnya kesadaran identitas simbolik
[slam, maraknya perayaan hari-hari besar Islam, tumbuhnya “gaya hidup Islami”,
lahirnya kesadaran keislaman yang lebih luas cakupannya, dan juga timbulnya
bibit-bibit radikalisme atas nama Islam.

Ibadah haji

Bagaimana pertumbuhan jumlah jemaah haji di Solo bisa dilihat dalam tabel
berikut.

Tabel 2
Jumlah Jemaah Haji dari Kotamadya Surakarta yang Berhasil
Diberangkatkan Tahun 1971-1997

Tahun Jumlah
1971 49
1972 43
1973 70

%5 Adil tahun ke-54 (Juni 1986) no. 20, h. 26-27.

36 Lihat misalnya Laporan Seksi Pemasyhuran Injil Klasis Kartasura dalam Akta Sidang Klasis
Kartasura ke-VII tanggal 16 Maret 1979 di Pengging, h. 10-11 dan Laporan Seksi Pemashuran Injil
Klasis Kartasura dalam Akta Sidang Klasis Kartasura ke-1X tanggal 8 Oktober 1981 di Wonosari, h. 12
dari GKJ (Gereja Kristen Jawa). Kebetulan dalam lingkungan GK]J daerah Klaten -daerah asal Suryadi
(guru SPG Muhammadiyah pencipta wayang Sadat)- termasuk wilayah Klasis Kartasura.
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Tahun Jumlah
1974 97
1975 133
1976 67
1977 88
1978 194
1979 105
1980 212
1981 164
1982 111
1983 141
1984 103
1985 166
1986 197
1987 163
1988 158
1989 203
1990 259
1991 175
1992 152
1993 431
1994 487
1995 580
1996 608
1997 806

Sumber: Statistik Tahunan Kotamadya Surakarta tahun 1982-1995; Kotamadya Surakarta dalam
Angka tahun 1996-1997.

Mengacu pada data di atas terlihat bahwa jumlah Jemaah haji dari Surakarta
mengalami fluktuasi. Namun demikian terjadi kenaikan yang signifikan jumlah
jemaah haji Surakarta dari hanya beberapa puluh orang pada awal 1970-an menjadi
ratusan orang pada dua dekade selanjutnya. Bahkan dari tahun 1992-1997 jumlah
jemaah haji Surakarta terus bertambah setiap tahunnya. Anggota Persaudaraan Haji
Surakarta hingga tahun 1986 mencapai lebih dari 5000 orang. Pada 1986 jumlah
rombongan jemaah haji dari Solo berjumlah 193 orang. Di antara rombongan
tersebut termasuk 2 orang mantan wali kota danpenyanyi keroncong Waljinah.?’
Pergi hajinya Waljinahadalah suatu hal yang menarik karena ia sebelumnya tidak
dikenal sebagai seorangyangreligius terlebih iaadalah seorang penyanyi keroncong,
sebuah dunia yang tampaknya jauh dari kesan ‘Islami’. Peristiwa ini bisa dimaknai
sebuah kepingan kecil dari proses sosio-kultural yang sedang terjadi di Solo ketika

37 Suara Bengawan, 21 Juni 1986.
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itu yaitu adanya dorongan untuk menjalankan ajaran Islam yang dapat membuat
seseorang teridentifikasi sebagai ‘Muslim yang taat’.

Tentu saja meningkatnya jumlah jemaah haji ini juga bisa dilihat sebagai
dampak dari meningkatnya taraf ekonomi masyarakat.*® Adalah hal yang lazim
bahwa mereka yang kaya secara material ingin melengkapinya dengan kekayaan
spiritual. Dalam perkembangannya kemudian ibadah haji juga menjadi simbol
status dan gaya hidup bagi banyak orang yang makmur secara ekonomi.

Kegiatan Keagamaan di Bulan Ramadhan

Perhatian terhadap masalah ibadah kadangkala bersifat musiman. Bulan
Ramadhan adalah salah satu momentum meningkatnya gairah beribadah tersebut.
Pada minggu awal bulan Ramadhan 1407 H yang bertepatan dengan tahun 1987
misalnya, masjid-masjid di Solo dipenuhi jamaah melebihi hari-hari biasa. Bahkan
saking penuhnya beberapa jamaah sampai harus menggelar tikar di luar masjid.
Toko-toko yangmenjual peralatan ibadah dan buku-buku Islam juga diserbu
pembeli.*’ Sementara itu di tingkat kampung bulan Ramadhan diisi dengan sejumlah
kegiatan. PHBI (Panitia Hari Besar Islam) Kelurahan Gilingan misalnya mengadakan
peringatan Nuzulul Qur'an yang diprakarsai muda-mudi Islam setempat dihadiri
sekitar 400 umat Islam.*

Antusiasme menyambut bulan Ramadhan tidak hanya terjadi di kalangan
rakyat biasa tetapi juga di kalangan pejabat pemerintahan. Bertepatan dengan
Bulan Ramadhan 1406 H Departemen Agama Kodya Surakarta mengadakan
tarawih keliling antar Kepala Dinas Tingkat Kotamadya. Walikota Solo bersama
dengan Kakandepag juga mengadakan shalat Jum’at keliling.*! Kegiatan Ramadhan
yang dilakukan para pejabat ini menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan bernuansa
Islam tidak lagi menjadi suatu hal yang aneh di kalangan birokrasi. Ini bisa menjadi
penanda mencairnya hubungan Islam dan negara menyusul diberlakukannya
asas tunggal Pancasila yang meskipun awalnya mendapat banyak penolakan dari
kalangan Islam pada akhirnya dapat diterima oleh sebagian besar kalangan Islam.

Kesadaran identitas simbolik

Secara umum dakwah Islam yang berlangsung secara massif -meskipun
tidak sepenuhnya terorganisir- mulai awal Orde Baru berdampak pada tumbuhnya
kesadaran identitas sebagai Muslim di tengah masyarakat Surakarta. Kesadaran
identitasiniterlihat dari hal-hal yang sifatnya seremonial dan simbolik serta merasuk
pula sampai ke institusi-institusi resmi pemerintahan.Dalam kaitannya dengan hal

38 Meningkatnya jumlah orang yang menunaikan ibadah haji seiring dengan meningkatnya
pendapatan bukan fenomena baru di Jawa. Fenomena yang sama juga terjadi pada pertengahan abad
ke-19 bersamaan dengan tumbuhnya kelas pedagang sebagai dampak dari Cultuurstelsel (Lihat M.C.
Ricklefs, Polarizing Javanese Society (Singapore: NUS Press, 2007), h. 59).

39 Suara Bengawan 5 Mei 1987.

0 Suara Bengawan 20 Mei 1987.

*! Suara Bengawan 9 Mei 1986.
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tersebut, konteks politik nasional juga berpengaruh. Pada dasawarsa 1970-an-per-
tengahan 1980-an rezim Orde Baru mengambil posisi yang konfrontatif dengan
kalangan Islam. Namun memasuki akhir dasawarsa 1980-an hubungan antara
rezim Orde Baru dengan kalangan Islam perlahan-lahan mulai membaik.*? Dampak
dari perbaikan hubungan ini simbol-simbol keislaman mulai diterima secara luas di
lingkungan birokrasi baik sipil maupun militer. Berbagai seremoni bernuansa Islam
juga diselenggarakan di lingkungan birokrasi.

Penerimaan simbol-simbol keislaman dan penyelenggaran seremoni ber-
nuansa Islam di lingkungan birokrasi terjadi pula di Surakarta. Pada 29 Maret 1987
sebagai contoh, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Laweyan
mengadakan acara khitanan massal bagi murid-murid SD se-kecamatan dengan
peserta sejumlah 50 orang. Sebelumnya diadakan ceramah hikmah Isra® Mi’raj Nabi
Muhammad SAW yang diikuti guru dan karyawan beragama Islam sekecamatan
Laweyan.*3

Perayaan hari-hari besar Islam

Perayaan hari besar Islam tidak saja menjadi inisiatif masyarakat tetapi
juga inisiatif pemerintah. Pada 3 Agustus 1987 Walikota Solo R. Hartomo melepas
takbir keliling dalam rangka menyambut Idul Adha. Dalam rangka Idul Adha PHBI
Pemda Surakarta telah berhasilmengumpulkan uang sebesar Rp 2.043.800,00 dari
sekitar 81 instansi hasil iuran dari karyawannya.** Lembaga militer pun tidak mau
ketinggalan mengadakan acara seremonial menyambut hari besar Islam. Harian
Suara Bengawan edisi 15 September 1987 memberitakan Lanud Adisumarmo Solo
mengadakan peringatan Tahun Baru 1408 Hijriah. Dalam acara ini tampil sebagai
pembaca ayat suci Al Qur'an seorang prajurit dan pembaca sari tilawah seorang
pegawai negeri sipil di lingkungan Lanud Adisumarmo milik TNI Angkatan Udara.*®
Kurang lebih dua bulan kemudian Lanud Adisumarmo mengadakan peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW. Dalam acara ini kembali tampil sebagai pembaca
ayat suci Al Qur'an seorang prajurit TNI AU dan pembaca sari tilawah dari kalangan
pegawai negeri sipil Lanud Adisumarmo.*® Diselenggarakannya peringatan hari
besar Islam di lingkungan militer pada masa Orde Baru sendiri sesungguhnya adalah
suatu hal yang tergolong luar biasa mengingat masih kuatnya warna ‘sekuler’ di
dalam tubuh ABRI ketika itu.

2 Dalam hubungan antara rezim Orde Baru dengan kalangan Islam terjadi pasang surut
hubungan, dari yang awalnya bersifat antagonistik menjadi resiprokal-kritis, sampai akhirnya
akomodatif. Tentang hubungan akomodatif antara rezim Orde Baru dengan kalangan Islam lihat
Abdul Azis Thaba, Islam dan Negara dalam Politik Orde Baru (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h.
278-301.

3 Suara Bengawan 30 Maret 1987.

* Suara Bengawan 4 Agustus 1987.

% Suara Bengawan 15 September 1987.

6 Suara Bengawan 26 November 1987.
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Gaya hidup

Dampak dakwah Islam juga terlihat dalam aspek gaya hidup. Dalam sebuah
peragaan busana yang berlangsung di Balai Budaya Museum Monumen Pers Nasiona
tanggal 11 Januari 1988, Ikatan Perias Pengantin Indonesia (IPPI) Melati cabang
Surakarta memperkenalkan busana pengantin putri Muslim karya desainer asal
Yogyakarta Yusuf Wibiyanto. Busana pengantin putri Muslim ini dirancang untuk
merekayang kesehariannya mengenakan jilbab. Menurut sang desainer, busanayang
diberi nama “Jilbab Manten” ini dapat dipadukan dengan kreasi budayasetempat.*’

Pada masa itu sendiri jilbab masih merupakan busana yang relatif baru
dikenal di Indonesia, tak terkecuali di Surakarta. Di Surakarta busana Muslim ini
baru mulai populer pada akhir 1970-an-awal 1980-an.*® Dalam hal ini, kelompok-
kelompok Islam baru seperti MTA ikutberperan dalam memperkenalkan jilbab.*
Munculnya jilbab yang tergolong gaya busana “baru” pada awalnya tidak selalu bisa
diterima, bahkan di kalangan organisasi Islam sendiri. Editorial majalah Adil milik
PD Muhammadiyah Surakarta misalnya, sempat mengritik busana yang banyak
dikenakan generasi muda Muslimah ini sebagai suatu bentuk pemahaman agama
yang “terlalu kaku”.>

Kesadaran keislaman yang lebih luas cakupannya

Memasuki dasawarsa 1990-an kesadaran akan identitas keislaman tampak
menguat. keberislaman juga muncul di tengah-tengah kalangan yang kerap di-
anggap ‘jauh dari agama’ seperti para pramupijat dan pengusaha panti pijat. Di
tengah suasana bulan Ramadhan para pramupijat dan pengusaha panti pijat di Solo
yang tergabung dalamPerhimpunan Panti Pijat Solo (Perpatis) menyatakan akan
menyisihkan sebagian penghasilannya untuk membayar zakat fitrah. Ketua Perpatis
mengajak kepada para pengusaha panti pijat dan pramupijat menyumbangkan
sebagian hartanya kepada fakir miskin guna melengkapi amal ibadahdi bulan
Ramadhan.>!

Di sisi lain, di tengah menguatnya keberislaman masyarakat muncul pula
gerakan anti-prostitusi. Tempat seperti lokalisasi pelacurandirasa menjadi suatu
hal yang mengganggu oleh sebagian masyarakat. Dalam kaitannya dengan itu, 15
organisasi wanita Islam yang tergabung dalam Kesatuan Wanita Muslim Surakarta
(KWMS) mendesak Pemerintah daerah Kotamadya Surakarta untuk menutup
kawasan Resosialisasi (Resos) Prostitusi Silir. Alasan mereka mendesak Pemda
adalah karena keberadaan Resos itu telah berfungsi menjadi lokalisasi. Membiarkan
beroperasinyaSilirdenganalasan “pembinaan” menurutmereka samaartinya Pemda
melegalkan perendahan derajat wanita. Selain itu jika tidak segera dihentikan bisa

#7 Suara Bengawan 12 Januari 1988.

*8 Adil Tahun ke-50 (1982) no. 14, h. 26.

* Wawancara dengan Ibu Sumayah.

50 Adil tahun ke-48 (Desember 1979) no. 3, h. 4-5.
51 Solopos 10 Januari 1998.
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jadi keberadaan Silir akan mendorong berjangkitnya penyakit AIDS di Solo bahkan
juga kepada orang-orang baik.>

Bangkitnya kesadaran akan identitas keislaman tidak selalu sejalan dengan
harmoni di masyarakat, misalnya menyangkut pemakaman. Sebagai gambaran,
sebuah surat pembaca yang dimuat di majalah Adil menggugat adanya pemakaman
yang mencampurkan makam Muslim dan non-Muslim yang menurut pembaca
tersebut adalah hal yang dilarang dalam hukum Islam.>3 Kritik ini jelas merupakan
sebuah gugatan atas praktik yang biasa berlangsung di tengah masyarakat Jawa,
termasuk di Surakarta.

Munculnya bibit radikalisme atas nama Islam

Radikalisme kadang menumpangi kebangkitan identitas keislaman. Di
Surakarta dan sekitarnya kasus radikalisme yang mengatasnamakan Islam mencuat
ke permukaan pada akhir 1978 menyusul terjadinya pembunuhan atas Pembantu
Rektor I UNS (Universitas Negeri Sebelas Maret) Parmanto.Belakangan terungkap
bahwa pembunuhan ini diotaki oleh Warman, salah seorang gembong gerakan NII
(Negara Islam Indonesia) yang sedang bangkit kembali.** Sementara itu pada 17
Februari sampai Maret 1981 dua orang mubaligh terkemuka di Surakarta, Abdullah
Sungkar dan Abu Bakar Ba’asyir diadili di Pengadilan Negeri Sukoharjo dengan
tuduhan subversif hendak mendirikan Negara Islam.>® Pengadilan lalu memvonis
keduanya dengan hukuman 9 tahun penjara.>®

Pada pertengahan tahun 1987 tak jauh dari Solo terjadi peristiwa mengejut-
kan. Dua orang pemuda warga Wonorejo Polokarto Sukoharjo berurusan dengan
polisi setelah melakukan perusakan terhadap makam Kiai Imam Suhada yang
dikeramatkan di kompleks Masjid Agung Polokarto. Keduanya ditangkap warga
ketika sedang melakukan aksi pembongkaran makam kemudian dibawa ke markas
Polsek Polokarto.”” Dalam perkembangan penyelidikan selanjutnya, berdasarkan
pengusutan yang dilakukan pihak Laksusda (Pelaksana Khusus Daerah)® diketahui
bahwa pengrusakan makam Kiai Imam Suhada di Wonorejo Polokarto Sukoharjo
dilakukan orang-orang bekas anggota kelompok Usroh dan di antaranya adalah
murid salah satu tokoh

Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki Abdullah Sungkar. Akibat aksi peng
rusakan tersebut tercatat 14 dari 26 makamdi kompleks Masjid Agung Polokarto
rusak, di antaranya makam R. Ngt. Jogo Sudiro salah seorang kerabat PB VI, Ndoro

52 Solopos 21 Januari 1998.

53 Adil tahun ke-61 (Juli 1993) no. 19.

5% Adil tahun ke-47 (1979) no. 6, h. 5.

55 Adil tahun ke-50 (1982) no. 11, h. 15-17.

%6 Adil tahun ke-50 (1982) no. 12, h. 24.

57 Suara Bengawan 21 Juli 1987.

%8 Laksusdaadalah organ pembantu Kopkamtib (Komando Operasi Keamanan dan Ketertiban)
di daerah. Kopkamtib sendiri adalah lembaga militer yang sangat berkuasa pada masa Orde Baru,
bertanggung jawab menjaga stabilitas negara dari gangguan aksi-aksi yang dianggap “subversif”.
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Supinah seorang garwa ampil, Pangeran Gurman putra keenam PB IX, serta makam
Kiai Imam Suhada Apil Qur'an I dan IL>° Beberapa hari kemudian pemimpin
pengrusakan makam di Desa Wonorejo menyatakan ikrar penyesalan atas tindakan
pengrusakan yang dilakukannya di hadapan Muspida Kabupaten Dati Il Sukoharjo,
alim ulama, dan pinisepuh Desa Wonorejo usai shalat Jum’at. [a mewakili teman-
temannya menyatakan menyesal atas perbuatan yang dilakukannya dan berjanji
tidak akan mengulangi lagi perbuatan tersebut.®

Penutup

Berlangsungnya Islamisasi di Surakarta pada masa Orde Baru dalam batas-
batas tertentu adalah sebuah kerjasama antara pemerintah Orde Baru dengan
kelas menengah santri khususnya yang berasal dari “keluarga besar Masyumi®
Kerjasama ini terjadi karena adanya pertemuan kepentingan antara keduanya untuk
sama-sama mengikis pengaruh komunisme. Mengingat sifat kerjasamanya tidak
tepat bila dikatakan bahwa pemerintah Orde Baru mengkooptasi kelas menengah
santri atau menjadikan kelas menengah santri sebagai alat untuk kepentingannya
sendiri. Hubungan antara keduanya lebih tepat dilihat sebagai hubungan saling
memanfaatkan daripada eksploitasi satu pihak terhadap pihak lain.

Ada banyak kelompok Islam yang berdakwah di Surakarta dengan corak
pemahaman keislaman yang tidak seragam. Namun demikian dari sekian banyak
kelompok Islam tersebut terjalin hubungan sebagai sesama bagian dari “keluarga
besar Masyumi‘. Persamaan di antara kelompok-kelompok tersebut lebih tampak
lagi dalam hal latar belakang sosial para penggerak intinya yang kebanyakan dari
kalangan pedagang.

Sementara itu, sarana-sarana yang digunakan dalam proses Islamisasi
ikut mendukung agenda ,pembangunan” yang dilakukan pemerintah Orde Baru.
Pembangunan masjid dan mushola serta kegiatan pengajian tentu saja diakui oleh
pemerintah sebagai usaha, pembangunan spiritual®. Penyediaan layanan pendidikan
dan kesehatan ikut meringankan tanggung jawab negara dalam menjamin pelayanan
kepada warganya di kedua bidang ini. Sedangkan kegiatan tradisi dan kesenian
tradisional diakui sebagai usaha memelihara ,warisan luhur budaya bangsa“ dan
pemanfaatannya untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan jelas jauh lebih
ditoleransi dibanding jika digunakan sebagai media propaganda politik dan kritik
terhadap pemerintah.

[slamisasi menghasilkan perubahan sosial bagi masyarakat Muslim di
Surakarta. Perubahan tersebut terlihat dalam hal pembentukan identitas keislaman
di Surakarta. Penekanan pada kesalehan ritual, hal-hal seremonial dan simbolik,
serta ortodoksi agama tampak menjadi hal yang menonjol. Bersamaan dengan itu
bibit-bibit radikalisme atas nama Islam juga mulai tumbuh meskipun kecenderungan

%9 Suara Bengawan 27 Juli 1987.
60 Suara Bengawan 1 Agustus 1987
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ini hanya merupakan arus pinggiran. Tampak bahwa identitas keislaman yang
tumbuh di Surakarta pada masa Orde Baru sedikit banyak mencerminkan latar
belakang para agen Islamisasi yang notabene berasal dari kelas menengah Muslim
santri. Bagi kelompok ini -yang secara ekonomi relatif mapan namun tidak berkuasa
secara politik- mensalehkan individu-individu dalam masyarakat jauh lebih menjadi
prioritas dibanding menggugat ketimpangan struktur sosial-ekonomi. Meminjam
bahasa politik kelas dapat dikatakan bahwa identitas keislaman yang tumbuh di
Surakarta pada masa Orde Baru adalah identitas ,Islam borjuis®.
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Abstract

Religion and culture have a very close relationship with each other. Because of its
closeness, soitis difficult to distinguish between the practice of religious teachings or
just cultured. As a result of the confusion between the practice of religion and culture
in the life of society, religion and nation can not be avoided. People who actually
follow a particular culture, considered to implement a religious teachings that must
be done by every adherent of religion (Islam). Such a thing will disrupt the position
of religion and culture in human life. Such problems occur among participants
of multicoltural training where they come from various religious, cultural, and
customary backgrounds that they bring from their home areas. Communities with
diverse backgrounds such as Multicultural training participants should have a rich
multicultural insight. The article which is the result of research on the participants
of Multicoltural training will reveal how far the confusion of understanding on the
teachings of religion and culture in kalngan Multicultural Training participants. The
results of the study indicate a confusion of understanding of religious and cultural
teachings. The ambiguity occurs in aspects of religious life related to ethical behavior,
dress and other aspects of propriety.

Agama dan budaya memiliki kaitan yang sangat erat antara satu dengan yang lain.
Karena keeratannya itu, sehingga sulit untuk dibedakan antara pengamalan ajaran
agama atau sekedar berbudaya. Akibatnya terjadinya kerancuan antara pengamalan
ajaran agama dan berbudaya dalam kehidupan bermasyarakat, beragama dan
berbangsa tidak dapat dihindarkan. Orang yang sebenarnya mengikuti budaya
tertentu, dinilai melaksanakan suatu ajaran agama yang harus dilakukan oleh
setiap pemeluk agama ( Islam ). Hal yang demikian akan mengacaukan posisi agama
dan budaya dalam kehidupan manusia. Persoalan demikian terjadi di kalangan
peserta diklat Multicoltural di mana mereka berasal dari berbagai latar belakang
agama, budaya, adat-istiadat yang mereka bawa dari daerah asalnya. Komunitas
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yang beragam latar belakangnya seperti peserta diklat Multiculturan semestinya
memiki wawasan multiculture yang memadahi. Artikel yang merupakan hasil
penelitian terhadap para peserta diklat Multicoltural ini akan mengungkap sejauh
mana kerancuan pemahaman terhadap ajaran agama dan budaya di kalngan peserta
diklat Multicultural. Hasil penelitian menunjukkan adanya kerancuan pemahaman
terhadap ajaran agama dan budaya. Kerancuan tersebut terjadi pada aspek-aspek
kehidupan masyarat beragama terkait etikan perilaku, berbusana dan aspek-aspek
kepantasan lainnya.

Keywords: kerancuan, ajaran agama, budaya

Pendahuluan

ehidupanManusiadiduniainitidakdapatlepasdaripengaruhbudayayang

menjadi kebiasaan hidupnya sehhari-hari. Budaya akan menghasilkan
cara manusia berpakaian, berbahasa dan berpikir sehingga pola hidup manusia di
muka bumi ini akan berbeda-beda. Perbedaan budaya dipengaruhi oleh kemajuan
jaman dan teknologi. Budaya manusia modern dengan teknologi komunikasi yang
canggih sekarang tentulah berbeda dengan teknologi komunikasi dengan meng-
gunakan burung merpati jaman dahulu.Perbedaan budaya ini merupakan hukum
sunnatullah dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah ( QS al_rum[ 30] :22)
Relasi dan integrasi antar agama, etnis, gender, ras, dan budaya yang berbeda-beda
dalam kehidupan berbangsa di negeri Indonesia ini tidak dapat dihindari. Demi-
kian juga seiring dengan perjalanan waktu telah sering terjadi perlakuan yang
tidak proporsional terhadap cultural tertentu, seperti perlakuan laki-laki terhadap
perempuan dan lain-lain, bahkan gesekan atau konflik antar multicultural pun tidak
dapat dihindari.

Pada sisi lain, karena sangat dekatnya antara ajaran agama dan budaya orang
sulit membedakan. Karena memang antara ajaran agama dan budaya merupa-
kan dual hal yang saling berhubungan sangat erat. Keduanya memiliki kesamaan
dalam keberwujudannya yaitu sama-sama abstrak. Keduanya tidak bisa dilihat
secara kasaf mata, akan tetapi dapat dinikmati dengan menggunakan panca
indra, bahkan memberikan dampak positif dalam kehidupan umat manusia. Oleh
karenya kehadiran keduanya sama-sama dibutuhkan manusia untuk menciptakan
kehidupan yang lebih baik. Karena keduanya memberi batasan dan norma-norma
akan sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh mereka yang menganutnya. Sehingga
antara budaya dan ajaran agama tertentu sering terjadi kerancuan. Sulit dibedakan
seorang dalam posisi tertentu sedang berbudaya atau sedang melaksanakan ajaran
agama. Pada kedua hal ini akan menimbulkan konsekuensi yang berbeda.

Hal sebagaimana di atas terjadi di kalaangan peserta Diklat Multi Colturul
Balai Diklat Keagamaan Semarang tahun 2016. Mereka terdiri dari berbagai pemeluk
agama, adat istiadat yang mereka bawa dari daerah asalnya. Sebelum mereka
menerima materi dan wawasan sekitar multi colture, mereka memiliki pemahaman
yang berbeda-beda terkait hubungan antara agama dan budaya. Mereka yang berasal
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dari agama Islam kebanyakan memiliki penilan bahwa budaya -budaya yang berasal
dari Arab menganggapnya sebagai ajaran Islam yang harus dilaksanakan oleh setiap
Muslim. Namun ada juga di antara mereka yang menganggapnya bukan merupakan
bagian dari ajaran Islam sehingga tidak ada kewajiban melaksanakannya. Sementara
bagi peserta diklat yang non muslim menganggap hal itu merupakan bagian dari
ajaran Islam dan merupakan bagian dari identitas Muslim. Pemahaman yang
berbeda-beda ini sudah barang tentu akan menimbulkan kerancuan di masyarakat
dan akan menjadi persoalan tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat, beragama
dan berbangsa.

Berangkat dari persoalan-persoalan tersebut, adalah sangat menarik untuk
diadakan kajian secara mendalam dari berbagai perspektif, untuk selanjutnya
perlu adanya penjelasan pemisahan dan pembagian wilayah antara ajaran agama
dan budaya serta mengposisikan masing-masing dari keduanya secara tepat dan
jelas. Artikel ini akan berusaha untuk mengungkap sekitar kerancuan tersebut dan
memberikan pelurusan-pelurusan sesuai dengan kaidah-kaidah keterkaitan antara
agama dan multi colture.

Identifikasi Masalah

Pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari oleh para penganut
agama, sering terjadi kerancuan antara pelaksanaan terhadap ajaran agama dan
berbudaya. Persoalam tersebut ternyata juga terjadi di kalangan peserta diklat
Multicoltural yang juga merupakan bagian dari masyarakat. Kerancuan tersebut
disebabkan oleh keterkaitan yang begitu erat antara agama dan budaya, sehingga
antara keduanya sulit dibedakan apakah seseorang sedangan melaksanakan ajaran
yang dianutnya atau sekedar mengikuti budaya tertentu.

Perumusan Masalah

Untuk memberikan arah penelitian, maka masalah yang akan dicarikan
jawabannya dalam penelitian ini adalah ; (1) Bagaimanakah rumusan pengertian
agama dan budaya serta bagaimana membedakan antara agama dan budaya ? (2)
Bagaimanakah kerancuan yang terjadi di masyarakat dalam pengamalan ajaran
agama dan berbudaya ? (3) Bagaimanakah mengposisikan agama dan budaya dalam
kehidupan bermasyarakat, bergama dan bernegara ?

Tujuan Penulisan

Sebagai tujuan penulisan ini adalah untuk mencari jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, yaitu;
(1) mendeskripsikan rumusan pengertian agama dan budaya serta perbedaan antara
keduanya, (2) mendeskripsikan kerancuan yang terjadi masyarakat terkait dengan
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pelaksanaan terhadap ajaran agama dan berbudaya, dan (3) mendeskripsikan
bagaimana mengposisikan agama dan budaya dalam kehidupan bermasyarakat,
beragama dan bernegara.

Kerangka Teoritik

Menurut Koentjaraningrat (1987:180) budaya adalah keseluruhan sistem,
gagasan, tindakan dan hasil kerja manusia dalam rangka kehidupan masyarakat
yang dijadikan milik manusia dengan belajar.Jadi budaya diperoleh melalui belajar.
Tindakan-tindakan yang dipelajari antara lain cara makan, minum, berpakaian,
berbicara, bertani, bertukang, berrelasi dalam masyarakat adalah budaya. Tapi
kebudayaan tidak saja terdapat dalam soal teknis tapi dalam gagasan yang terdapat
dalam fikiran yang kemudian terwujud dalam seni, tatanan masyarakat, ethos kerja
dan pandangan hidup. Yojachem Wach berkata tentang pengaruh agama terhadap
budaya manusia yang immaterial bahwa mitologis hubungan kolektif tergantung
pada pemikiran terhadap Tuhan. Interaksi sosial dan keagamaan berpola kepada
bagaimana mereka memikirkan Tuhan, menghayati dan membayangkan Tuhan
(Wach, 1998:187).

Lebih tegas dikatakan Geertz (1992:13), bahwa wahyu membentuk suatu
struktur psikologis dalam benak manusia yang membentuk pandangan hidupnya,
yang menjadi sarana individu atau kelompok individu yang mengarahkan tingkah
laku mereka. Tetapi juga wahyu bukan saja menghasilkan budaya immaterial, tetapi
juga dalam bentuk seni suara, ukiran, bangunan.Dapatlah disimpulkan bahwa
budaya yang digerakkan agama timbul dari proses interaksi manusia dengan kitab
yang diyakini sebagai hasil daya kreatif pemeluk suatu agama tapi dikondisikan
oleh konteks hidup pelakunya, yaitu faktor geografis, budaya dan beberapa kondisi
yang objektif.

Faktor kondisi yang objektif menyebabkan terjadinya budaya agama yang
berbeda-beda walaupun agama yang mengilhaminya adalah sama. Oleh karena-
nya, agama Kristen yang tumbuh di Sumatera Utara di Tanah Batak dengan yang
di Maluku tidak begitu sama sebab masing-masing mempunyai cara-cara peng-
ungkapannya yang berbeda-beda. Ada juga nuansa yang membedakan Islam yang
tumbuh dalam masyarakat dimana pengaruh Hinduisme adalah kuatdengan yang
tidak. Demikian juga ada perbedaan antara Hinduisme di Bali dengan Hinduisme
di India, Buddhisme di Thailan dengan yang ada di Indonesia. Jadi budaya juga
mempengaruhi agama. Budaya agama tersebut akan terus tumbuh dan berkembang
sejalan dengan perkembangan kesejarahan dalam kondisi objektif dari kehidupan
penganutnya (Andito,ed,1998:282).Tapi hal pokok bagi semua agama adalah
bahwa agama berfungsi sebagai alat pengatur dan sekaligus membudayakannya
dalam arti mengungkapkan apa yang ia percaya dalam bentuk-bentuk budaya yaitu
dalam bentuk etis, seni bangunan, struktur masyarakat, adat istiadat dan lain-
lain. Jadi ada pluraisme budaya berdasarkan kriteria agama. Hal ini terjadi karena
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manusia sebagai homoreligiosus merupakan insan yang berbudidaya dan dapat
berkreasi dalam kebebasan menciptakan pelbagai objek realitas dan tata nilai baru
berdasarkan inspirasi agama.

Tinjauan Kepustakaan

Penelitian tentang agama dan budaya sudah banyak dilakukan, di antaranya
dilakukan oleh Yudi Ruyadi dengan judul Model Pendidikan Karakter berbasis
Kearifan Budaya Lokal (Penelitian terhadap Masyarakat Adat Kampung Benda
Kerep Cirebon Provinsi Jawa Barat untuk Pengembangan Pendidikan Karakter
di Sekolah). Penelitian ini menfokuskan pada pencarian jawaban sejauh mana
budaya lokal memberikan dampak positif terhadap pendidikan karakter bagi siswa
sekolah di kampung Benda Kerep Kabupaten Cirebon. Dalam penelitian ini Yudi
menyimpulkan bahwa Pertama, masyarakat Kampung Benda Kerep memiliki pola
pendidikan yang efektif dalam mewariskan nilai budaya dan tradisi kepada generasi
berikutnya. Kedua, pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal di sekolah
telah memberikan dampak positif terhadap: siswa, sekolah, dan masyarakat.
Ketiga,pendidikan karakter di sekolah akan efektif apabila: (a) nilai dasar karakter
berasal dari budaya sekolah, keluarga, dan masyarakat, (b) program kurikuler dan
ekstrakurikuler terintegrasi untuk mendukung pendidikan karakter, (c) kepala
sekolah dan guru berperan sebagai teladan, pengganti orang tua di sekolah, pe-
ngayom, pengontrol dan pengendali terhadap prilaku budi pekerti siswa, dan (d)
pelaksanaan pendidikan karakter berada pada situasi lingkungan budaya sekolah (
Ruyadi; 2010; 40)

Tulisan lain tentang agama dan budaya adalah tulisan Vita Fiitria deangan
judul : Interpretasi Budaya Clifford Geertz:Agama sebagai Sistem Budaya, yang
dilatar-belakangi bahwa Pendekatan Geertz terhadap agama bisa dilihat dari
dua sisi, sisi etnografi dan sisi teoritis. Untuk memahami posisi Geertz di antara
teoritisi agama, perlu diperhatikan bahwa Geertz di didik di Universitas Harvard,
bukan di Paris tempat Durkheim, atau Oxford tempat Pritchard. Maka ide Geertz
tentang bu-daya dan agama berkembang dibawah dua pengaruh utama yaitu
tradisi antropologi Amerika yang independen dan kuat, serta perspektif tentang
ilmu social yang ia pelajari dari dosennya di Harvard, Talcott Parsons.Geertz juga
banyak terilhami dari para tokoh perintis antropogi lapangan sebelumnya seperti
Eliade, Franz Boas, Alfred Louis Kroeber, Robert Lowie, serta Evan Pritchard. Vita
Fitria yang tulisannya ini berkesimpulan bahwa Dalam pandangan Geertz, agama
merupakan sebuah sistem holistik yang terkaitdengan lingkaran hermeneutis yang
mencakup experience near concept yaitu makna yang dialami oleh penganutnya
menuju experience distance concept yaitu makna bagi orang luar dan sebaliknya.
Faktor yang ada dalam diri manusia berupa motivasi dan ide mendorong se-seorang
untuk melakukan sesuatu yang luar biasa bagi dirinya. Sementara faktor eksternal
berupa simbol-simbol yang merupakan ekspresi dari praktik-praktik tindakan
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individu secara bersama, sehingga agama merupakan simbol bentuk ekspresi dari
tindakan-tindakan individu secara bersama.Terlepas dari berbagai kritik yang
diarahkan kepada Geertz, kesuksesannya membangun “era interpretative” dalam
bidang antropologi dan menerapkan-nya dalam studi agama, telah menjadi rujukan
para pemikir sesudahnya baik kalangan antropolog, agamawan, sosiolog maupun
disiplinilmulain. Terobosan ini yang membuat dia dikenal sebagai tokoh antropologi
modern ( Fitria: 2012: 58).

Setelah melancak kajian-kajian yang sudah ada yang terkait dengan kajian
sekitar Agama dan Budaya, penulis meyakini bahwa kajian yang penulis lakukan ini
berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya baik dari aspek fokus, materi, tujuan dan
obyek kajian.

Pengertian Agama

Kata agama berasal dari bahasa Sansekerta dari kata a berarti tidak dan gama
berarti kacau. Kedua kata itu jika dihubungkan sehingga menjadi kata “ agama”
berarti sesuatu yang tidak kacau. Jadi fungsi agama dalam pengertian ini memelihara
integritas dari seorang atau sekelompok orang agar hubungannya dengan Tuhan,
sesamanya, dan alam sekitarnya tidak kacau. Dari pengertian ini jugalah yang
terdapat dalam kata religion (bahasa Inggris) yang berasal dari kata religio (bahasa
Latin), yang berakar pada kata religare yang berarti mengikat. Dalam pengertian
religio termuat peraturan tentang kebaktian bagaimana manusia mengutuhkan
hubungannya dengan realitas tertinggi (vertikal) dalam penyembahan dan
hubungannya secara horizontal (Sumardi, 1985:71) Kemudia Islam juga mengadopsi
kata agama, sebagai terjemahan dari kata Al-Din seperti yang dimaksudkan dalam
QS Ali Imran[ 3] : 19 ( Zainul Arifin Abbas, 1984 : 4). Agama Islam disebut Din
dan Al-Din, sebagai lembaga Ilahi untuk memimpin manusia untuk mendapatkan
keselamatan dunia dan akhirat. Secara fenomenologis, agama Islam dapat dipandang
sebagai Corpus syari’at yang diwajibkan oleh Tuhan yang harus dipatuhinya, karena
melalui syari’at itu hubungan manusia dengan Allah menjadi utuh. Cara pandang ini
membuat agama berkonotasi kata benda sebab agama dipandang sebagai himpunan
doktrin. Sijabat merumuskan pengertian Agama sebagai suatu keprihatinan maha
luhur dari manusia yang terungkap selaku jawabannya terhadap panggilan dari
yang Maha Kuasa dan Maha Kekal. Keprihatinan yang maha luhur itu diungkapkan
dalam hidup manusia, pribadi atau kelompok terhadap Tuhan, terhadap manusia
dan terhadap alam semesta raya serta isinya” ( Sumardi, 1985:75).

Pengertian Budaya

Menurut Koentjaraningrat (1987:180) Budaya adalah keseluruhan sistem,
gagasan, tindakan dan hasil kerja manusia dalam rangka kehidupan masyarakat
yang dijadikan milik manusia dengan belajar. Jadi budaya diperoleh melalui belajar.
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Tindakan-tindakan yang dipelajari antara lain cara makan, minum, berpakaian,
berbicara, bertani, bertukang, berrelasi dalam masyarakat adalah budaya. Tapi
kebudayaan tidak saja terdapat dalam soal teknis tapi dalam gagasan yang terdapat
dalam fikiran yang kemudian terwujud dalam seni, tatanan masyarakat, ethos kerja
dan pandangan hidup. Yojachem Wach berkata tentang pengaruh agama terhadap
budaya manusia yang immaterial bahwa mitologis hubungan kolektif tergantung
pada pemikiran terhadap Tuhan. Interaksi sosial dan keagamaan berpola kepada
bagaimana mereka memikirkan Tuhan, menghayati dan membayangkan Tuhan
(Wach, 1998:187). Dari sini dapat disimpulkan bahwa budaya yang digerakkan
agama timbul dari proses interaksi manusia dengan kitab yang diyakini sebagai hasil
daya kreatif pemeluk suatu agama tapi dikondisikan oleh konteks hidup pelakunya,
yaitu faktor geografis, budaya dan beberapa kondisi yang objektif.

Perbedaan antara Ajaran Agama dan Budaya

Sebagian orang menilai bahwa antara agama dan budaya adalah merupakan
duahalyangberbeda dan tidak bisa saling dikaitkan. Budaya akan selalu berkembang
serta berubah mengikuti perkembangan beberapa unsur yang baru yang masuk dan
memberikan warna pada budaya itu sendiri. Perubahan yang terjadi beserta hasil
yang didpatkan dari perubahan tersebut sering kali dianggap benar oleh masyarakat.
Selama perubahan tersebut membawa dampak yang positif, masyarakat tidak
akan menolaknya. Dengan demikian budaya selalu terkait dengan garis horizontal,
hubungan sesama umat manusia dan hubungan antara manusia dengan alam.

Sedang agama, sejak agama itu lahir, biasanya selalu mengalami konsistensi
dalam unsur yang ada di dalamnya. Segala aturan dan ketentuan dalam agama,
sifatnya selalu tetap dan tidak dipengaruhi oleh perkembangan zaman. Agama
mengajarkan kepatuhan kepada setiap penganutnya agar selau taat kepada ajaran
dari Tuhan yang disebutkan dalam kitab suci maupun dalam sabda Nabi dan Rasul-
nya. Dengan demikian agama selalu terkait dengan garis vertikal, hubungan antara
manusia dengan Tuhannya (http://www.bimbie.com/agama-dan-budaya.htm)

Kerancuan antara Ajaran agama dan Budaya

Berdasarkan hasil free test terhadap para peserta Diklat Multicoltural di Balai
Diklat Keagamaan Semarang Angkata [ tahun 2016 dan perbincangan antara penulis
dengan peserta diklat sebelum memulai pembelajaran, menunjukkan adanya keran-
cuan pemahaman antara agama dan budaya.

Banyak di antar mereka memberikan penilaian terhadap orang yang bersikap
atau melakukan sesuatu, bahwa orang tersebut sedang manjalankan ajaran agama-
nya padahal ia mencontoh orang yang berbudaya. Sehingga ia memberikan penilaian
kepada orang yang tidak melakukannya ia dianggap tidak melaksanakan ajaran agama.
Beberapa kasus kiranya dapat kita ajukan sebagai contoh yang mereka komentari.
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Budaya pemakaian jubah yang merupakan budaya orang Arab yang sebagian orang
menganggapnya hal itu sebagai ajaran Islam, karena Nabi selalu mengenakan pakaian
itu. Pada hal orang kafir juga berpakaian jubah karena memang budaya berpakaian
orang Arab seperti itu.Yang termasuk ajaran agama adalah menutup aurat.sedang
model pakaian yang digunakan untuk menutup aurat agama tidak menentukan,
melainkan memberi kebebasan umatnya untuk berkreasi. Jadi menutup aurat dengan
model pakaian apapun tetap dihitung sudah termasuk melaksanakan ajaran agama
dalam hal menutup aurat, tidak harus dengan pakaian jubah. Bagi kaum wanita oleh
ajaran agama (Islam ) diperintahkan untuk menutup aurat. Aurat wanita adalah
selurah badannya kecuali muka dan kedua telapak tangannya. Menutup kepala bagi
wanita adalah bagian dari menutup aurat yang diperintahkan oleh ajaran agama.
Namun agama (Islam ) tidak menentukan model yang bagaimana yang digunakan
untuk menutup aurat wanita bagian kepala. Tentang model agama memberi kebebasan
untuk berkreasi, bisa berupa jilbab dan juga bisa dengan model yang lain.

Terkait soal pakaian jilbab dan kerudung ini, bagi kalangan Islam yang
berpandangan bahwa pakaian adalah soal tradisi budaya semata, maka jilbab akan
dipersepsi sebagai bagian dari budaya orang Arab atau budaya orang Timur Tengah.
Artinya, tidak ada keharusan untuk mengenakan jilbab dan kerudung tersebut.
Sebab, budaya lokal Indonesia mempunyai tatacara berpakaian sendiri yang
dianggap cocok, yang berbeda atau belum tentu sama dari daerah lain. Tegasnya
bagi mereka, jilbab dan kerudung tidak lebih dari produk budaya yang lahir di Arab.
Sebaliknya, untuk umat Islam yang meyakini bahwa masalah pakaian merupakan
salah satu cabang syariat Islam, otomatis akan menganggap menggunakan jilbab
dan kerudung adalah salah satu kewajiban agama sekaligus identitas keislaman
seseorang muslimah.

Di Indonesia pemakaian peci bagi kaum laki-laki dalam anggapan banyak
orang merupakan simbul orang muslim. Sehingga kalau ada orang memakai peci
maka sebagai pertanda bahwa orang tersebut adalah muslim. Sementara banyak
didapati orang yang memakai peci namun ia bukan seorang muslim. Dan sebaliknya
banyak orang beragama Islam meskipun mereka tidak memakai peci. Peci adalah
budaya orang Indonesia, bukan simbul muslim.

Demikian pula budaya memanjangkan jenggot yang nabi biasa melakukan-
nya. Karena ini merupakan budaya Arab, maka orang Arab ya banyak yang
melakukannya, meskipun bukan pengikut Rasulullah. Orang non Arab ada yang
menganggap memanjangkan jenggot sebagai sebuah ajaran, sehingga mereka mem-
berikan penilaian bahwa orang yang tidak memanjangkan jenggot dianggap tidak
melakukan sunnah Nabi. Substansi ajaran yang dapat diambil adalah aspek ke-
pantasan. Bagi yang memiliki jenggot yang lebat, dipanjangkan akan menambah
kepantasan, ketampanan dan kegagahan. Akan tetapi bagi yang jenggotnya tidak
lebat, hanya beberapa helai saja yang tumbuh, barangkali kalau diperpanjang justru
akan kelihatan aneh, maka kalau sekiranya dipanjangkan tidak memenuhi unsur ke-
pantasan, maka membersihkannya justru lebih baik.
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Mengposisikan Ajaran Agama dan Budaya

Agama merupakan sebuah tatanan dan ajaran yang bersifat vertikal yang
menjabarkan hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Sedangkan budaya lebih
dominan pada tatran horizontal, hubungan antara sesama manusia dan hubungan
antara manusia dengan alam. Dari aspek penciptaannyapun antara agama dan
budaya menempati posisi yang berbeda. Agama merupakan sebuah pemahaman
yang bersumber dari Tuhan dan diciptakan untuk dipatuhi manusia. Posisi manusia
dalam agama adalah sebagai pelaksana atas segala ketentuan yang sudah ada. Semua
aturan dan ketentuan yang ada dalam agama sudah ditentukan oleh Tuhan, manusia
tidak memiliki kekuatan untuk melakukan perubahan, terutama yang menyangkut
pokok pokok ajaran suatu agama seperti doktrin keimanan dan ibadah mahdlah.

Sementara budaya lahir dan tercipta karena peran manusia. Budaya lahir
karena adanya manusia yang berpikir, berkreasi, berkarsa dengan menggunakan
akalnya. Budaya diciptakan manusia guna memperbaiki, membantu manusia
serta sebagai upaya peningkatan kualitas hidup manusia dan lingkungannya.
Budaya merupakan akumulasi dari proses berpikir manusia yang ditujukan untuk
menciptakan pemahaman serta berinteraksi dengan lingkungannya.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil sebagai kesimpulan sebgai berikut :

Antara agama dan budaya sekalipun memiliki kedekatan hubungan yang
erat, namun sebenarnya dapat dibedakan, dipisah dan didudukkan dalam posisinya
masing masing. Agama sejak kelahiranya, selalu mengalami konsistensi dalam
unsur yang ada di dalamnya. Segala aturan dan ketentuan dalam agama, sifatnya
selalu tetap dan tidak dipengaruhi oleh perkembangan zaman. Agama mengajarkan
kepatuhan kepada setiap penganutnya agar selau taat kepada ajaran dari Tuhan
yang disebutkan dalam kitab suci maupun dalam sabda Nabi dan Rasulnya. Sedang
budaya akan selalu berkembang serta berubah mengikuti perkembangan beberapa
unsur yang baru yang masuk dan memberikan warna pada budaya itu sendiri.
Perubahan yang terjadi beserta hasil yang didpatkan dari perubahan tersebut sering
kali dianggap benar oleh masyarakat.

Kerancuan pemahaman terhadap agama dan budaya terjadi pada berbagai
aspek kehidupan terkait dengan perilaku, etikan berbusana dan aspek-aspek
kehidupan lainnya yang asalnya merupakan budaya yang dimiliki oleh bangsa atau
kelompok masyarakat tertentu.

Agama dapat diposisikan sebagai tatanan dan ajaran yang bersifat vertikal
yang menjabarkan hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Sedangkan budaya
lebih dominan pada tatran horizontal, hubungan antara sesama manusia dan
hubungan antara manusia dengan alam. Dari aspek penciptaannyapun antara agama
dan budaya menempati posisi yang berbeda. Agama merupakan sebuah pemahaman
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yang bersumber dari Tuhan dan diciptakan untuk dipatuhi manusia. Posisi manusia
dalam agama adalah sebagai pelaksana atas segala ketentuan yang sudah ada. Semua
aturan dan ketentuan yang ada dalam agama sudah ditentukan oleh Tuhan. Sedang
budaya dapat diposisikan sebagai akumulasi dari proses berpikir manusia yang
ditujukan untuk menciptakan pemahaman serta berinteraksi dengan lingkungannya
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Abstrak

This article describes moral value based on Sunan Kalijaga’s perspective, one of the
members of the walisanga who had the longest age from other wali and he was the
most famous and creative wali in creating a wide range of media to preach Islam. The
media that he made and applied included many fields; such as preacher, literatures
and songs (Ilir-ilir song, gundul-gundul pacul, and dandang gula song), Sculpture,
Gamelan, mosques, Tatal and Kenthong art, Bedhug, andgrebeg sekaten contained
character of education that were stil relevant applied in this era. Thus, a preacher’s
function as learning model takes strategic position in preparing and applying any
media and approaches/ strategy to lead students to be success in their learning.
The media of learning to preach created by Sunan Kalijaga were the collaboration
between culture of local wisdom which was maintained and elements of modern
constructive art that was relevant with the local wisdom.

Keywords: Copy, Values and character education, nations.

Pendahuluan

ewasa ini berbagai persoalan muncul karena arus modernitas dan
Dglobalisasi yang membuat perkembangan dunia seperti tanpa batas

yang berakibat pada sisi negatifnya yakni terjadi penyimpangan moral dan perilaku
masyarakat. Budaya semacam ini ternyata menjadikan proses pendangkalan ke-
hidupan spiritual dan sosial umat manusia. Generasi mudanya pun sudah banyak
yang terjerumus ke dalam perilaku-perilaku amoral dari akibat hilangnya nilai-nilai
karakter, yang seharusnya menjadi pegangan dalam berperilaku yang sesuai dengan
budi pekerti luhur. Sebagai contoh, sekarang banyak siswa-siswa yang berani
membolos hanya karena ingin bermain game online, play station, atau pergi ke tempat
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wisata disaat jam sekolah. Selain itu sering terjadi tawuran antar pelajar, balapan
liar sepeda motor, aksi corat-coret baju sekolah dilanjutkan konvoi saat kelulusan,
berpacaran hingga kadang sampai hamil, dan masih banyak lagi permasalahan yang
timbul pada siswa di zaman globalisasi dan modern seperti sekarang ini. Dalam
hal ini, pendidikan karakter mempunyai posisi penting, dengan harapan menjadi
sebuah solusi dalam memberi pengarahan dan pengaruh positif untuk menanamkan
dan membangun karakter mulia khususnya pada generasi muda agar lebih baik
perilakunya di masyarakat.

Salah satu upaya menanamkan pendidikan karakter yakni dengan media
budaya. Karena nilai-nilai pendidikan karakter merupakan nilai luhur yang ber-
sumber dari budaya bangsa Indonesia sejak dahulu. Dalam kebudayaan itulah ter-
dapat beragam nilai-nilai luhur yang akan membentuk suatu karakter yang kuat
serta baik untuk dijadikan teladan. Kebudayaan sendiri menyangkut adanya karya
sastra dan seni yang bisa dijadikan sebagai sumber pendidikan karakter. Secara
langsung maupun tidak, dalam sebuah karya banyak terkandung berbagai narasi
yang berisi teladan, hikmah, nasihat, ganjaran dan hukuman yang berkaitan dengan
pembentukan karakter (Indianto, 2015:4). Melalui karya sastra dan seni seseorang
dapat menangkap makna dan maksud dari setiap pernyataan atau pementasan,
yaitu berupa nilai. Sebagaimana cerita yang biasanya sarat akan nilai dapat menjadi
sumber nilai edukatif dalam membangun karakter diri manusia.

Di Indonesia, khususnya di Jawa, penanaman pendidikan karakter melalui
karya seni sastra dan budaya diperkenalkan oleh walisanga, yakni sembilan wali
yang berdakwah menyebarkan agama Islam. Salah satu wali yang paling populer bagi
masyarakat Jawa adalah Sunan Kalijaga. Beliau banyak berdakwah menyebarkan
agama Islam di Jawa khususnya daerah Jawa Tengah dan Jawa Barat dengan media
kesenian. Sunan Kalijaga lebih populer dicitrakan sebagai “Sunannya rakyat” karena
dalam berbagai cerita Sunan Kalijaga dikisahkan selalu dekat dengan rakyat, salah
satunya memilih untuk berpakaian sama dengan orang awam meski ia sebenarnya
berasal dari keluarga pejabat pada masa itu.

Wali Sembilan atau yang lebih terkenal dengan sebutan Wali Songo adalah
dewan wali yang beranggotakan para ulama dari berbagai disiplin ilmu yang
diyakini masyarakat sebagai orang yang alim, abid, shaleh, wara’ dan tentunya me-
miliki berbagai macam kelebihan spiritual atau karamah, serta berjasa di dalam
menyebarkan agama Islam khususnya di pulau Jawa dan Nusantara pada umumnya.
Wali Sembilan yang termasyhur dikenal oleh masyarakat terdiri dari Syekh Maulana
Malik Ibrahim, Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, Sunan
Kudus, Sunan Drajat, Sunan Muria,dan Sunan Gunung Jati.

Di antara para Wali Sembilan yang ada, nama dan warisan seni budaya yang
banyak disebut dan dapat dijumpai di kalangan masyarakat sampai sekarang adalah
Kanjeng Sunan Kalijaga dari Kadilangu Demak yang hidup sekitar abad XV dan XVI
Masehi. Banyak ragam warisan budaya yang diyakini adalah ciptaan Kanjeng Sunan
Kalijaga semasa hidupnya sehingga dipelihara dan dilestarikan serta dapat kita jumpai
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di nusantara ini diantaranya rancangan baju taqwa, lagu, seni ukir bermotif dedaun-
an, gamelan, bedug atau jidor di Masjid, Grebeg Maulud, Gong Sekaten, Wayang Kulit
Purwa, pedalangan, ahli tata ruang kota, dan pengembangan ajaran spiritual.

Warisan seni dan budaya yang diciptakan kanjeng Sunan Kalijaga ini
tentu saja dipergunakan sebagai sarana dan media beliau dalam berdakwah untuk
menyebarkan agama Islam di pulau Jawa pada abad XV dan XVI masehi. Ini berarti
peran Kanjeng Sunan Kalijaga sebagai seorang pendidik dan pengajar agama di
tengah masyarakat yang beragama Hindu dan Budha yang pada waktu itu sangat
dominan dan strategis mengingat banyaknya orang yang berpindah ke agama Islam
dan pada akhirnya menjadi murid Kanjeng Sunan, mulai dari rakyat jelata sampai
kepada kalangan bangsawan kerajaan.

Banyaknya ragam warisan seni dan budaya serta peran yang dimainkan beliau
sebagai ulama, dai, guru, penasehat Sultan, dalang, dan peran-peran lainnya yang
belum tergali itu menunjukkan betapa Kanjeng Sunan Kalijaga kaya akan konsep
ajaran hidup yang berbasis pada pendidikan karakter atau akhlak pada umumnya
yang masih relevan untuk diimplimentasikan di semua zaman termasuk zaman
globalisasi sekarang ini (Hermawan, 2015:02)

Biografi Sunan Kalijaga

Lahir

Sunan Kalijaga dilahirkan dari keluarga bangsawan Tuban. Ayah beliau adalah
Tumenggung Wilatikta yang menjadi Adipati Tuban, sedangkan ibunya adalah Dewi
Nawangrum. Riwayat lain menyebutkan bahwa Tumenggung/Adipati Wilatikta ini
merupakan keturunan Ranggalawe dari kerajaan Majapahit, ia memiliki putra ber-
nama Raden Said dan putri bernama Dewi Rasawulan dari perkawinannya dengan
Dewi Anggraeni (Suwardono, 2007:11). Sunan Kalijaga lahir sekitar tahun 1400-an
M dengan memiliki nama kecil Raden Mas Said / Raden Mas Syahid.

Sejak kecil Raden Mas Said telah diperkenalkan dengan agama Islam oleh guru
agama kadipaten Tuban. Tujuannya agar nilai-nilai dasar Islam dari Al-Qur'an dan
Hadis dapat menjadi pedoman hidup beragama yang baik bagi Raden Mas Said. Selain
itu, beliau juga memiliki jiwa kepemimpinan yang luar biasa serta pemberani dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. laselalu menjadi pemimpin atau
pencetus ide saat bergaul dengan anak-anak sebayanya. Raden Said pun anak cerdas
yang sangat gesit dan lincah. Namun kelebihan yang dimilikinya itu, tidak membuat diri-
nya sombong. Malah sebaliknya, ia selalu rendah hati, sehingga disukai teman-temannya.

Silsilah

Ada tiga pendapat yang berbeda mengenai silsilah Sunan Kalijaga. Tiga pen-
dapat itu mengatakan bahwa Sunan Kalijaga merupakan keturunan orang Arab,
China, dan Jawa asli.
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Keturunan Arab

Merujuk pada buku De Hadramaut et ies Colonies Arabes Dans ‘l Archipel Indien
yang ditulis oleh Mr. C. L. N. Van De Berg, Sunan Kalijaga merupakan keturunan
Arab asli. Bahkan semua wali di Jawa merupakan keturunan Arab. berikut urutan
silsilahnya:Abdul Muthalib (Kakek Rasulullah), berputra Abbas, berputra Abdul
Wakhid, berputra Mudzakkir, berputra Adullah, berputra Khasmia, berputra
Abdullah, berputra Madro’uf, berputra ‘Arifin, berputra Hasanuddin, berputra
Jamal, berputra Akhmad, berputra Abdullah, berputra Abbas, berputra Kourames,
berputra Abdurrakhim, berputra (Aria Teja, Bupati Tuban), berputra Teja Laku
(Bupati Majapahit), berputra Lembu Kusuma (Bupati Tuban), berputra Tumenggung
Wilatikta (Bupati Tuban), berputra (Raden Mas Syahid) Sunan Kalijaga (Khaelany,
2014:20).

Keturunan China

Pada buku “Kumpulan Ceritera Lama” dari Kota Wali (Demak) yang merupa-
kankaryaS. Wardi diterbitkan Wahyu menuturkan bahwa Sunan Kalijaga merupakan
anak orang China bernama Oei Tik Too (Bupati Tuban yang bernama Wiratikta
bukan Wilatikta). Bupati inilah yang kemudian mempunyai anak laki-laki bernama
Oei Sam Ik, dan kemudian dikenal dengan nama Said. Sementara catatan-catatan
yang diketemukan oleh Residen Poortman dari Klenteng Sam Poo Kong (1928)
mengatakan bahwa banyak raja Jawa pada zaman Demak dan para wali keturunan
China. Salah satunya wali keturunan China adalah Gang Si Cang yang merupakan
nama lain dari Sunan.

Keturunan Jawa

Dari keterangan Darmosugito (Trah Kalinjangan) yang disampaikan pada
seorang pembantu majalah Penyebar Semangat Surabaya yang bernama Tj M
(Tjantrik Mataram) menyebutkan bahwa Sunan Kalijaga keturunan Jawa asli. Silsilah
keturunan Jawanya yaitu, Adipati Ranggalawe (Bupati Tuban), berputra Ario Teja I
(Bupati Tuban), berputra Aria Teja II (Bupati Tuban), berputra Aria Teja III (Bupati
Tuban), berputra Raden Tumenggung Wilatikta (Bupati Tuban), berputra Raden
Mas Said “Sunan Kalijaga” (Khaelany, 2014:21).

Dari ketiga pendapat di atas manakah yang dianggap benar? Tidak ada yang
dapat memberikan jawaban yang tepat, karena tidak ada catatan resmi secara
lengkap yang bisa menjadi bukti konkret sebagai pegangan. Namun, sepanjang yang
penulis ketahui tokoh Sunan Kalijaga merupakan orang Jawa Asli, karena silsilahnya
kalau diurutkan ke atas penulis yakini bahwa hanya sampai pada raja-raja dari
beberapa kerajaan diJawa kala itu serta sumber-sumber referensi yang masyhur
saat ini menyebutkan kalau Sunan Kalijaga merupakan orang Jawa. Namun jika di
tarik garis silsilah ke atas maka akan kita ketahui bahwa Tumenggung Wilotikto ini
berdasarkan silsilah Pustoko Darah Agung karya Darmowasito (1937) sebagaimana
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dikutip hermawan (2015: 03) sampai kepada Sayyid Abbas putra Abdul Muthollib
yakni kakek Rasulullah SAW.

Masa Muda

Melihat adanya kesenjangan ekonomi dan sosial di lingkungan kadipaten
tuban dikarenakan pemberlakuan pajak yang tinggi pada penduduk atau rakyat
jelata ditambah kemarau panjang sehingga semakin memperpuruk keadaan mereka.
Gelora jiwa muda Raden Said berontak dan terpanggil untuk membantu mereka.
Walau Raden Said berasal dari keluarga bangsawan dia lebih menyukai kehidupan
bebas yang tidak terikat adat istiadat kebangsawanan. Dia gemar bergaul dengan
rakyat jelata dan segala lapisan masyarakat, sehingga lebih mengetahui seluk beluk
kehidupan masyarakat Tuban yang sebenarnya.

Niat untuk mengurangi penderitaan penduduk sudah pernah disampaikan
kepada ayahnya. Tetapi ayahnya tidak bisa berbuat banyak dikarenakan kesibukan
dan posisi yang hanya sebagai adipati bawahan Majapahit. Namun niat Raden Said
tidak padam, di saat malam saat semua orang Kadipaten tertidur lelap, Raden Said
mengambil sebagian hasil bumi yang telah disetorkan ke Majapahit di gudang
penyimpanan. Semua itu dibagi-bagikan kepada rakyat yang sangat membutuhkan
tanpa sepengetahuan mereka. Lama kelamaan penjaga gudang menyadari kalau
barang-barang hasil bumi yang hendak disetorkan ke pusat kerajaan Majapahit
semakin berkurang. Kemudian ia merencanakan ide untuk menjebak pencuri hasil
bumi di gudang dengan mengajak dua orang sebagai saksi. Dugaannya benar, malam
hari berikutnya datanglah Raden Said ke gudang dan setelah mengambil barang,
tak disangka diluar gudang sudah ada tiga orang mencegat Raden Said yang telah
membawa barang-barang dari dalam gudang. Akhirnya Raden Said dibawa beserta
barang bukti ke hadapan ayahnya, dan melihat itu Adipati Wilatikta menjadi marabh.
Karenaini baru perbuatan pertamakali, Raden Said hanya dihukum dengan hukuman
cambuk dua ratus kali pada tangan dan kemudian disekap selama beberapa hari
tidak boleh keluar rumah.

Sesudah hukuman itu, dia benar-benar keluar dari lingkungan istana.
Bagi Raden Said hukuman ini tidak menyurutkan dirinya untuk menjadi seorang
maling, bahkan kini ia juga merampok dan membegal semua orang kaya yang
tinggal di Kadipaten Tuban. Tak peduli apakah jalan yang ditempuhnya benar
atau keliru, yang penting orang-orang yang hidup susah terbantu olehnya. Dalam
menjalankan aksinya Raden Said menggunakan topeng khusus dan berpakaian
serba hitam. Sasaran perampokannya yaitu orang kaya apalagi yang pelit dan para
pejabat Kadipaten yang curang dalam menggunakan jabatannya. Tapi suatu ketika
perbuatannya ini ditiru oleh orang lain dan bermaksud mencelakakannya, dia
adalah seorang pemimpin perampok sejati yang telah mengetahui aksi Raden Said
menjarah harta pejabat kaya yang seharusnya menjadi incarannya.

Pada suatu malam, Raden Said mendengar jerit tangis para penduduk desa
yang kampungnya sedang dijarah perampok. Sesampainya di tempat kejadian itu,
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kawanan perampok segera berhamburan melarikan diri. Hanya tinggal pemimpin
mereka yang sedang asyik memperkosa seorang gadis cantik. Melihat kejadian itu,
Raden Said kaget karena ia melihat seseorang yang berpakaian serta topeng yang
serupa seperti dirinya sedang berusaha mengenakan pakaiannya kembali. Raden
Said berusaha menangkap perampok itu, namun pemimpin rampok itu berhasil
melarikan diri. Mendadak terdengar suara kentongan dari para penduduk yang
datang ke tempat itu. Pada saat itulah si gadis yang diperkosa perampok tadi
mendekati Raden Said dan menangkap erat-erattangannya. Raden Said punjadi panik
dan bingung. Para warga menerobos masuk dan akhirnya Raden Said ditangkap dan
dibawa ke rumah kepala desa. Kepala desa membuka topeng di wajah Raden Said,
dan saat mengetahui siapa orang dibalik topeng itu ia jadi terbungkam. Sang kepala
desa tak menyangka bahwa perampok itu adalah putra dari kepala Kadipaten Tuban.
Raden Said dianggap sebagai perampok dan pemerkosa (Rahimsyah, 2008:64).

Diam-diam sang kepala desa berusaha membawa Raden Said ke istana
Kadipaten Tuban tanpa diketahui orang banyak. Adipati menjadi murka karena
anaknya yang selama ini selalu disayang dan selalu dibela telah mencoreng nama
baik keluarga sendiri. Kali ini Raden Said benar-benar diusir dan harus meninggalkan
wilayah Kadipaten Tuban. Seketika itu, Raden Said betul-betul meninggalkan
Kadipaten Tuban. Sang Adipati Wilatikta sangat terpukul atas kejadian ini karena
Raden Said yang diharapkan dapat menggantikan kedudukannya selaku Adipati
Tuban sirna sudah untuk menuju ke arah itu. Mungkin inilah ujian yang memang
harus dialami oleh Raden Said sebelum menjadi seorang Wali yang dikagumi oleh
seluruh penduduk tanah Jawa.

Masa Dewasa

Saat Raden Said meninggalkan Kadipaten Tuban, ia terus berjalan hingga
sampailah di sebuah hutan bernama hutan Jatiwangi, kawasan Lasem, Rembang,
Jawa Tengah. Di hutan ini Raden Said bertemu seorang lelaki tua berbaju putih yang
membawa tongkat emas. Raden Said hanya mengincar bekal dan tongkat emas yang
dibawa lelaki tua itu untuk dirampok. Saat Sunan Kalijaga meminta dengan paksa
tongkatnya, lelaki tua itu bersikap tenang. Setelah menerima nasehat dari Sunan
Bonang, Raden Said menjadi sadar bahwa yang selama ini yang dianggapnya baik dan
benar ternyata salah. Raden Said menyadari kepeduliannya untuk membantu fakir
miskin adalah sikap mulia, namun karena caranya dengan mencuri dan merampok
orang lain, perbuatannya menjadi keliru dan berdosa.

Pertemuan dengan Sunan Bonang inilah yang mengubah arah hidup Raden
Said ke depan, karena memberikan pencerahan dalam hatinya. Melihat kearifan
dan dalamnya ilmu agama Sunan Bonang, membuat Raden Said ingin berguru
kepadanya. Sunan Bonang mau menerima Raden Said sebagai muridnya dengan
syarat ia diperintahkan untuk bertapa di pinggir sebuah sungai hingga Sunan
Bonang kembali lagi menemuinya. Sekembalinya Sunan Bonang untuk menemui
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Sunan Kalijaga, kemudian ia membangunkan Sunan Kalijaga dalam tapanya dengan
mengumandangkan adzan dan Sunan Kalijaga perlahan-lahan membuka matanya.
Oleh Sunan Bonang, Sunan Kalijaga dibersihkan dengan air sungai dan diberi
pakaian baru. Kemudian Sunan Bonang membawanya ke Ngampel Gading untuk
mendapatkan pelajaran secara mendalam mengenai agama.

Setelah berguru kepada Sunan Bonang, Raden Said juga pernah berguru
kepada Sunan Ampel dan Sunan Giri bahkan sempat pergi ke Pasai untuk berguru
serta berdakwah di Semenanjung Malaya hingga wilayah Patani di Thailand Selatan.
Lebih-lebih ia juga dikenal sebagai seorang Tabib hebat yang salah satu pasiennya
adalah Raja Patani. Maka dengan kepopulerannya itu, ia mendapat julukan Syekh
Sa’id atau Syekh Malaya. Di samping itu Raden Said juga dikenal sebagai Ki Dalang
Kumendung di Purbalingga, Ki Sida Brangti di Jawa Barat, dan Ki Dalang Bengkok di
Daerah Tegal (Hermawan, 2015:4).

Raden Said duduk dalam jajaran Walisanga atau sembilan wali sebagai
penyebar agama Islam di Jawa serta mempunyai gelar Sunan Kalijaga. Kata Sunan
Kalijaga ini menurut beberapa sumber berasal dari perilaku Raden Mas Said yang
telah diminta bertapa menjaga tongkat oleh Sunan Bonang di tepi sungai atau kali
sehingga beliau akhirnya disebut Kalijaga. Namun ada juga yang menyebut istilah
Kalijaga berasal dari bahasa Arab “Qadli”, dan nama aslinya “Joko Said”, jadi frase
asalnya ialah “Qadli Joko Said” yang artinya Hakim Joko Said. Karena sejarah
mencatat bahwa saat wilayah (perwalian) Demak didirikan tahun 1478 oleh Sunan
Giri, sebagai Wali Demak waktu itu dan Sunan Kalijaga diserahi tugas sebagai Qadli.
Posisi Qadli ini menjadi bukti bahwa wilayah pemerintahan ini telah menjalankan
Syariah Islam. (Saputra, 2010:55-56).

Perkawinan

Menurut catatan sejarah, Sunan Kalijaga memiliki tiga orang Istri, yaitu:

Dewi Sarah

Dewi Sarah merupakan putri Maulana Ishak. dan dari perkawinannya ini
Sunan Kalijaga mempunyai 3 anak yaitu Raden Umar Said (Sunan Muria), Dewi
Rukayah dan Dewi Sofiah.

Siti Zaenab

Siti Zaenab adalah putri dari Sunan Gunungjati. Dari perkawinan ini lahirlah
5 orang anak yakni, Ratu Pembayun, Nyai Ageng Panegak, Sunan Hadi, Raden
Abdurrahman, dan Nyai Ageng Ngerang.

Siti Khafsah

Siti Khafsah merupakan putri Sunan Ampel. Tetapi tidakada keterangan secara
jelas mengenai jumlah dan siapa nama putra Sunan Kalijaga dari perkawinannya
dengan Siti Khafsah Ini (Khaelany, 2014:25).
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Masa Pendidikan

Dalam sejarah pendidikan Sunan Kalijaga, disebutkan bahwa ia memiliki
banyak guru. Bahkan guru Sunan Kalijaga tidak hanya dari Indonesia tetapi juga
dari Luar Negeri. Beberapa guru Sunan Kalijaga yang masyhur tersebut antara lain
Sunan Bonang, Sunan Ampel dan Sunan Gunungjati. (Khaelanym,2014: 26-29)

Sebagai Guru

Sunan Kalijaga adalah penganut paham sufistik yang berbasis salaf. Ia
mempunyai banyak murid antara lain, Sunan Bayat, Sunan Geseng, Ki Ageng Sela,
Empu Supa, dan masih banyak lagi. Dalam memberikan pengajaran, Sunan Kalijaga
selalu memilih kesenian dan kebudayaan Jawa sebagai sarana.

Wafat

Sunan Kalijaga meninggal pada tahun 1586, dalam usia lebih dari 100
tahun dan dimakamkan di Kadilangu Demak. Anak keturunan beliau yang masih
hidup dari Trah Pangeran Wijil juga rata-rata berumur panjang sampai 100 tahun.
Ini menunjukkan bahwa masa hidup kanjeng Sunan Kalijaga itu mulai masa
akhir kekuasaan Majapahit pada 1478, Kesultanan Demak, Kesultanan Cirebon,
Kesultanan Banten, bahkan hingga Kerajaan Pajang (lahir pada 1546) serta awal
kehadiran Kerajaan Mataram. (Hermawan, 2016: )

Peran, Jasa dan Warisan Nilai Ajaran Sunan Kalijaga

Peran di Dewan Wali Sanga

Seluruh anggota Dewan Walisanga yang kebanyakan sudah berusia lanjut,
mereka tetap senantiasa berjuang menyebarkan agama Islam. Hal inilah yang
memacu semangat Sunan Kalijaga sebagai anggota yang terbilang masih muda,
untuk terus mensyiarkan agama Islam sampai ke pelosok desa. Karena dalam
hal ini, ada Wali yang hanya berdakwah di daerahnya saja dengan mendirikan
padepokan atau pesantren. Sungguh luar biasa kecerdasan Sunan Kalijaga sehingga
mampu mencapai hasil optimal dalam syiar agama. Sunan Ampel dan Sunan Bonang
merasa sangat puas atas usaha Sunan Kalijaga melaksanakan syiar Islam dengan
menggunakan media kesenian dan kebudayaan Jawa sehingga bisa berjalan efektif
dan relatif lebih mudah.

Melalui dakwah keliling sampai ke pelosok desa tersebut, membuat Sunan
Kalijaga mampu memahami berbagai lapisan masyarakat, menyesuaikan diri
dan menyelami lika-liku kehidupan rakyat kecil. Kehadirannya di tengah-tengah
masyarakat baik rakyat jelata maupun kalangan menengah ke atas, menjadikannya
dikenal sebagai mubaligh anti kasta. Beliau merupakan wali yang Kkritis, dan
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mempunyai toleransi tinggi dalam pergaulan, berpandangan luas dan memiliki budi
pekerti yang luhur. Kepandaian Sunan Kalijaga berdakwah bersama-sama Wali
lainnya telah berhasil menarik perhatian kawan atau lawan Islam. Walaupun Islam
dipeluk dalam bentuk apa pun, tetapi beliau telah berhasil mengislamkan lebih dari
75% orang Jawa saat itu.

Sunan Kalijaga sangat toleran pada budaya lokal, karena menurutnya
masyarakat akan menjauh bila diserang pendiriannya. Masyarakat harus didekati
secara bertahap atau mengikuti sambil mempengaruhi yang merupakan langkah
bijak dalam menyebarkan agama Islam. Sunan Kalijaga berprinsip apabila agama
[slam sudah dipahami masyarakat, dengan sendirinya kebiasaan lama akan hilang
sedikit demi sedikit (Khaelany, 2014:34-35).

Jasa-Jasa Sunan Kalijaga

Sebagai salah satu anggota Dewan Walisanga, Sunan Kalijaga banyak berjasa
dalamstrategi perjuangan dakwah Islam.]Jasa-jasabeliaubisadilihat sampaisekarang
karena dipelihara dan dilestarikan, seperti masjid agung Demak yang didirikan pada
tahun 1477. Salah satu tiang penyangga masjid merupakan sumbangan dari Sunan
Kalijaga, yang berasal dari beberapa balok yang diikat menjadi satu. Peranan Sunan
Kalijaga dalam pembangunan masjid agung Demak juga sangat penting karena
berjasa membetulkan arah kiblat masjid agar mengarah ke Makkah. Masjid ini
mempunyai peran penting karena dulu sebagai pusat Islamisasi di Jawa termasuk
daerah-daerah pedalaman. Masjid agung Demak tidak hanya berfungsi sebagai pusat
ibadah, melainkan juga sebagai tempat pendidikan. Mengingat lembaga pendidikan
pesantren pada masa awal ini belum menemukan bentuknya yang final atau belum
sepenuhnya terorganisir dengan baik.

Warisan kesenian dan budaya yang diyakini ciptaan Sunan Kalijaga
diantaranya Lagu Lir-Ilir, Gamelan, Bedug atau Jidor di Masjid, Grebeg Maulud, Gong
Sekaten, Wayang Kulit Purwa dan sebagainya. Warisan ini tentu saja digunakan
Sunan Kalijaga sebagai sarana dan media dalam berdakwah di pulau Jawa pada
abad XV dan XVI masehi. Ini mengartikan Sunan Kalijaga hidup di saat kebanyakan
masyarakat beragama Hindu dan Budha waktu itu. Pada akhirnya banyak juga yang
mau berpindah ke agama Islam dengan ada yang menjadi murid beliau mulai dari
rakyat jelata hingga bangsawan kerajaan (Hermawan, 2015:1-2).

Warisan Nilai Ajaran Sunan Kalijaga

Sebagai Budayawan

Sunan Kalijaga menggunakan budaya sebagai strategi dalam menyebarkan
agama Islam di tengah masyarakat yang heterogen. Beliau berhasil menerapkan
beberapa jenis kebudayaan sebagai media dakwahnya, antara lain:
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Seni Suara/Suluk

Lir-Ilir

Lir-1lir Lir Ilir Tandure Wus Sumilir

Tak Ijo Royo-Royo Tak Sengguh Temanten Anyar

Cah Angon Cah Angon Penekno Blimbing Kuwi

Lunyu-Lunyu Penekno Kanggo Mbasuh Dodotiro
Dodotiro-Dodotiro Kumitir Bedhah Ing Pinggir

Dondomono Jlumatono Kanggo Seba Mengko Sore

Mumpung Padhang Rembulane Mumpung Jembar Kalangane
Yo Surako Surak Hiyo

Terjemahan bahasa Indonesia tembang di atas kira-kira demikian:

Ayo bangun (dari tidur) tanam-tanaman sudah mulai bersemi
Demikian menghijau terlihat bagaikan pengantin baru

Wahai gembala ambillah belimbing itu

Walaupun licin tetap panjatlah untuk mencuci pakaian
Pakaian-pakaian yang telah koyak sisihkanlah

Jahit dan benahilah untuk menghadap nanti sore

Mumpung sedang terang bulan mumpung sedang banyak waktu luang
Mari bersorak-sorak ayo (Hermawan, 2015:6).

Bahasa tembang Lir-Ilir tempak sederhana, kosakata yang digunakan hampir
semuanya ada dalam kehidupan sehari-hari. Seolah-olah tembang Lir-Ilir ini
membuat pendengar merasa nikmat, karena mampu memberikan rasa kesejukan
dan menghibur duka lara. Bahasanya yang lugas memiliki daya pesona kuat dan
menyentuh lubuk hati terdalam sehingga yang mendengarkannya merasa tentram.
Terdapat keselarasan dalam pilihan kata, bunyi, struktur kalimat, pembaitan, dan
makna filosofi pada tembang ini. Sampai kini tembang Lir-1lir dapat didendangkan
dengan berbagai cara, model, gaya, atau cangkok dengan iringan alat musik modern
ataupun tradisional. Tetapi kebanyakan sekarang dalam mendendangkan tembang
Lir-1lir dengan irama qasidah atau gaya musik Arab. Di kalangan pondok pesantren
tembang Lir-1lir biasanya dipadukan dengan salawat badar dan diiringi oleh alat
musik rebana. Kebanyakan penyanyi Jawa juga bisa mendendangkan dengan
iringan alat musik seperti siter, piano, biola, angklung, gendang, suling, ataupun
gitar. Beberapa kelompok seni banyak yang bisa mengaransemen nada dengan gaya
kontemporer yang memikat pendengar (Khaelany, 2014:183-185).

Sunan Kalijaga dalam menciptakan tembang Lir-Ilir (abad 15-16 M) pasti
memiliki nilai adiluhung sebagai kearifan budaya. Masyarakat Jawa yang umumnya
masihdipengaruhiolehbudayadarikepercayaanlamaseperti Animisme, Dinamisme,
Hindu, dan Budha, maka tembang dolanan anak-anak Lir-1lir ini digubah oleh Sunan
Kalijaga agar lebih jelas makna filosofis yang mengandung nilai luhur, moral, budi
pekerti sesuai ajaran Islam. Berikut makna tiap bait dari tembang Lir-1lir:
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Lir-Ilir Lir Ilir Tandure Wus Sumilir

Kata lir-ilir mempunyai makna bangun, bangun, bangunlah atau dapat
diartikan sadar, sadar, sadarlah yang menggambarkan ajakan kepada manusia untuk
selalu bangun (sadar) dari lelapnya tidur. Tidur ini diartikan mengurus duniawi
saja, setelah bangun dan sadar segeralah mencari dan menemukan petunjuk Tuhan.
Setiap orang harus senantiasa menyadari akan tugas dan kewajiban hidupnya di
dunia. Hidup di dunia tidak hanya mencari kebutuhan diri seperti bekerja cari uang,
bersaing menduduki jabatan, berfoya-foya pergi kemanapun atau apapun itu, tetapi
kewajiban untuk beribadah harus juga dikerjakan sesuai petunjuk agama. Artinya
manusia haruslah beriman, bertakwa dan berbakti kepada Allah semata. Caranya
dengan melakukan salat tepat waktu, berdzikir, sedekah, tolong-menolong atau
melakukan hal baik yang lainnya. Hidup di dunia terasa seimbang bilamana dunia
bisa didapatkan tapi tujuan ke akhirat juga tak lupa dengan selalu ingat dan dekat
kepada Allah Sang Maha Pencipta.

Kemudian kata tandure wus sumilir memiliki makna tanamannya sudah
bersemi, yang menggambarkan tanaman padi di sawah dimana kebanyakan
orang Jawa menanamnya. Ibarat tanaman padi yang sudah bersemi mengartikan
keimanan, ketakwaan, dan kebaktian manusia kepada Tuhan sudah mulai tumbuh
dan bersemi. Semua itu harus dijaga dan dipelihara oleh setiap individu agar tetap
menyala semakin lama semakin bercahaya sebagai pedoman jalan hidup dari dunia
ke akhirat. Kata tandure wus sumilir ini juga bisa diartikan bahwasannya sudah
tersiarlah atau tersebarlah agama Islam dari para wali ke seluruh pelosok daerah
di Jawa serta makin banyaknya orang yang berpindah keyakinan dengan memeluk
[slam secara penuh dari hati nurani.

Tak Ijo Royo-Royo Tak Sengguh Temanten Anyar

Tak ijo royo-royo tak sengguh temanten anyar secara harfiah mengartikan
warna hijau adalah lambang agama Islam yang saat kemunculannya bagaikan
pengantin baru. Sebagai pengantin baru tentunya akan merasa bahagia dan tampak
berseri-seri wajahnya menarik hati. Warna hijau juga berarti pertumbuhan dan
kemudaan agama Islam yang baru dikenal masyarakat kala itu, tetapi menarik
perhatian dan disambut dengan suka cita atau tidak adanya paksaan atau
kekerasan. Potongan tembang ini melukiskan bahwa seorang yang telah sadar dan
penuh kebaktian kepada Tuhan, hidupnya senantiasa akan bahagia dengan tampak
berbinar-binar wajahnya (Khaelany, 2014:187).

Cah Angon Cah Angon Penekno Blimbing Kuwi

Istilah cah angon cah angon penekno blimbing kuwi mempunyai makna
anak-anak gembala yang disuruh untuk memanjat atau memetik buah belimbing.
Tembang ini tidak menuliskan wahai raja, ulama, jenderal, intelektual atau apapun
lainnya, melainkan bocah angon (anak gembala). Ini menunjukkan bahwa tembang

Arah Baru Gerakan dan Studi Keislaman di Indonesia }1—4}]/

\—4



SEJARAH

ini ditujukan secara lebih kepada orang kecil sebagai kebanyakan orang di Jawa.
Dari sini bisa diartikan bahwa Sunan Kalijaga tidak melihat jabatan atau pangkat
seseorang untuk diajak masuk Islam, padahal beliau adalah orang besar kala itu.
Setiap orang termasuk pemimpin pada awalnya juga dari rakyat kecil tapi karena
bekerja keras, tekun, sabar dan diridhoi Allah kemudian bisa memiliki jabatan tinggi.
Pemilihan kata yang dilakukan Sunan Kalijaga ini ditujukan pada orang kecil agar
disaat menjadi pemimpin nanti bisa berlaku adil, amanabh, jujur dan bertanggung
jawab dalam memimpin rakyatnya.

Kemudian maksud dari kata penekno blimbing kuwi secara harfiah berarti
menyuruh memanjat pohon belimbing. Buah belimbing pada umumnya memiliki
lima segi. Dari lima segi inilah yang menjadi simbol lima ajaran Islam pada rukun
I[slam. Ini mengartikan bahwa baik dalam diri individu dan bila ia menjadi seorang
pemimpin, wajib baginya untuk menjalankan ajaran agama sesuai rukun Islam.
Sebenarnya dari semua profesi dan jabatan baik yang pada umumnya terlihat
rendah hingga yang tinggi tidak menjamin ia akan dapat pahala yang lebih di mata
Allah. Tetapi kemuliaan diri setiap manusia bisa di dapat dengan keimanan dan
ketakwaan yang sungguh-sungguh penuh keikhlasan hati kepada Allah. Belum tentu
orang yang mempunyai jabatan dan pangkat tinggi bisa dipastikan berkelakuan baik
untuk dijadikan panutan, bisa saja orang kecil yang kerjanya tidak pasti, menjadi
sosok yang pantas untuk ditiru atau contoh semua orang karena perangainya baik,
suka menolong, jujur, dermawan, dan sifat-sifat baik lainnya. Sesungguhnya setiap
orang mempunyai amanah yang diembannya sendiri-sendiri saat di dunia dan harus
dipertanggungjawabkan semuanya kelak di akhirat.

Lunyu-Lunyu Penekno Kanggo Mbasuh Dodotiro

Lirik ini merupakan lanjutan lirik sebelumnya yang bermakna saat memanjat
pohon belimbing tadi ada hambatan karena pohonnya licin. Pohon belimbing
sendiri sebenarnya termasuk pohon yang terbilang licin bila dipanjat. Pada zaman
dulu buah belimbing terkadang digunakan juga untuk mencuci pakaian karena
mengandung sifat asam kuat sehingga pakaian bisa menjadi bersih kembali seperti
baru. Licin melambangkan rintangan atau tantangan yang harus dihadapi setiap
individu saat merealisasikan rukun Islam tersebut. Karena dalam mempertahankan
dan menyebarkan ajaran agama banyak kendala yang dihadapi apalagi dulu Islam
baru lahir atau mulai berkembang, tetapi dengan keyakinan yang teguh, kesabaran
dan konsisten berdakwah pasti tujuan akhir mudah diraih. Bisa dilihat sekarang
mayoritas penduduk Jawa banyak yang beragama Islam dan hampir setiap desa
pasti ada masjidnya, itu tidak lepas dari perjuangan para Wali yang dulu berdakwah.

Kemudian dodot adalah sejenis pakaian tradisional yang digunakan pembesar
zaman dahulu. Pakaian digunakan untuk menutupi tubuh agar terlihat sopan, indah
dan menarikbila dilihat orang. Pakaian juga berarti rasa malu, harga diri, kepribadian
dan tanggung jawab setiap individu. Makna simbolis pakaian di sini bisa diartikan
sebagai hati manusia yang harus bersih dan suci. Bersih dan sucinya hati dinilai dari
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ketakwaan manusia kepada Allah dan melaksanakan lima watak utama yakni rela,
tawakal, jujur, sabar dan berbudi luhur. Kebalikan dari watak tadi adalah angkara
murka, malas, dengki, iri, tamak dan loba yang harus dijauhi (Khaelany, 2014:188).

Dodotiro-Dodotiro Kumitir Bedhah Ing Pinggir, Dondomono Jlumatono Kanggo
Seba Mengko Sore

Selain ibarat hati, arti dodot di sini juga sebagai agama atau akhlak
seseorang. Perumpamaan agama sebagai pakaian itu telah rusak di pinggirannya
artinya tidak rusak total, tetapi kurang sempurna. Jadi penggalan lirik tembang ini
mengisyaratkan bahwa kita dituntun untuk menyempurnakan agama atau akhlak
dengan keimanan dan ketakwaan. Pandangan Sunan Kalijaga ini sejalan dengan
pendapat Sri Susuhunan Mangkunegara IV yang tertuang dalam kitab Wulangreh,
di mana beliau menyatakan bahwa agama ageming aji (agama merupakan pakaian
yang harus dirawat). Dengan demikian, pakaian yang robek harus dijahit atau
disulam agar utuh kembali. Ini mengandung makna bahwa iman atau agama Islam
harus tetap utuh dan hendaknya dijaga agar tidak sampai rusak atau hilang dari diri
setiap individu sebagai bekal menghadap Allah Yang Maha Sempurna (Khaelany,
2014:189).

Sesungguhnya keimanan dan ketakwaan seseorang kepada Allah bisa
menjadi guncang, menipis, dan berkurang sedikit demi sedikit. Kata Dondomono
Jlumatono ini berarti seseorang harus merajut, menyulam apa yang telah rusak
tersebut untuk segera diperbaiki agar sempurna. Sekarang banyak orang yang
mengaku Islam tetapi hanya berucap di mulut saja, tidak bersumber dari keyakinan
hati dan diwujudkan dalam tingkah laku. Bila terjadi demikian, harus ada kesadaran
dan upaya menegakkan harkat martabat diri manusia sesuai tuntunan ajaran Islam.
Setiap orang harus selalu mengingat Allah melaksanakan perintahnya dan menjauhi
segala yang dilarang dengan penuh konsisten dan tanggung jawab agar kehidupan di
dunia bisa berjalan baik menuju akhirat yang abadi. Kata mengko sore menyiratkan
sebagai waktu hidup kita di dunia yang sebentar. Selagi masih diberi waktu bernafas
dan masih ada kesempatan bertaubat, harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya
dan optimis meraih hidayah Allah sebelum ajal menjemput sewaktu-waktu tanpa
kita ketahui kapan datangnya.

Mumpung Padhang Rembulane Mumpung Jembar Kalangane

Penggalan lanjutan tembang ini memuat pesan agar setiap manusia jangan
menunda-nunda waktu selagi muda dan sehat. Disaat masih ada kesempatan dan
waktu yang panjang untuk mendekatkan diri dengan beribadah kepada Allah,
teruslah lakukan dan dijaga semaksimal mungkin. Sebab jika sudah terlanjur tua,
sakit-sakitan, pikun atau mengidap penyakit lainnya, mustahil untuk bisa dekat
dengan Allah dengan baik. Maka dari itu, gunakanlah waktu di dunia dengan baik
dan benar dengan menjaga kesucian diri, berbakti, beriman dan bertakwa untuk
melaksanakan tugas serta kewajiban sebagai hamba Allah yang taat.
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Yo Surako Surak Hiyo

Yosurako surak hiyo menggambarkan perasaan seseorang yang sedang
senang, bahagia serta rasa syukur kepada Allah. Melalui Islam semua perasaan itu
dapat terwujud beriringan dalam melaksanakan lima watak di atas tadi yakni rela,
tawakal, jujur, sabar dan berbudi pekerti luhur dengan ikhlas mengharap ridho
Allah.

Gundul-Gundul Pacul

Gundul-Gundul Pacul Cul, Gembelengan

Nyunggi Nyunggi Wakul Kul, Gembelengan
Wakul Ngglempang Segane Dadi Sak Latar
Wakul Ngglempang Segane Dadi Sak Latar

Orang jawa mengartikan pacul adalah papat kang ucul (empat yang lepas)
dari diri setiap orang khususnya sebagai pemimpin. Artinya kemuliaan seseorang
bergantung pada empat hal, yaitu bagaimana menggunakan mata, hidung, telinga
dan mulut. Mata digunakan untuk melihat kesulitan rakyat. Hidung digunakan
untuk mencium wewangian kebaikan dan memisahkan yang baik dan buruk. Telinga
digunakan untuk mendengar nasehat atau keluhan rakyat. Dan mulut digunakan
untuk berkata-kata yang baik serta tidak asal bicara menyakiti rakyat. Jika keempat
hal ini lepas, maka lepaslah kehormatan sebagai pemimpin.

Konon tembang ini diciptakan oleh Sunan Kalijaga yang memiliki arti filosofis
tinggi dan mulia. Gundul adalah kepala tanpa rambut yang mengartikan bahwa
kepala merupakan lambang kehormatan atau kemuliaan seseorang dan rambut
adalah mahkota sebagai lambang keindahan. Jadi kepala tanpa rambut merupakan
lambang meraih kehormatan yang tidak perlu adanya mahkota. Kemudian pacul
diibaratkan lambang rakyat kecil dimana seorang pemimpin seharusnya mempunyai
sikap dan sifat layaknya orang kecil yang mencangkul di sawah dan ladang. Yaitu
seseorang yang wajib mengupayakan kesejahteraan, kemakmuran serta keadilan
bagi rakyatnya.

Kata gembelengan berarti besar kepala atau sombong, congkak, arogan tidak
mau mendengarkan suara rakyat. Maunya menang sendiri dengan menghalalkan
segala cara yang bertujuan agar ia serta kelompoknya aman berkuasa sampai akhir
hayat. Atau kata lain menyepelekan kepercayaan yang sudah diserahkan kepadanya
sebagai pemimpin. Nyunggi wakul artinya menjunjung tinggi amanah yang
dipercayakan rakyat di atas kepalanya. Amanah ini menjadi tanggung jawabnya
dengan tidak bermain-main seenaknya sendiri. Akhirnya wakul ngglimpang atau
amanah itu jatuh karena tidak seimbang, tidak adil dalam merealisasikannya. Segane
dadi sak latar atau istilahnya nasi itu tumpah jadi tidak berguna. Jadi sia-sia amanah
yang telah dipercayakan rakyat kepada pemimpin karena tidak bermanfaat bagi
kesejahteraan semua orang khususnya orang kecil (Hermawan, 2015:8-9). Secara
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keseluruhan tembang ini menunjukkan sikap kritik rakyat kepada pemimpin yang
tidak adil, sombong, dan semaunya sendiri dengan amanah yang telah diembannya
dari rakyat.

Seni Gamelan, Kenthongan dan Bedhug

Menurut kebanyakan ahli kebudayaan, gamelan merupakan ciptaan Sunan
Kalijaga. Nama alat-alat dalam seni gamelan banyak sekali mulai dari gong, kenong,
kempul, kendang, genjur dan lainnya. Dahulu gamelan ini dipertunjukkan saat
ada perayaan mauludan di halaman masjid agung Demak, yang bertujuan untuk
mengundang orang-orang supaya bersama-sama datang mendengarkan ceramah
Sunan Kalijaga.

Adapun falsafah dari nama alat-alat gamelan antara lain yaitu ; 1) Kenong,
berbunyi nong...nong...nong, sekarang ditambah saron yang berbunyi ning...ning; 2)
Kempul, suaranya pung...pung...pung; 3) Kendang, berbunyi tak ndang...tak ndang...
tak ndang; 4) Genjur, yang berbunyi Nggurrr.

Kesemua bunyi itu bila diurutkan mempunyai arti yang menjadi serangkaian
ajakan untuk memeluk Islam. Nong ning nong ning yang berarti nong kana nong
kene (di sana, di sini), pung pung berarti mumpung-mumpung masih hidup atau
ada waktu, dihubungkan dengan pul pul pul berarti kumpul-kumpul, ndang ndang
ndang berarti endang endang (cepat cepat) dan terakhir berbunyi nggurrr yang
berarti jegur atau supaya lekas masuk ke Masjid atau masuk Islam.

Sejarah pembuatan bedhug dan kenthongan berawal dari Sunan Kalijaga
yang menyuruh Sunan Pandanaran (Bupati Semarang) agar membuat bedhug untuk
mengundang orang-orang salat berjamaah. Falsafah bedhug berasal dari bunyinya
dheng dheng dheng memiliki makna sedheng atau masjid masih muat untuk
menampung para jamaah. Sedangkan kenthongan yang berbunyi thong thong thong
bermakna kothong atau masjid masih kosong dan harus dipenuhi (Hermawan,
2015:10-12).

Sekaten dan Grebeg

Sesuai adat kebiasaan tiap tahun, di serambi masjid agung Demak diadakan
perayaan maulid Nabi Muhammad yang diramaikan dengan rebana. Dahulu
perayaan ini menggunakan gamelan yang ditempatkan di sebuah tarub di depan
masjid. Gapura masjid juga dihiasi dengan bunga-bunga yang indah sehingga banyak
yang tertarik untuk berkunjung. Para wali bergantian memberikan wejangan atau
nasehat yang dikemas secara menarik agar orang-orang semakin banyak masuk
masjid. Akan tetapi, sebelum masuk orang-orang disuruh untuk berwudhu melalui
gapura masjid. Ini mengandung simbol bahwa barang siapa yang telah berwudhu
melewati gapura (berasal dari bahasa Arab Ghafur) akan diampuni segala dosanya
dan dilanjutkan mengucap dua kalimat syahadat. Sekaten berasal dari kata
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syahadatain (dua syahadat) yang sebenarnya adalah nama dari dua buah gamelan
ciptaan Sunan Kalijaga, yang sekarang bernama Kyai Sekati dan Nyai Sekati yang
ditabuh pada hari tertentu. Adapun kata grebeg berasal dari kata gerebeg yang
berarti mengikuti (bahasa Jawa, ndereake). Yakni mengikuti atau Sri Paduka Sultan
keluar keraton menuju Masjid untuk mengikuti perayaan Maulid Nabi. Dan istilah
grebeg diberikan setelah perayaan diselenggarakan di Surakarta dan Yogyakarta
(Hermawan, 2015:12-13).

Seni Wayang

Sunan Kalijaga dalam berdakwah selalu menyesuaikan budaya lokal yang
telah ada. Salah satunya menggunakan media wayang yang pada awalnya adalah
wayang beber kuno yang mencitrakan gambar manusia secara detail, tetapi wayang
tersebut diubahnya menjadi wayang kulit yang tidak terlalu mirip dengan manusia.
Sunan Kalijaga sering keluar masuk perkampungan hanya untuk menggelar
pertunjukan wayang dan beliau sendiri yang menjadi dalangnya. Dalang berasal dari
bahasa Arab “Dalla” yang artinya menunjukkan. Ini mengartikan bahwa seorang
dalang sebenarnya menunjukkan kebenaran kepada para penonton. Orang-orang
yang ingin menyaksikan pagelarannya tidak dipungut biaya sedikitpun, tetapi hanya
disuruh mengucap mengucap dua kalimat syahadat. Lakon-lakon wayangnya yang
awalnya darilakon agama Hindu seperti Mahabarata, Ramayana dan lainnya, diganti
beliau dengan lakon-lakon yang namanya mengandung makna filosofis ajaran
[slam. Karakter-karakter wayangnya pun ditambah dengan memilih karakter yang
bernafaskan Islam misalnya lakon punakawan. Dalam lakon punakawan tersebut
terdiri dari empat tokoh yang memiliki makna sebagai berikut; 1) Semar, diambil
dari bahasa Arab Simaar yang artinya paku. Maka seorang muslim harus memiliki
pendirian dan iman yang kokoh bagai paku yang tertancap; 2) Petruk, berasal dari
bahasa Arab Fat-ruuk yang berarti tinggalkan. Maksudnya seorang muslim wajib
meninggalkan segala penyembahan kepada selain Allah atau menjauhi segala yang
dilarang; 3) Gareng, diambil dari bahasa Arab Qariin yang artinya teman. Ini berarti
seorang muslim harus selalu berusaha mencari teman sebanyak-banyaknya untuk
diarahkan pada kebaikan; 4) Bagong, berasal dari bahasa Arab Baghaa yang artinya
berontak. Maksudnya seorang muslim selalu berontak saat melihat kezaliman
(Hermawan, 2015:15).

Dalam seni wayang Sunan Kalijaga selalu memanfaatkannya sebagai sarana
pendidikan kepada masyarakat. Sebagai dalang, Sunan Kalijaga sering memberikan
pesan sebagai berikut:

Sing sapa ora gelem gawe becik marang liyan, aja sira ngarep-arep yen bakal oleh
pitulungan ing liyan.

Wong ala samangsa kuwasa aja dicedhaki, sebab mbilaheni, saya mundhak angkara
murkane, lan meneh bakal dienggo srana menangake kang ala mau.

Wong ala iku lamun kuwasa banjur sawiyah-wiyah nguja hawa napsune, lan uga ngagung-
ngagungake penguwasane, mula aja nganti wong ala bisa nyekel penguwasa.
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Wong kang rumangsa nindakake panggawe kang kurang prayoga, nanging emoh mareni,
iku aja dicedhaki, mundhak nulari.

Wong ala yen bisa kuwasa, kang ala iku diarani becik, kosok baline yen wong becik kang
kuwasa, kang becik iku kang ditindakake.

Terjemahannya:
Barang siapa tidak mau berbuat baik terhadap orang lain, janganlah mengharap akan
mendapat pertolongan orang lain.

Orang jahat kalau berkuasa jangan didekati, sebab berbahaya; ia akan tambah angkara
murkanya, lagi pula engkau akan dipakai sebagai sarana untuk memenangkan kejahatan
itu.

Orang jahat kalau berkuasa akan bertindak sewenang-wenang, melampiaskan hawa
nafsunya dan membanggakan kekuasaannya. Oleh karena itu, jangan sampai ada orang
jahat memegang kekuasaan.

Orang yang merasa menjalankan pekerjaan yang tidak sepantasnya, tetapi tidak mau
mengakhiri, jangan didekati, agar tidak ketularan.

Orang yang jahat kalau dapat berkuasa, segala yang jelek dikatakan baik, sebaliknya
kalau orang baik-baik yang berkuasa, maka hal-hal yang baiklah yang dijalankan
(Sulistiono, tt:42-44).

Filosofi Ketupat

Sunan Kalijaga adalah orang yang pertama kali memperkenalkan ketupat
pada masyarakat Jawa. Beliau membudayakan dua kali perayaan yang disebut bakda,
yaitu bakda lebaran dan bakda kupat. Sekarang umumnya masih terlihat ketupat
bakda lebaran yang biasa dibuat sehari sebelum hari raya idul fitri. Kemudian
istilah bakda kupat sendiri dilakukan masyarakat pada waktu itu hampir setiap
rumah menganyam ketupat dari daun kelapa muda. Setelah dimasak, ketupat itu
diantarkan ke rumah-rumah kerabat yang lebih tua, sebagai lambang kebersamaan
dan kehormatan. Ketupat sendiri memiliki beberapa arti, diantaranya pertama
mencerminkan berbagai macam kesalahan manusia dilihat dari rumitnya anyaman.
Arti kedua, mencerminkan kebersihan dan kesucian hati dilihat dari warna putih
ketupat jika dibelah dua. Ketiga, mencerminkan kesempurnaan karena dalam
hubungan pembuatannya yang dilakukan menjelang hari raya idul fitri menuju
sempurnanya atau kemenangan umat muslim setelah sebulan berpuasa.

Bentuk persegi pada ketupat juga mengartikan sebagai perwujudan kiblat
papat limo pancer. Istilah kiblat papat limo pancer ini ada yang memaknai sebagai
keseimbangan alam yakni empat arah mata angin utama timur, selatan, barat dan
utara yang betumpu pada satu pusat (kiblat). Seperti manusia, bila ia bisa pergi
kemanapun hendaknya jangan pernah melupakan pancer (tujuan) yaitu Allah
Yang Maha Esa. Makna selanjutnya dari kiblat papat limo pancer bisa diartikan
juga sebagai empat macam nafsu manusia dalam tradisi Jawa yaitu marah (emosi),
aluamah (nafsu lapar), supiah (memiliki sesuatu yang bagus) dan mutmainah
(memaksa diri). Keempat nafsu ini adalah hal yang harus ditaklukkan selama puasa,
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jadi dengan memakan ketupat disimbolkan bahwa kita sudah mampu melawan dan
menaklukkan empat nafsu tersebut. Kemudian ada yang mengartikan ketupat atau
kupat ini sebagai akronim dari ngaku lepat (mengakui kesalahan). Itulah mengapa
dalam lebaran selalu ada tradisi saling memaafkan.

Berkenaan dengan arti ngaku lepat pada hari idul fitri atau lebaran di atas,
istilah lain yang juga dekat adalah kata luberan, leburan dan laburan. Pertama, kata
lebaran yang asalnya dari kata le’ bar (selesai) mengartikan bahwa telah selesai
menjalani ibadah puasa Ramadhan. Kedua, luberan berasal dari kata luber(meluap/
melimpah) yang berkaitan dengan pemberian sesuatu kepada sesama terutama
kepada orang yang tidak punya. Kurang lebih mengajak untuk bersedekah secara
ikhlas yang bila dikaitkan dengan bulan puasa biasanya diselenggarakannya zakat
fitrah dan infaq untuk diberikan kepada yang berhak. Ketiga, leburan (melebur/
menghilangkan) maksudnya dengan mengakui kesalahan pada saat sungkeman
untuk memohon maaf dari yang muda kepada yang tua atau dari anak kepada orang
tuanya. Dimana kesalahan yang telah dilakukan dapat melebur atau menghilang
dengan adanya prosesi sungkeman tersebut. Keempat, laburan berasal dari kata
labur atau sejenis kapur sebagai bahan untuk memutihkan dinding. Kebiasaan orang
Jawa sebelum lebaran biasanya melabur atau memutihkan dinding agar terlihat
bersih. Hal ini memberikan pesan agar manusia senantiasa menjaga kebersihan
lahir dan batin. Jadi setelah melaksanakan proses saling memaafkan, diharapkan
untuk kembali menjaga sikap dan tindakan sehingga mencerminkan budi pekerti
yang baik pula (Hermawan, 2015:17-19).

Sebagai Ahli Tata Kota

Seni bangunan tata kota di Jawa biasanya sama. Sunan Kalijaga selalu menata
dengan ada istana atau kabupaten, alun-alun, satu atau dua pohon beringin dan
masjid yang biasanya terletak teratur di sebelah barat alun-alun. Penempatan letak
tata kota tersebut mempunyai makna filosofis yaitu:

Istana Atau Kantor Kabupaten

Letak istana atau kantor kabupaten biasanya berhadapan dengan alun-
alun dan pohon beringin. Kantor kabupaten pemerintahan tersebut kebanyakan
menghadap ke laut dan membelakangi gunung. Ini bermakna bahwa para pemimpin
harus menjauhi kesombongan, sedang menghadap ke lautartinya seorang pemimpin
hendaknya berhati pemurah dan pemaaf seperti luasnya laut.

Alun-Alun

Alun-alun berasal dari kata Allaun yang berarti banyak macam atau warna.
Diucapkan dua kali Allaun-Allaun, ini bermaksud bahwa alun-alun merupakan
tempat bersama sebagai simbol ratanya segenap pemimpin dan rakyatnya
dalam satu tempat di pusat kota. Alun-alun biasanya berbentuk segi empat yang
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dimaksudkan dalam menjalankan ibadah, seseorang harus berpedoman lengkap
yaitu dengan syariat, haqiqat, tharigat dan ma’rifat.

Pohon Beringin

Pohon beringin atau waringin ini berasal dari kata waraa’in artinya orang
yang sangat berhati-hati. Orang-orang yang berkumpul di alun-alun itu harus
berhati-hati dalam menjaga hukum atau undang-undang yang berlaku dengan
memelihara dirinya sebaik mungkin. Baik itu undang-undang negara ataupun agama
yang dilambangkan dengan dua pohon beringin (Hermawan, 2015:20-21).

Ajaran Lima Landasan Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Pada hakikatnya Amar Ma'ruf Nahi Munkar berarti menyuruh yang baik dan
melarang yang buruk. Menurut Dr. Ali Hasbullah mendefinisikan secara bahasa,
Amar ialah suatu tuntutan perbuatan dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya
kepada pihak yang lebih rendah kedudukannya (Umam, 1998:97). Ma'rufberarti
semua kebaikan yang dikenal oleh jiwamanusia dan membuat hatinya tentram.Nahi
menurut bahasa larangan, menurut istilah yaitu suatu lafadz yang digunakan untuk
meninggalkan suatu perbuatan. Sedangkan Munkar adalah lawan dari Ma'ruf yaitu
durhaka, perbuatan munkar adalah perbuatan yang menyuruh kepada kedurhakaan
(Mundhur, tt:239).

Secara terminologis Salman Al-Audah mengemukakan Bahwa Amar Ma'ruf
adalah segala sesuatu yang diketahui oleh hati dan jiwa tentram kepadanya atau
segala sesuatu yang dicintai oleh Allah SWT. Sedangkan Nahi Munkar adalah
yang dibenci oleh jiwa, tidak disukai serta sesuatu yang dikenal keburukannya
secara syar’i dan akal. Sedangkan imam besar Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa
Amar Ma'ruf Nahi Munkaradalah tuntunan yang diturunkan Allah dalam kitab-
kitabnya, disampaikan kepada Rasul-rasulnya, dan merupakan bagian dari syariat
[slam. Adapun pengertian Amar Ma'rufberarti menghalalkan semua yang baik,
sedangkanNahi Munkaradalah mengharamkan segala bentuk kekejian (Taimiyah,
1995:17).

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa Amar Ma'ruf Nahi
Munkar adalah suatu ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an untuk
menyuruh melakukan segala perbuatan baik dan meninggalkan segala perbuatan
yang buruk. Sebagaimana tertuang pada firman Allah yang artinya: “Kamu (umat
[slam) adalah umatterbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh
(berbuat) yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka
ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Q.S
Ali Imran: 110)

Ayat di atas menggambarkan kepada manusia bahwasannya manusia adalah
umat yang terbaik yang diciptakan Allah. Kebaikan manusia dapat dilihat dari saling
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memberi manfaatkepada manusiayanglain. Contohnya, ketika seseorang membantu
orang tua yang pikun untuk menyeberang, berarti orang tersebut telah melakukaan
Amar Ma’ruf. Contoh lain, ketika seorang pemimpin ingin memberantas korupsi,
maka pemimpin tersebut telah ber-Nahi Munkar. Begitu pentingnya manusia harus
Melakukan Amar Ma'ruf Nahi Munkar karena makna yang terkandung sangat
rasional agar kita terus melakukan yang baik serta menghindari semua yang buruk
dalam perbuatan.

Berawal dari penjelasan yang bersumber dari Al-Qur'an di atas, Sunan
Kalijaga mengembangkan makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar menjadi lima landasan
yang terdiri dari prasaja, prayoga, pranata, prasetya dan prayitna. Pengembangan
ini dilakukan beliau pada saat berdakwah menyebarkan ajaran Islam kepada
masyarakat Jawa agar mudah memahaminya. Pertama, prasaja yaitu hidup
sederhana atau hidup selayaknya saja tidak kekurangan dan tidak berlebihan.
Kedua, prayoga adalah mengamalkan yang baik-baik bisa menjadi contoh oleh
masyarakat dan teladan hidup konsep kepemimpinannya. Ketiga, pranata yakni
menghormati peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Keempat, prasetya
merupakan tanggung jawab, konsisten, setia, menepati janji dan mempunyai tekad
kuat terhadap sesuatu. Prinsipnya adalah kedisiplinan, jadwal dan rencana yang
tersusun rapi harus ditepati dan dipenuhi. Dengan kata lain, mampu menghargai
kesempatan yang telah diberikan dan waktu yang tersedia. Kelima, prayitna adalah
sikap berhati-hati dalam melaksanakan tugas. Kehati-hatian dan kewaspadaan
adalah sesuatu yang mutlak harus dimiliki manusia sebagai upaya meminimalisir
datangnya bencana atau kerugian. Semua landasan itu menurut penulis dapat
dilakukan apabila kita mampu melatih diri melalui olahraga, olah pikir dan olah rasa
dengan keyakinan yang sungguh-sungguh.

Ajaran Narima Ing Pandum

Sikap narima ing pandum merupakan sikap yang khas pada budaya Indonesia.
Sikap narimaing pandum diuraikan menjadi narima/nerimo yang berarti menerima.
pandum/pandom/pendulum artinya takdir. Jadi narimaing pandum adalah sikap
menerima takdir atau ketentuan Allah. Sebagaimana firman Allah yang artinya:
“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, dan tidak ada
sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-(Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu
menentukan keadaan makhluk- makhluk itu dengan ketentuan takdir yang tepat”.
(Q.S Al-Furqgan: 2)

Ayat di atas menggambarkan secara jelas bahawa tiap-tiap makhluk ciptaan
Allah sudah mempunyai takdirnya sendiri-sendiri. Sebagai manusia hendaknya
selalu bersyukur dari apa yang dimiliki diri sendiri, dengan tidak ingin mempunyai
segala sesuatu dari apa yang dimiliki orang lain. Semua yang diturunkan kepada
tiap-tiap makhluk sudah ada kadar dan batasnya masing-masing dengan segala
kelebihan dan kekurangannya. Ajaran Walisanga terutama dari Sunan Kalijaga yang
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menjelaskan sikap narimaing pandum tercermin dalam lima sikap. Pertama, rela
artinya melakukan sesuatu dengan tidak mengharapkan imbalan apapun dari orang
lain. Firman Allah yang artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku,
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam(162) Tidak
ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah
orang yang pertama-tama berserah diri (kepada Allah)(163)”. (Q.S Al-An’am: 162-
163).

Sikaprelaatauikhlas diayattersebut memberikan pengertian kepada manusia
agar mau berserah diri kepada Allah dari apa yang sudah ditakdirkan. Keikhlasan
diri dapat tercermin pada perilaku yang selalu menerima apapun keadaannya,
meski tidak sempurna baik dari segi fisik, kejiwaan, intelektual dan lain sebagainya
dan tidak mengharap imbalan dari sikap ikhlasnya itu kepada orang lain.

Kedua, narima, artinya merasa cukup dan bersyukur dengan apa yang di
dapat serta tidak mengharapkan sesuatu milik orang lain. Firman Allah yang artinya:
“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku,
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”. (Q.S Al-Baqarah: 152)

Bersyukur merupakan sifat penting tetapi sering disepelekan karena sebagian
orang selalu merasa ingin lebih dari siapapun. Keinginan seperti hendaknya dijauhi
agar hubungan sesama manusia dapat hidup harmonis saling membantu dan saling
membutuhkan. Keahlian tiap-tiap manusia pasti berbeda, maka dengan perbedaan
ini seharusnya disikapi dengan bijaksana tanpa adanya permusuhan.

Ketiga, temen maksudnya bertanggung jawab dari amanah yang sudah
diberikan Allah dengan segala sesuatu yang dikerjakan atau diucapkan. Firman
Allah yang artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat”. (Q.S Al-Bagarah: 58)

Ayat di atas mengartikan kepada manusia terutama seorang pemimpin untuk
selalu mengedepankan amanah yang diembannya. Sikap tanggung jawab dengan
setia pada ucapannya dan memperjuangkan hak-hak secara adil akan membuahkan
hasil merata antar sesama. Oleh karena itu, amanah masing-masing individu, akan
dipertanggungjawabkan sesuai perbuatan yang dilakukan semasa hidupnya di
akhirat kelak.

Keempat, sabar artinya memiliki hati yang lapang atau menerima dengan
sepenuh hati apapun yang terjadi. Sikap sabar dalam realisasinya masih sulit
dilakukan setiap manusia karena kebanyakan orang tidak mau mengalah kepada
orang lain dan selalu mengedepankan emosi dahulu daripada berpikir untuk
menahannya. Selama hidup di dunia manusia sudah ditakdirkan akan mengalami
manis dan pahitnya kehidupan dengan berbagai cobaan. Firman Allah yang artinya:
“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
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harta, jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang
yang sabar”. (Q.S Al-Bagarah: 155)

Ayat di atas menggambarkan cobaan yang akan dialami setiap manusia baik
itu ketakutan, kelaparan, kurangnya harta, makanan dan apapun itu. Kesabaran
dapat diibaratkan sebagai jamu yang pahit dan hanya kuat diminum oleh orang yang
kokoh pribadinya serta akan membuat dirinya semakin kuat dan sehat. Maka dari
ity, individu seharusnya mampu menjunjung tinggi sikap sabar dalam menerima
takdir Allah.

Kelima, budi luhur artinya memiliki sikap bijaksana dalam berperilaku.
Sebagaimana akhlak Nabi Muhammad yang harus dijadikan contoh suri tauladan
bagi seluruh umat manusia. Firman Allah yang artinya: “Dansesungguhnya engkau
(Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (Q.S Al-Qalam: 4)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pada diri Rasulullah telah ada contoh-
contoh perilaku yang sesuai ajaran Islam. Berbagai perilaku Rasulullah telah banyak
disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadis yang menyadarkan kepada kita bahwa
seharusnya kita wajib meniru perilaku yang terpuji dan meninggalkan perilaku
yang tercela tersebut. Semua itu menurut penulis sebagai hasil atas ketentuan takdir
yang telah ditetapkan Allah sejak lama, namun harus ada juga usaha setiap individu
untuk mengubah dan selalu menjunjung tinggi perilaku yang berlandaskan Islam.
Sebenarnya lima sifat itu bersumber dari ajaran agama Islam yaitu rela dari ridha
atau ikhlas, narima dari ganaah, temen dari sifat amanah, sabar dari kata shabar dan
budi luhur adalah akhlaqul karimah (Hermawan, 2015:24-25).

Astabrata dalam Cupu Manik Astagina

Astabrata merupakan pedoman hidup dari zaman dulu yang bertujuan agar
masyarakat hidup sejahtera. Asta berarti delapan dan Brata berarti tindakan. Jadi
Astabrata dapat diartikan sebagai delapan macam tindakan. Astabrata ini diambil
dari inti sari wasiat Cupu Manik Asta Gina atau merupakan pegangan hukum bagi
para dewa pada zaman nenek moyang dahulu. Banyak orang atau pemimpin yang
salah paham, dengan berusaha mempunyai delapan rupa dalam wujud asli astabrata
tersebut. Sesungguhnya delapan hal tersebut sekedar kiasan, dimana seseorang
harus mengetahui dan mengambil makna filosofis yang terkandung pada astabrata.
Penjelasan tentang astabrata ini secara mudah dijelaskan dan digambarkan dalam
wujud sebagai berikut; 1) Wanita. Wanita artinya seorang perempuan yang elok,
cantik dan siapapun ingin memilikinya. Maka yang dimaksud dengan wanita ini
adalah suatu keindahan dan sebuah cita-cita yang tinggi. Agar cita-cita itu tercapai,
maka orang itu perlu berusaha sekuat tenaga dengan belajar, tirakat dan lainnya.
Sebagaimana seorang pemuda yang ingin memiliki seorang gadis yang cantik; 2)
Garwa. Garwa adalah jodoh, suami istri atau sehati. Garwa sering diartikan sebagai
sigaraning nyawa atau belahan jiwa. Jadi dalam hal ini garwa mengandung arti
bahwa setiap orang harus dapat menyesuaikan diri, bisa bergaul dengan siapapun.
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Semua dianggap kawan, mencintai sesama dengan tidak membeda-bedakan orang.
Orang lain dianggap garwa atau teman sehidup semati sehingga hidup di dunia
akan menjadi rukun dan damai; 3) Wisma. Wisma artinya rumah atau tempat
berlindung. Rumah adalah tempat yang berisi aneka barang dengan ruangan
yang luas berpetak-petak. Demikianlah, setiap orang hendaknya bersifat seperti
rumah. Yaitu dapat menerima siapapun dan membutuhkan perlindungan, sanggup
menyimpan dan mengatur segala sesuatu sesuai porsinya; 4) Turangga. Turangga
adalah kuda tunggangan yang kuat dan bagus. Kuda ini biasanya bisa berlari cepat,
pelan dan bisa berjalan sambil menari-nari. Sebaliknya kuda tunggangan juga bisa
berlari tak menentu karena bergantung dengan orang yang memegang talinya.
Demikian halnya manusia, bila jiwa dapat menguasai dan mengatur diri, maka
pergaulan hidup kita akan teratur dengan baik atau dapat menyesuaikan dengan
lingkungan sekitar; 5) Curiga. Curiga artinya keris atau sejenis senjata tajam. Maka
perlu setiap orang terutama pemimpin harus memiliki persenjataan hidup yang
lengkap. Senjata tersebut adalah kepandaian, keuletan, ketangkasan dan yang
lain. Begitu pula dengan pikiran, yang harus tajam dan mampu berpikir tepat agar
dapat bertindak tepat pula kepada masyarakat yang dipimpinnya; 6) Kukila. Kukila
artinya burung atau burung perkutut yang biasanya dipelihara oleh masyarakat
Jawa untuk didengarkan suaranya yang merdu menentramkan sanubari. Demikian
pula dengan perkataan yang keluar dari mulut hendaknya enak didengar, lemah
lembut, dan menentramkan orang lain yang mendengarkannya. Setiap kata yang
keluar harus tegas dan bersifat memperbaiki serta membangun agar orang yang
mendengar dapat terpikat; 7) Waranggana. Waranggana adalah penari ronggeng,
dimana penari ini menari di tengah kerumunan orang bersama seorang lelaki. Ada
empat penari lelaki lainnya di setiap penjuru yang seakan-akan ikut menggoda
waranggana ini agar memalingkan wajahnya dari lelaki yang di tengah. Makna
yang tersirat dari tarian ini adalah apabila dalam usaha meraih cita-cita yang mulia
(waranggana), pasti akan banyak dijumpai godaan yang mencoba menghalang-
halangi pencapaian cita-cita tersebut; 8) Pradangga. Pradangga artinya gamelan,
bunyi-bunyian yang lengkap. Terdiri dari kendang, gender, gambang, penerus,
rebab, suling, kenong, kempul dan gong dimana bunyinya berbeda-beda. Alat
gamelan tersebut kalau dipukul akan selaras bunyinya, terdengar merdu, enak
didengar dan dapat menentramkan jiwa. Tetapi sebaliknya kalau semua dipukul
tanpa menggunakan aturan akan menjadi bising. Demikianlah diibaratkan suatu
masyarakat yang jumlahnya sangat banyak dengan bermacam-macam sifat dan
budi perangainya. Bila mereka bertindak sendiri-sendiri menurut kehendaknya
masing akan menjadi kacau. Tetapi kalau dapat diatur, masing-masing individu
dengan perannya yang beda-beda akan mampu mewujudkan simbiosis mutualisme
atau saling membutuhkan satu sama lain. Dengan begitu kehidupan akan selaras,
harmonis dan bermanfaat bagi kesejahteraan bersama (Purwadi, 2015:191-197).
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Peran Pendidikan Agama dalam Pembentukan Karakter

Hakikat pendidikan dari kacamata Islam adalah menumbuhkan dan mem-
bentuk kepribadian agar menjadi manusia yang sempurna, berbudi luhur dan
berakhlak mulia. Bagi seorang muslim pendidikan harus didasarkan pada Al-Qur’an
yang telah berisi segala macam peraturan dan perintah, baik perbuatan yang harus
dijalankan atau ditaati maupun perbuatan yang harus dijauhi. Sebagaimana firman
Allah yang artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan ber-
buat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu
agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (Q.S An-Nahl: 90)

Pada ayat di atas sudah jelas tertulis bahwasannya manusia disuruh untuk
berbuat kebaikan dan melarang perbuatan yang keji atau keburukan. Ayat tersebut
juga bisa dihubungkan dalam ranah pendidikan, dimana manusia harus mengambil
pelajaran dari hal baik dan buruk. Meski agama memiliki pola hubungan vertikal
sedangkan pola hubungan pendidikan adalah horizontal, tetapi itu tidak menjadi
halangan dalam menyatukan konsep pendidikan dari segi agama. Oleh karena itu,
pendidikan karakter merupakan pengajaran nilai-nilai dasar yang dapat diterima
oleh masyarakat yang beradab atau beragama apapun. Sesungguhnya pendidikan
karakter bukan sekedar hubungan horizontal antara individu dengan individu
tetapi juga hubungan vertikal dengan Allah yang dipercaya dan diimani. Integrasi
pendidikan agama dan pendidikan karakter merupakan suatu keharusan yang sesuai
pancasila sebagai dasar hidup bersama dalam masyarakat yang beranekaragam
seperti Indonesia.

Nilai-nilai agama dan nilai demokrasi bukanlah sesuatu yang harus diper-
tentangkan. Jika pemahaman secara utuh dalam integrasi nilai-nilai tersebut, dapat
memberikan sumbangan yang efektif bagi penciptaan masyarakat adil, sejahtera
menuju impian bersama. Pendidikan agama merupakan dukungan dasar bagi
keutuhan pendidikan karakter yang mengandung nilai-nilai luhur dan mutlak
kebaikan dan kebenarannya (Rukhayati, 2011:66-69).

Relevansi Pemikiran Pendidikan Karakter Sunan Kalijaga di Era
Globalisasi

Makna Nilai Ajaran Sunan Kalijaga di Era Globalisasi

Berbagai macam karyawarisan danajaran Sunan Kalijaga yangtelah dijelaskan
di atas sangat banyak mengandung nilai pendidikan karakter yang tentu saja masih
cukup relevan diimplementasikan di era globalisasi sekarang ini. Hal tersebut
dikarenakan ajaran-ajaran beliau bersumber kepada al-qur’an dan Sunnah Nabi
yang dalam berdakwahnya disederhanakan ajarannya sesuai situasi dan kondisi.
Berikut akan diuraikan secara ringkas makna filosofis yang terkandung dari karya
dan ajaran beliau tentang pendidikan karakter yang relevan untuk diterapkan di era
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globalisasi sekarang ini khususnya di Indonesia.

Tembang Lir-1lir bermakna sebagai ajaran syariat untuk menjalankan ajaran
I[slam sesuai isi dari rukun Islam. Pelaksanaan pendidikan karakter sesuai tembang
Lir-Ilir pada intinya menyuruh untuk beriman, religius, berbudi pekerti luhur, sabar,
ikhlas, rela dan lainnya sebagai orientasi melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan Allah. Kemudian pada tembang Gundul-Gundul Pacul mempunyai makna
khususnya bagi para pemimpin hendaknya melaksanakan tugas dengan adil,
amanah, tanggung jawab serta dapat mengayomi rakyat yang dipimpinnya.

Karya seni gamelan, kenthongan dan bedhug mempunyai falsafah agama yang
tinggi dengan tujuan mengimani Allah tanpa menyekutukan-Nya. Perayaan sekaten
dan grebeg juga berorientasi untuk mengajak kepada kebaikan yakni memeluk
[slam dengan ikhlas, sadar sepenuh hati. Kemudian seni wayang menggambarkan
sikap dan sifat seseorang untuk mempunyai pendirian yang kuat, beriman,
memperbanyak teman dengan jalan kebaikan serta berontak jika ada kezaliman.
Kemudian karya Sunan Kalijaga pada Ketupat mengandung filosofi untuk selalu
sedekah atau membantu orang lain. Ketupat juga mengartikan pada diri untuk
sadar, bahwa manusia mempunyai dosa atau kesalahan dan senantiasa memohon
maaf kepada Allah setiap waktu.

Sunan Kalijaga membuat bidang tata kota sedemikian rupa sangat dalam
makna filosofisnya. Penataan masjid yang biasanya di sebelah barat alun-alun
mendiskripsikan bahwa manusia harus ingat Allah. Penataan kantor pemerintahan
mengajarkan diri untuk bersikap pemurah, pemaaf dan menjauhi kesombongan.
Adanya alun-alun menandakan bahwa manusia harus berpedoman lengkap
yaitu dengan syariat, haqiqat, tharigat dan ma'’rifat. Ditanamnya pohon beringin
bermaksud untuk selalu berhati-hati dalam menjaga hukum atau undang-undang
yang berlaku. Kemudian ajaran Amar Ma’ruf Nahi Munkar mempunyai makna bahwa
segala perbuatan yang baik harus ditegakkan dan yang buruk ditinggalkan dengan
berpedoman pada lima istilah prasaja, prayoga, pranata, prasetya dan prayitna.
Ajaran Narima Ing Pandum bermakna sikap ikhlas, menerima, amanah, sabar dan
berbudi luhur dengan didasari ketakwaan menerima takdir Allah baik atau buruk.

Ajaran Astabrata Cupu Manik Astagina, Sunan Kalijaga mengajarkan untuk
berpedoman pada delapan ajaran yang terkandung. Ajaran tersebut berisi tindakan
yang harus diingat serta diterapkan dengan sungguh-sungguh untuk mengetahui
baik buruk kehidupan di dunia ini. Inti dari Astabrata Cupu Manik Astagina berisi
tentang godaan hawa nafsu yang digambarkan seorang wanita, persatuan dan
kesatuan antar individu tanpa membeda-bedakan, mampu mengatur dan memiliki
sesuatu sesuai porsinya, mempunyai pegangan hidup yang kuat, mempunyai
keahlian atau bakat yang harus dimanfaatkan dengan baik dan ditularkan, berkata
lemah lembut tanpa emosi, harus bertekad kuat dalam meraih cita-cita, serta saling
mengisi kehidupan dunia dengan selaras, harmonis menuju kehidupan kekal di
akhirat. Ini semua dapat dijadikan referensi sifat dan sikap hidup teladan bagi
manusia khususnya umat Islam di Indonesia di masa kini dan mendatang.
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Implementasi dan Usaha Meneladani Pemikiran Dakwah Sunan Kalijaga
di Era Globalisasi.

Implementasi ajaran Sunan Kalijaga sarat dengan nilai dakwah yang
bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadis, sehingga bisa relevan dalam menerapkan
nilai-nilai moral dan akhlak.Penerapan pendidikan karakter dari karya dan
ajaran Sunan Kalijaga dapat berjalan efektif, jika dalam mendidik bisa mengemas,
memodifikasi dan menstranformasikan nilai-nilai ajaran beliau yang sesuai dengan
kondisi sekarang. Pada dasarnya ajaran Sunan Kalijaga memuat ajaran tasawuf
akhlaki, maka dakwahnya lebih menekankan pada akhlak seorang sufi untuk
memperbaiki perilaku dalam mendekatkan diri kepada Allah. Hikmah dan teladan
yang dapat diambil dari kehidupan Sunan Kalijaga antara lain, harus berpikir
kreatif, sabar, inspiratif dan jenius. Menjadi orang harus amanah terutama sebagai
pemimpin. Saat menjadi dai atau pendakwah harus mempunyai sikat ulet, tangguh
dan ikhlas. Keteladanan sebagai muballigh yang diperankan Sunan Kalijaga ini patut
dicontoh oleh parajurudakwah sekarangini diantaranya sebagaiberikut; 1) Didalam
berdakwah Sunan kalijaga tidak hanya memakai metode ceramah an sich, tetapi
beliau memakai berbagai macam metode seperti demonstrasi, diskusi dan bermain
peran. Para Da’i hendaknya meneladani hal ini dalam berdakwah yakni dengan
menggunakan berbagai macam metode dan pendekatan; 2) Media yang digunakan
dalam berdakwah beraneka ragam macamnya, diantaranya beliau berdakwah
memakai media wayang kulit, baju takwa, gamelan, bedug, dan lainnya yang sebagian
besar media tersebut diciptakan sendiri oleh beliau. Dalam hal ini para Da’i bisa
meneladani kreativitas dan inovasi Sunan Kalijaga dalam menciptakan berbagai
media dakwah untuk menunjang aktifitas dakwahnya; 3) Dalam berdakwah Sunan
Kalijaga terkenal sebagai Da’i keliling ke beberapa daerah di Nusantara sehingga
terkenal sebagai Syeikh Malaya. Para Da’i bisa meneladani bahwa medan dan areal
berdakwah jangan hanya di daerahnya saja tetapi menjangkau luas ke beberapa
daerah agar umat lebih mengetahui. Dalam hal ini para da’i bisa menggunakan
saluran TV, radio dan media on line untuk menjangkau wilayah umat secara luas;
4) Sunan Kalijaga dalam berdakwah tidak hanya memberi mauidhah hasanah
saja tetapi beliau juga menampakkan profil dirinya yang patut diteladani sebagai
uswatun hasanah. Para Da’isekarang idealnya bisa menjadi uswatun hasanah bagi
para jamaah dan umatnya tidak hanya pandai memberikan mauidhah hasanah; 5)
Dalam berdakwah Sunan Kalijaga selalu menitikberatkan unsur etik, estetika serta
mengedepankan muatan tuntunan dari pada sekedar tontonan. Para Da’i jangan
terlalu mengobral gurauan/tontonan dari pada tuntunannya; 6) Meskipun Sunan
Kalijaga putra mahkota Adipati Tuban tetapibeliau tidak langsung menerima jabatan
sebagai pengganti atau kepala pemerintahan meskipun berasal dari keluarga pejabat
tinggi tetapi harus melalui musyawarah bersama.
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Kesimpulan

Keunikan nilai-nilai luhur Sunan Kalijaga tergambar pada saat mensyiarkan
agama Islam kala itu, dimana para pendakwah lain hanya menggunakan media
verbal atau dengan ceramah saja, tetapi Sunan Kalijaga mampu menggunakan
media dakwah Islam seperti seni suara/tembang, menjadi dalang, ahli tata kota,
membuat gamelan, kenthongan, bedhug dan lain sebagainya. Media beliau tersebut
terbukti sangat efektif dalam meyakinkan orang-orang untuk memeluk Islam
termasuk peraturan dalam berperilaku. Sunan Kalijaga mampu merubah semua
bentuk kehidupan masyarakat kala itu karena konsep dakwahnya menyesuaikan
budaya dan adat yang sudah berlaku sebelumnya, atau bisa dibilang mengikuti
permintaan masyarakat yakni dengan cara mengikuti sambil mempengaruhi sedikit
demi sedikit. Keunikan konsep pendidikan Islam beliau lainnya tercermin pada saat
memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW dalam acara Sekaten, dimana beliau
memainkan wayang sesuai dengan keinginan masyarakat dan dibayar dengan
pembacaan syahadat sebagai kesediaan untuk memeluk agama Islam tanpa minta
bayaran uang.

Konsep pendidikan karakter menurut Sunan Kalijaga terdapat pada makna
karya dan ajarannya. Melalui proses pengajaran, Sunan Kalijaga mencoba me-
nanamkan pendidikan karakter kepada masyarakat bersamaan dengan berdakwah
menyebarkan agama Islam. Tujuan Sunan Kalijaga selain merubah keyakinan
masyarakat untuk memeluk Islam, beliau juga menyusupkan nilai-nilai terpuji yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis untuk mendidik karakter seorang muslim.
Nilai-nilai terpuji tersebut terdapat pada ajaran beliau, misalnya dalam ajaran Amar
Ma'ruf Nahi Munkar. Beliau mengembangkan ajaran tersebut dengan yang mengajak
untuk selalu hidup sederhana, berbuat baik dengan sesama, menaati peraturan,
tanggung jawab dan berhati-hati. Ajaran Narima ing Pandum juga bermakna untuk
menerima takdir Allah baik atau buruk, bersikap ikhlas, bersyukur, amanah, adil,
sabar, kerja keras, dan bijaksana. Tembang Lir-1lir juga bernilai religius karenaakan
menunjukkan sikap yang patuh terhadap agama yang dianut. Tembang Gundul-
Gundul Pacul mengajarkan untuk peduli sosial karena sebagai pemimpin itu harus
peduli kepada rakyatnya dan masih banyak lagi karya dan ajaran beliau yang bernilai
karakter baik.

Konsep pendidikan karakter menurut Sunan Kalijaga yang terkandung
dalam karya-karya dan ajarannya bisa relevan di era globalisasi.Implementasi
pendidikan karakter tersebut terdapat dari makna nilai-nilai karya dan ajaran
beliau harus bisa dikemas, dimodifikasi dan ditransformasikan sesuai dengan
kondisi sekarang. Sunan Kalijaga mengambil ajaran tasawuf akhlaki yang lebih
menekankan pembentukan akhlak seseorang sebagai bentuk perbaikan perilaku
dalam mendekatkan diri kepada Allah. Sebagai contoh ajaran Sunan Kalijaga tentang
filosofi ketupat sebagai simbol permohonan maaf, misalnya ada peserta didik yang
berkelahi dengan temannya. Sebagai guru harus mampu melerai serta memberi
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contoh langsung, misalnya menyuruh berjabat tangan serta bergantian minta
maaf dengan ikhlas agar tidak ada dendam. Perbuatan seperti itulah terkandung
nilai yang terpuji yaitu menyadari kesalahan dan memohon maaf kepada orang
lain agar hidup rukun cinta damai. Selain itu, nilai-nilai pendidikan karakter dari
karya dan ajaran Sunan Kalijaga sangat banyak antara lain adanya sikap religius,
kerja keras, toleransi, komunikatif, mampu berpikir kreatif, peduli sosial, sabar, dan
bertanggung jawab terutama sebagai pemimpin. Pembelajaran dari hidup Sunan
Kalijaga sangat banyak yang dapat dijadikan teladan khususnya oleh generasi muda
penerus bangsa Indonesia. Karakter Sunan Kalijaga tersebut menunjukkan bahwa
ia merupakan seorang pendakwah, budayawan, pendidik dan ahli politik yang patut
untuk diteladani semua orang.
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MASYARAKAT SIPIL DAN AGAMA

A. Bahruddin
Dosen IAIN SAlatiga

Pendahuluan

ejak tumbangnya rezim orde baru pada tahun 1998 yang telah berkuasa
Sselama 32 tahun, bangsa indonesia memasuki era baru yang membuka
peluang partisipasi masyarakat secara luas untuk melakulan perubahan politik
dan memainkan peran dalam menentukan arah dan masa depan bangsa, era baru
tersebut menurut banyak kalangan disebut sebagai era reformasi.

Namun dalam realitasnya masyarakat harus menerima kenyataan, bahwa
pada era reformasi ini, kebebasan dilaksanakan dan dimaknai oleh sebagian
masyarakat sebagai kebebasan yang tanpa batas dengan memanfaatkan Euforia
kebebasan tanpa memperhatikan hak-hak orang lain, sehingga yang terjadi pada
ujung-ujungnya adalah tindakan kekerasan yang menjurus pada konflik-konflik
sosial dalam kehidupan masyarakat. Nampaknya kerusuhan sosial yang telah terjadi
dan merupakan gejala umum bagi perjalanan hidup bangsa Indonesia. Tragedi Mei
yang terjadi pada tanggal 13-15 Mei 1998 secara serentak di Jakarta, Solo, Surabaya,
Palembang dan Medan merupakan kenyataan yang sangat menyedihkan bagi Bangsa
Indonesia

Tanggapan masyarakat dalam menyikapi peristiwa-peristiwa kerusakan
tersebut cukup beragam. Ada sebagian masyarakat yang melihat bahwa kejadian
itu muncul sebagai akibat adanya kesenjangan sosial. Ada pula yang berpendapat
bahwa kerusuhan tersebut terkait adanya SARA. Pendapat lain mengatakan bahwa
kerusuhan itu terjadi adalah sebagai bagian dan suatu konspirasi yang berakar
pada konflik yang terjadi antara elit politik.! Dengan demikian apakah agama dapat
menjadi pemicu ataupun sumber konflik dan kerusuhan sosial yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat, hal ini tentu membutuhkan jawaban yang proporsional.

! Konflik Sosial Bernuansa Agama di Indonesia, Puslitbang Kehidupan Beragama Badan
Litbang Agama Diklat Keagamaan, Departemen Agama RI, Jakarta, 2002, hlm. XI-XII.
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Membangun Masyarakat Sipil

Pada dasarnya masyarakat sipil merupakan suatu bentuk masyarakat yang
beradab karena masyarakat tersebut dibangun atas kepatuhan semua pihak baik
sebagai warga negara maupun penguasa kepada undang-undang, serta partisipasi
bahwa pihak untuk mengaktualisasikan dirinya secara bebas bagi setiap warga
negara maupun pemerintah dan semuanya tunduk pada hukum yang telah disepakati
tanpa memandang asal-usul, suku, ras dan agama dengan saling menghargai dan
toleransi dan keterbukaan semua pihak, penghargaan kepada setiap anggota masya-
rakat maupun penguasa diberikan atas pada apa yang telah dilakukan (prestasi).
Dalam masalah keagamaan mendapat jaminan dan perlindungan oleh pemerintah
berdasarkan Undang-Undang dan perlindungan terhadap kelompok masyarakat
yang minoritas, segala persoalan yang muncul diselesaikan antara warga masyarakat
dan pemerintah berdasarkan kesepakatan bersama. Bagi masyarakat di Indonesia,
pemahaman civil society mengalami penerjemahan yang berbeda-beda dengan
sudut pandang yang berbeda pula, seperti masyarakat madani, masyarakat sipil,
masyarakat warga atau masyarakat kewargaan.

Masyarakat Madani

Konsep ini merupakan penerjemahan dari konsep civil society yang pertama
kali disampaikan oleh Dato Seri Anwar Ibrahim dalam ceramahnya pada Simposium
Nasional dalam rangka Forum Umiah pada acara Festival Istiqgial di Jakarta. Konsep
yang diajukan oleh Anwar Ibrahim ini hendak menunjukkan bahwa masyarakat
yang ideal adalah kelompok masyarakat yang memiliki peradaban yang maju. Lebih
lanjut Anwar Ibrahim menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan masyarakat
madani adalah sistem sosial yang subur yang diasaskan kepada prinsip moral
yang menjamin keseimbangan antara kebebasan perorangan dengan kestabilan
masyarakat. Masyarakat mendorong daya usaha serta inisiatif individu baik dan
segi pemikiran, pelaksanaan pemerintahan mengikuti undang-undang dan bukan
keinginan individu serta penuh dengan ketulusan.?

Penerjemahan civil society menjadi masyarakat madani dilatarbelakangi oleh
kota peradaban atau masyarakat kota, yang secara definitif masyarakat madani
merupakan konsep masyarakat ideal yang mengandung dua komponen besar yakni
masyarakat kota dan masyarakat yang beradab.?

Pengertian masyarakat madani banyak diikuti oleh para cendekiawan dan
ilmuwan Indonesia seperti Nurcholish Madjid, M. Dawam Raharjo, Asyumardi
Azra dan sebagainya. Dan menurut mereka, pada prinsipnya konsep masyarakat
sipil adalah sebuah tatanan komunitas masyarakat yang mengedepankan toleransi
demokrasi dan berkeadaban. Di sisilain, masyarakat madani merupakan masyarakat
yang menghargai toleransi dan adanya pluralisme (kemajemukan).*

2 Ibid., hlm. 140.
3 Nurcholish Madjid, Makalah Asas-asas Pluralisme dan Toleransi dalam Masyarakat Madani.
* Muhammad Hikam AS, Demokrasi dan Civil Society, Jakarta, LP3ES, 1999, cet. ke-2.
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Masyarakat Sipil

Masyarakat sipil merupakan penerjemahan langsung dari civil society. Istilah
ini banyak dikemukakan oleh Mansour Fahih untuk menyebutkan prasayarat
masyarakat dan negara dalam rangka proses penciptaan dunia secara baru secara
mendasar dan lebih baik.

Masyarakat Kewargaan

Konsep ini pernah disampaikan oleh M. Ryas Rasyid dalam tulisannya
Perkembangan Pemikiran Masyarakat Kewargaan. Konsep ini merupakan respon
dan keinginan untuk menciptakan warga negara sebagai bagian integral negara
yang mempunyai andil dalam setiap perkembangan dan kemajuan negara.

Muhammad A.S. Hikam menjelaskan bahwa civil society yang berasal dari
Eropa Barat akan lebih mendekati substansinya jika tetap disebutkan istilah aslinya.
Menurutnya, pengertian civil society adalah merupakan wilayah-wilayah kehidupan
sosial yang terorganisasi dan bercirikan antara lain kesukarelaan, keswasembadaan
dan keswadayaan, kemandirian yang tinggi dalam kaitannya berhadapan dengan
negara dan keterkaitan dengan norma-norma atau nilai-nilai hukum yang diikuti
oleh warganya. Sebagai ruang politik, civil society merupakan suatu wilayah yang
menjamin berlangsungnya perilaku, tindakan dan refleksi mandiri, tidak dibatasi
oleh kondisi kehidupan material dan tidak terserap di dalam jaringan-jaringan
kelembagaan politik yang resmi.>

Berbagai istilah tentang wacana civil society yang berkembang di Indonesia
tersebut, secara substansial pada akhirnya bermuara pada perlunya penguatan
masyarakat (warga) dalam sebuah komunitas negara untuk mengimbangi dan
mampu mengontrol kebijakan negara yang cenderung memposisikan warga negara
sebagai subyek yang lemah. Untuk itu maka diperlukan penguatan masyarakat
sebagai prasyarat untuk mencapai kekuatan bargaining masyarakat yang cerdas di
hadapan negara tersebut dengan komponen pentingnya adalah lembaga-lembaga
swadaya masyarakat yang mampu berdiri secara mandiri di hadapan negara,
membudayakan kerangka kehidupan yang demokratis, toleran serta memiliki
peradaban yang tinggi.

Dengan demikian masyarakat sipil pada dasarnya merupakan suatu bentuk
masyarakat yang beradab, karena masyarakat mi dibangun atas loyalitas semua
pihak bailc sebagai warga masyarakat ataupun pemerintah kepada hukum yang
telah disepakati, serta partisipasi semua pihak untuk mengaktualisasikan dirinya
secara bebas bagi setiap warga negara tanpa memandang asal-usul, suku, ras dan
agama dengan mengedepankan sikap saling menghormati serta toleransi dan
keterbukaan semua pihak, penghargaan kepada setiap warga ataupun anggota
masyarakat diberikan atas dasar pada apa yang dilakukan (prestasi), dalam masalah
keagamaan mendapat jaminan dan perlindungan dan pemerintah berdasarkan

> Ibid.,, hlm. 20.
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hukum, dan perlindungan terhadap seluruh kelompok masyarakat sebagai warga,
segala permasalahan yang muncul antara warga dan pemerintah diselesaikan
dengan musyawarah berdasarkan kesepakatan bersama.

Berdasarkan kajian di atas, bagaimanakah konsep masyarakat sipil apabila
dikaitkan dengan kondisi kehidupan sosial masyarakat di Indonesia, apakah sudah
ada langkah menuju ke arah untuk mewujudkan masyarakat sipil, sehingga peran
warga masyarakat dapat ditingkatkan dalam rangka penguatan peranannya sebagai
bagian untuk memberikan kontrol dan keseimbangan kepada pemerintah sehingga
hak-haknya sebagai warga tidak terabaikan dan pemerintah tidak bertindak
sewenang-wenang terhadap warganya?

Berkaitan dengan masalah di atas, memang apabila diperhatikan sejak
zaman Orde Lama era kepemimpinan Soekarno yang terkenal dengan Demokrasi
Terpimpjn banyak terjadi manipulasi peran serta masyarakat untuk kepentingan
politik dan hanya sebagai alat legitimasi politik. Hal itu bisa dilihat adanya kasus
pelanggaran HAM, pengekangan kebebasan berpendapat, kebebasan berserikat,
kebebasan untuk mengemukakan pendapat di muka umum, kemudian munculnya
berbagai lembaga non pemerintah yang mempunyai kekuatan dan bagian dan social
control. Kegiatan yang dilakukan oleh anggota masyarakat selalu saja dicurigai
sebagai suatu kegiatan yang kontra revolusi. Fenomena tersebut sebagai salah satu
indikasi bahwa di Indonesia pada masa Soekarno mengalami kecenderungan untuk
membatasi gerak dan kebebasan publik dalam menyalurkan pendapatnya.

Sampai pada masa Orde Baru hal itupun masih terjadi, seperti pengekangan
demokrasi, penindasan terhadap hak asasi manusia semakin terbuka, pembredelan
lembaga pers. Peristiwa tersebut merupakan fenomena kehidupan yang meng-
gambarkan pengekangan kebebasan warga negara dalam menyalurkan aspirasinya
di muka umum, apalagi apa yang dilakukan lembaga pers tersebut memiliki fungsi
sebagai bagian dan social control dalam menganalisa dan mensosialisasikan berbagai
kebijakan bagi warga masyarakat. Disamping itu, terjadinya pengambilan hak
tanah rakyat oleh penguasa dengan alasan untuk kepentingan pembangunan, hal
itu juga merupakan bagian dan penyelewengan dan penindasan hak asasi manusia
karena hak atas tanah yang secara sah dimiliki oleb rakyat dipaksa dan diambil
oleh penguasa hanya karena alasan pembangunan yang sebenarnya bersifat semu.
Di sisi lain pada era Orde Baru banyak terjadi tindakan-tindakan anarkisme yang
dilakukan oleh anggota masyarakat sendiri. Hal itu bisa dijadikan salah satu indikasi
bahwa masyarakat Indonesia pada saat itu belum menyadari pentingnya toleransi
dan semangat pluralisme.

Pada masa reformasi sekarang ini memang sudah terjadi keinginan dalam
pelaksanaan demokrasi, namun dalam pelaksanaannya masih belum seperti yang
diharapkan, masyarakat dalam melaksanakan kebebasan sebagai salah satu wujud
demokrasi masih saja terjadi benturan-benturan yang kadang-kadang menjurus
kepada pemaksaan kehendak dan tindakan kekerasan. Masih terdapat euforia
kebebasan dalam kehidupan masyarakat, seakan-akan kebebasan itu tidak terbatas
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dan semaunya sendiri, sehingga kadang-kadang melaksanakan kebebasan tapi pada
pelaksanaannya justru merugikan kepentingan orang lain, karena melanggar atau
tidak menghormati kepentingan antar sesama warga masyarakat.

Melihat itu semua, maka secara esensial masyarakat ataupun warga negara
Indonesia memang membutuhkan bentuk masyarakat sipil agar mampu member-
dayakan dan penguatan masyaralcat untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran
akan demokrasi yang baik serta mampu menjunjung tinggi nilai-nilai hak asasi
manusia, maka diperlukan pemberdayaan dan penguatan bagi warga masyarakat

Menurut M. Dawam Rahardjo terdapat tiga Iangkah untuk membangun
masyarakat sipil di Indonesia:

Lebih mementingkan integrasi nasional dan politik

Bahwa sistem demokjasi tidak mungkin terwujud dalam situasi masyarakat
yang belum memiliki kesadaran dalam berbangsa dan bernegara yang kuat. Bagi
penganut paham ini pelaksanaan demokrasi liberal hanya akan menimbulkan
konflik dan karena hal itu hanya akan menjadi sumber instabilitas politik sebagai
landasan pembangunan, karena pembangunan yang terbuka, lebih-Iebih terbuka
terhadap perekonomian global, membutuhkan resiko politik yang minim. Dengan
demikian persatuan dan kesatuan bangsa lebih diutamakan.

Untuk lebih mengutamakan reformasi sistem politik

Langkah ini berpandangan bahwa untuk membangun demokirasi tidak
usah menunggu rampungnya tahap pembangunan ekonomi. Sejak awal dan secara
bersama-sama diperlukan proses demokratisasi yang pada esensinya adalah
memperkuat partisipasi politik. Jika kerangka kelembagaan ini diciptakan, maka
dengan sendirinya akan terwujud masyarakat sipil yang mampu mengontrol
terhadap negara.

Langkah yang memilih membangun masyarakat sipil sebagai basis yang kuat
ke arah demokratisasi

Langkah ini muncul sebagai akibat kekecewaan realisasi langkah pertama dan
kedua. Dengan begitu langkah ini lebih mengutamakan pendidikan dan penyadaran
politik, terutama pada golongan menengah yang lebih luas.®

Ketiga model untuk mewujudkan masyarakat sipil tersebut dipertegas oleh
Hikam bahwa di era transisi ini harus dipikirkan prioritas-prioritas pemberdayaan
dengan cara memahami sasaran-sasaran yang paling strategis serta menciptakan
pendekatan-pendekatan yang tepat dalam proses tersebut. Untuk keperluan itu
maka keterlibatan kaum cendekiawan, LSM, organisasi masyarakat sosial dan
keagamaan, dan mahasiswa adalah sangat dibutuhkan, karena merekalah yang
memiliki kemampuan dan sekaligus sebagai penggerak dalam proses pemberdayaan
tersebut.

¢ M. Dawam Raharjo, Masyarakat Madani, Agama Kelas Menengah dan Perubahan Sosial,
Jakarta, LP3ES, 1999, cet. 1.
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[tulah beberapa langkah yang harus ditempuh dalam rangka membangun
masyarakat sipil bagi masyarakat di Indonesia, di antaranya bagaimana menum-
buhkan rasa kesadaran berbangsa dan bernegara di tengah-tengah kehidupan
masyarakat Indonesia yang majemuk (plural) baik secara ras, suku, agama dan lain-
lain. Membangun sistem politik atau reformasi sistem politik yang demokratis tanpa
harus menunggu selesainya tahapan pembangunan ekonomi yang pada dasarnya
adalah membangun partisipasi politik bagi warga masyarakat yang pada akhrinya
diharapkan mampu mengontrol negara dan melalui pendidikan dan penyadaran
politik terutama pada golongan menengah yang lebih luas dengan melibatkan kaum
cendekiawan, LSM, organisasi masyarakat sosial dan keagamaan dan mahasiswa
yang dapat menjadi penggerak bagi perwujudan masyarakat sipil dalam kehidupan
masyarakat di Indonesia.

Peranan Agama

Sekalipun masing-masing agama memiliki ajaran dan cara membahasakan
diri yang berbeda-beda dalam kehidupan sehari-hari, namun ada kesadaran umum
melihat tujuan yang sama. Dalam bahasa teologis yakni bagi agama-agama teistis,
agama berpretensi untuk membimbing manusia menuju Tuhan. Masalah yang
dihadapi adalah adanya jarak antara manusia dengan Tuhan, dan disinilah jalan
yang harus dilalui. Agama di sini adalah derivasi normatif dan teologi yang berisi
petunjuk-petunjuk menuju Tuhan. Wilayah kerja agama adalah kehidupan manusia-
manusia yang kongkrit historis, sejak lahir sampai mati. Pengertian agama sebagai
pandangan universal dapat diterangkan, bahwa ia mengatur, dengan petunjuk-
petunjuknya, seluruh bidang kehidupan manusia. Sementara semua agama
menjanjikan kebahagiaan.”

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa berbagai bentuk kepercayaan
dan ideologi yang implementasinya diyakini akan mendatangkan kebahagiaan
adalah juga agama, disamping bahwa sekalipun seseorang bersikap ateis, namun ia
tetap manusia yang pada dasarnya adalah religius. Oleh karena itu agama sebagai
pandangan universal yakni sebagai jiwa dari suatu teleonomi dan bukan sebagai
upacara sesungguhnya tidak pernah dapat dipisahkan dan manusia. Agama lahir
dan manusia yang hadir secara kosong tidak lengkap. Kekosongan tersebut adalah
kesadaran manusia yang dapat membuatnya bertanya dan pertanyaan yang besar
adalah yang berkaitan dengan makna dan tujuan hidupnya.?

Krisis agama yang sering diperbincangkan menurut Kathleen Bliss, disebab-
kan oleh berbagai perubahan yang secara kasar digambarkan dalam ungkapan
revolusi industri, perkembangan ilrnu pengetahuan dan teknologi dan sebagainya.’
Iman terhadap suatu kebenaran tidak lagi menurut agama melainkan dicapai me-

7 Barret William, Irrational Man, New York, 1976, hlm. 115.
8 Ilwan Ahmad, Agama Jawaban atau Pertanyaan, LP3ES, Jakarta, 1985, hlm. VIII-IX.
9 Kathleen Bliss, The Future of Religion, Penguin Books, 1972, hlm. IX.
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lalui penalaran dan alasan-alasan rasional. Kebenaran ini, dimata seorang modern
berlawanan dengan agama, kenyataannya ia kelihatan menutup jalan untuk mema-
hami agama.'®

Di sisi lain orang berbicara tentang kebangkitan kembali agama-agama.
Lebih-lebih ketika ada anggapan bahwa ideologi-ideologi sekuler yang menjanjikan
perbaikan nasib manusia belum juga kunjung berhasil memenuhi janjinya, orang
menolehkembalikepadaagama.Kejahatanyangpalingmengerikandalam pandangan
Toynbee adalah keserakahan, peperangan dan ketidakadilan sosial. Kejahatan baru
yangtidak kalah mengerikan adalah lingkungan buatan yangdiciptakan oleh manusia
melalui penerapan ilmu pada teknologi untuk melampiaskan keserakahan.!!

Di kalangan agama sendiri terasa munculnya kegairahan baru. Ada usaha
mengadakan redefinisi, reformulasi dan reinterpretasi tentang agama dan rele-
vansinya dengan kehidupan dan tantangan yang dihadapi manusia dan masyarakat.
Dan hal ini tidak hanya berlangsung sendiri-sendiri di kalangan masing-masing
agama akan tetapi juga secara bersama-sama. Berbagai dialog di kalangan berbagai
tokoh dan berbagai agama yang berlangsung di berbagai tempat, baik pada tingkat
lokal, nasional, regional maupun internasional merupakan bukti tentang hal itu.
Kecenderungan dankesediaan untuksaling belajar dan kalangan agama sebagaimana
yang telah dilakukan dalam dialog dan semacamnya haruslah dipupuk secara
terus menerus sehingga gejala saling curiga akan menyusut. Sebab kebangkitan
kesadaran beragama bisa jadi menimbulkan ketegangan dalam hubungan antar
berbagai agama, lebih-lebjh dalam suatu masyarakat, di mana berbagai agama hidup
dan berkembang dalam keadaan berdampingan dan sekaligus bersaingan. Masing-
masing penganut agama merasa mengemban misi luhur untuk menyampaikan
kebenaran kepada orang lain.

Semangat missionaristik, yang pada dasarnya dilandasi oleh iktikad luhur
untuk berbagi anugerah samawi, yang diyakini sebagai jalan keselamatan perlu
diimbangi oleh penumbuhan sikap toleran kepada orang lain untuk menentukan
jalan hidupnya sendiri. Kalau tidak, iktikad luhur ni tercederai oleh tindakan-
tindakan yang merendahkan martabat manusia.'?

Oleh karena itu meskipun masing-masing agama berbeda, namun muncul
kesadaran umum dalam kehidupan manusia untuk melihat tujuan yang sama.
Agama berpretensi untuk membimbing manusia menuju Tuhan. Agama merupakan
derivasi normatif dan teologi yang berisi petunjuk-petunjuk menuju Tuhan, yang
wilayah kerjanya adalah kehidupan manusia yang konkrit historis sejak lahir
sampai mati Pengertian agama sebagai pandangan yang universal dapat ditegaskan,
bahwa ia mengatur dengan petunjuk-petunjuknya pada seluruh bidang kehidupan

10 A. K. Brohi, Testament of Faith, Islamic Book Foundation, Lahore, 1981, hlm. IV.

1 A. T. Toynbee dan Daisaku Ikeda, The Toynbee &lkeda Dialogue, Man Himself Must Choose,
Kandansha International, Tokyo, 1976, hlm. 295.

12 Djohan Effendi, Kata Pengantar, Agama-agama Manusia, Huston Smith, Yayasan Obor
Indonesia, 1985, hlm. XI-XII.
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manusia, sementara agama menjanjikan kebahagiaan pada umat manusia.*?

Di sisilain, agama dapat dijadikan sebagai instrumen untuk memahami dunia.
Agama akan tetap memainkan peranannya di tengah-tengah proses globalisasi.
Agama tidak akan berada di pinggiran dalam proses tersebut, apalagi tercabut dan
konteks sosial budaya, ekonomi dan politik yang tumbuh berkembang, tentu saja
hal itu merupakan suatu realitas yang terjadi dalam kehidupan umat manusia yang
tidak bisa terelakkan.

Baik secara teologis maupun sosiologis, agama dapat dipandang sebagai
instrumen untuk memahami dunia.'* Dalam konteks itu, hampir-hampir tak ada
kesulitan bagi agama apapun untuk menerima premis tersebut, hal itu dikarenakan
oleh watak omni present agama, yaitu agama, baik melalui simbol-simbol atau
nilai-nilai yang dikandungnya hadir di mana-mana, ikut mempengaruhi bahkan
membentuk struktur sosial budaya, ekonomi dan politik, serta kebijakan publik.
Dengan ciriitu dapat dipahami bahwa dimanapun suatu agamaberada, ia diharapkan
dapat memberikan panduan nilai bagi seluruh diskursus kegiatan manusia, baik
yang bersifat sosial budaya, ekonomi maupun politik.”® Sementara itu secara
sosiologis, tak jarang agama menjadi faktor penentu dalam proses transformasi dan
modernisasi.'®

Dengan demikian, perlu adanya penekanan untuk membangun semangat
optimisme dalam menghadapi proses globalisasi yang tengah berlangsung. Proses
itu sendiri tidak serta merta mengakibatkan peranan agama menjadi terpinggirkan.
Sebab pada kenyataannya, dengan memperhatikan watak dan peran dasar agama
sebagai panduan untuk melihat dunia, selalu terjadi dialog antara agama dan
persoalan-persoalan kemasyarakatan yang berkembang termasuk di dalamnya
proses globalisasi itu sendiri. Salah satu strategi dasarnya adalah perlu untuk
meletakkan agama dalam hubungannya dengan peranan kemasyarakatan lebih
menekankan isi daripada bentuk, melandasi simbol dalam konteks demikian agama
tidaklagi menjadi persoalan pribadi, tetapi telah tertransformasikan menjadi sesuatu
yang tak terpisahkan dan lingkungan sosial budaya, ekonomi, politik dan tumbuh
dan berkembang baik dalam lingkup nasional, regional, maupun internasional.

Bagi Soedjatmoko, masalahnya tinggal bagaimana cara memahami agama
bukan sebagai penghambat pembangunan dan memperlakukannya secara mani-
pulatif, tetapi sebagai pemberiinspirasi dan penggerak masyarakat, sertameletakkan
pembangunan dalam perspektif penyelamatan yang dijanjikan agama. Sebagai
pemelihara nilai-nilai manusiawi, misalnya agama dapat terus menghidupkan iklim

13 Bachtiar Effendy, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan, Galang Press, Yogyakarta.
2001, hlm. 6-7.

14 Robert N. Bellah, Islamic Tradition and the Problems of Modernization, dalam Robert A.
Bellah. Beyond Belief. Essays on Religion in a Post-Traditionalist World, Berkeley and Los Angeles
University of California Press, 1991, hlm. 146.

5 Robert N. Bellah, Takugawa Religion, Glencoe II Free Press, 1957.

16 Akbar S. Ahmed and Davis M. Hart (Eds), Islam in Tribal Societies from the Atlas to the Indus.
London, 1964.
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kerukunan dan kekeluargaan, yang pasti akan berbeda dengan iklim kompetitif
yang individualistis yang dapat timbul sebagai dampak dan usaha pembangunan.'’

Kenyataan bahwa agama merupakan suatu sumber motivasi sosial dinilai
dapat menempati posisi penting dalam usaha pembangunan. Persoalannya yang
pasti adakah motivasi untuk berbuat apa? Apabila perbuatan itu justru dilarang
agama, maka hal itu akan merupakan ancaman bagi kewibawaan dan keberadaan
agama. Tetapi gagasan yang mengundang agar agama tidak hanya mengajarkan
penganutnya beramal dalam arti memberi secara kongkrit, namun juga ikut mencari
pemecahan bagi masalah kemiskinan secara struktural, seharusnyalah merupakan
tantangan yang menarik bagi agama. mi akan berarti bahwa agama tidak cukup
untuk_memahami pengertian mengenai baik dan buruk, misalnya secara hitam
putih, namun harus mengerti pula latar belakang gejalanya untuk kemudian dapat
merumuskan tindakan pemecahannya.'®

Dengan mencermati pemikiran-pemikiran di atas, sekalipun masing- masing
agama memiliki ajaran yang berbeda-beda, namun ada kesadaran umum melihat
tujuan yang sama. Dalam bahasa teologis agama berpotensi untuk membimbing
manusia menuju Tuhan. Wilayah kerja agama adalah kehidupan manusia yang
kongkrit historis sejak lahir sampai mati, sementara semua agama menjanjikan
kebahagiaan, sehingga pengertian agama merupakan sesuatu yang universal karena
ia mengatur dengan petunjuk-petunjuk seluruh bidang kehidupan manusia.

Krisis agama yang sering diperbincangkan disebabkan adanya revolusi
industri, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk melampiaskan
keserakahan. Di sisi lain di kalangan agama sendiri muncul kegairahan baru,
kebangkitan kembali agama-agama karena adanya anggapan bahwa ideologi-
ideologi sekuler yang menjanjikan perbaikan nasib manusia belum juga berhasil
memenuhi janjinya. Oleh karena itu ada usaha mengadakan redefinisi, reformulasi
danreinterpretasi tentang agama dan relevansinya dengan kehidupan dan tantangan
yang dihadapi manusia dan masyarakat.

Agama dapatdigunakan sebagai instrumen baik secara teologis dan sosiologis
untuk memahami dunia, sehingga agama tidak lagi menjadi persoalan pribadi, tetapi
telah tertransformasikan dan menjadi sesuatu yang tak terpisahkan dan lingkungan
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Selanjutnya agama dapat memberikan inspirasi
sebagai bahan penggerak bagi masyarakat, serta meletakkan pembangunan,
sehingga agama dapat dikatakan merupakan sumber motivasi sosial yang dapat
dinilai menempati posisi penting dalam usaha pembangunan.

Di samping itu, kecenderungan dan kesediaan untuk saling belajar dari
kalangan agama dengan dialog perlu dilakukan secara terus menerus, sehingga
gejala saling curiga semakin menyusut, yang pada akhirnya ketegangan antar umat
beragamabisadihindari, masing-masing penganutagamadapathidup berdampingan

17 Soedjatmoko, Iman, Amal dan Pembangunan dalam Agama dan Tantangan Zaman, LP3ES,
Jakarta, 1985, him. 5-6.
18 Ibid., hlm. 7-8.
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karena menyadari masing-masing penganut agama merasa mengemban misi yang
luhur untuk menyampajkan kebenaran kepada orang lain.

Relasi Masyarakat Sipil dan Agama

Masyarakat sipil pada dasarnya merupakan sebuah masyarakat yang
dibangun dengan menumbuhkan partisipasi masyarakat melalui musyawarah
untuk mencapai kontrak sosial yang dilandasi oleh toleransi pluralitas sebagai
perwujudan dan ikatan kesatuan dalam arti masing-masing pihak atau kelompok
secara luas melihat yang lain dengan penuh penghormatan. Meskipun muncul
perbedaan, namun tidak harus saling menghadapkan, apalagi dengan memaksakan
kehendak, sehingga benturan antar warga masyarakat bisa dihindari.

Meskipun dalam suatu kehidupan masyrakat terdapat agama yang dianut
para pemeluknya berbeda-beda, namun pada dasarnya diharapkan akan muncul
kesadaran yang umum bagi warga masyarakat untuk melihat tujuan yang sama.
Karena agama bertujuan untuk membimbing manusia menuju Tuhan. Dan agama
harus dipahami sebagai pandangan yang universal dengan penegasan, bahwa ia
mengatur dengan petunjuk-petunjuknya pada seluruh bidang manusia, sementara
agamamenjanjikankebahagiaan padaumatmanusia.Selainituagamadapatdijadikan
instrumen untuk memahami dunia, dan sebagai pemberi inspirasi dan penggerak
masyarakat dan meletakkan pembangunan dalam perspektif penyelamatan yang
dijanjikan agama dan secara kenyataan agama dapat merupakan suatu sumber
motivasi sosial bagi masyarakat yang dapat dinilai mempunyai posisi penting dalam
usaha pembangunan bagi kehidupan masyarakat.

Oleh karena itu, hubungan masyarakat sipil dan agama sangat relevan, dimana
dalam masyarakattersebut memberjkanruangyangbebaskepada wargamasyarakat
berkaitan adanya kesadaran tentang pluralitas dan toleransi, sehubungan dengan
kemajemukan suku, ras dan agama merupakan realitas yang tak terelakkan dalam
kehidupan masyaralcat. Di kalangan umat beragama yang berbeda di masyarakat
perlu ditumbuhkembangkan kesadaran bersama dengan melihat agama sebagai
jalan yang tujuannya untuk membimbing manusia menuju Tuhan. Bagi umat
manusia kecenderungan kepada agama merupakan kecenderungan universal,
karena ia mengatur dengan seluruh petunjuknya pada seluruh bidang kehidupan
manusia, dan agama menjanjikan kebahagiaan pada umat manusia.

Di samping itu agama bagi warga masyarakat dapat menjadi inspirasi dan
penggerak masyarakat untuk melaksanakan pembangunan dan sumber motivasi
sosial dalam usaha pembangunan untuk meningkatkan kehidupan sosial dalam
masyarakat. Dengan begitu, usaha untuk mewujudkan masyarakat sipil dapat
terlaksana apabila dikaitkan hubungannya dengan agama akan selalu memberikan
kontribusi yang positif, sehubungan dengan peran agama dalam memberikan
motivasi dalam membangun masyarakat, tanpa harus terjadi benturan antar warga
masyarakat maupun umat beragama, karena masyarakat sipil menghargai adanya

\[@q]\ Arah Baru Gerakan dan Studi Keislaman di Indonesia
.



Masyarakat Sipil dan Agama | A. Bahruddin

pluralitas dan toleransi, sedangkan di kalangan umat beragama meskipun berbeda-
beda terdapat adanya kesepakatan bersama atau kesadaran antar umat beragama
sehingga hal itu akan mengurangi kecurigaan dan mewujudkan harmonisasi antar
umat beragama dalam kehidupan masyarakat.

Kesimpulan

Setelah melakukan kajian tentang masyarakat sipil dan agama, maka perlu
disampaikan hal-hal sebagai berikut: 1) Masyarakat sipil dibangun dengan usaha
untuk menumbuhkan partisipasi warga masyarakatlewat proses musyawarah untuk
mencapai kontrak sosial yang dilandasi dengan pluralitas dan toleransi sebagai
perwujudan ikatan kesetaraan dengan melihat secara luas kelompok, pihak-pihak
dan warga masyarakat dengan penuh penghargaan meskipun muncul perbedaan,
namun tidak harus saling menghadapkan dengan memaksakan kehendak apalagi
saling berbenturan, sehingga tindakan kekerasan maupun konflik sosial bisa
dihindari; 2) Meskipun masing-masing agama memiliki ajaran yang berbeda-beda
dalam kehidupan sehari-hari, namun muncul kesadaran umum karena melihat
tujuan yang sama bahwa agama bertujuan untuk membimbing manusia menuju
Tuhan. Di samping itu adanya kecenderungan universal bagi agama, bahwa agama
dipahamiia mengatur dengan petunjuk-petunjuknya padaseluruh bidang kehidupan
manusia, sementara semua agama menjanjikan kebahagiaan. Adanya peran agama
dalam memberikan inpirasi dan menggerakkan pembangunan dan sebagai sumber
motivasi sosial bagi usaha pembangunan dalam rangka meningkatkan kehidupan
mereka di sisi lain agama bisa dijadikan instrumen untuk memahami dunia; 3)
Relasi antara masyarakat sipil dan agama dapat diwujudkan, ketika masyarakat
sipil memberikan peluang pluralitas dan toleransi kepada warga masyarakat
baik menyangkut suku, ras dan agama, sedangkan dan kalangan agama muncul
kesadaran bersama meskipun mereka berbeda dan hal itu akan mewujudkan
kesadaran universal bagi setiap warga masyarakat maupun umat beragama, selain
kecenderungan dan kesediaan untuk saling belajar dan kalangan agama untuk dialog
secara terus menerus perlu dilakukan, sehingga gejala saling curiga bisa dihindari,
masing-masing penganut agama dapat hidup berdampingan dalam masyarakat,
yang pada akhimya akan mewujudkan harmonisasi antar warga dalam kehidupan
masyarakat.
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Abstract

In the 18% century, there was one of religious prominentleaders in Indonesia especially
in Java named Muhammad Sholeh bin Umar Al-Samarani or commonly known as Kiai
Sholeh Darat. He greatly contributed to the spread of Islam in Indonesian archipelago
because it was appropriate with his dedication that is to serve his own country. In
preaching, Kiai Sholeh Darat gave ‘enlightenment thinking to the populace and
also built an Islamic boarding School at Darat. Kiai Sholeh Darat was a teacher who
had Indonesian army for Indonesian Independency and many students who also
become an Islamic national figure as KH. Hasyim Asy’ari and KH. Ahmad Dahlan. The
emancipation of women leaders from Jepara, R.A. Kartini also ever learned from him.
Kiai Sholeh also loved sciences. It was proved by many scientific diciplines that he
learnt and many Kitab he produced such as Munjizat (Book of psychology that was
taken from ihya’ Ulumuddin by Imam Ghozali), Matan Al-Hikdm, Minhaj al-Atqiya’ fi
Syarh Ma'rifah al-Azkiya’ ila Tariq al-Auliyd’, Faid ar-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam
Malik ad-Dayyan, Lathaif at-Thaharah wa asrar as-Shalah, Majmu’at asy-Syari’at al-
Kafiyah lil AwAm, Manasik al-Hajji wal Umrah and Sabilul Abid ala Jauharat at-Tauhid.
In addition, Kiai Sholeh Army is one scholar who popularized the development of
Arabic script - Pegon in Indonesia, especially in Java.

Keywords: Kiai Sholeh Darat, Indonesia Religious Prominent.

Abstrak

Pada Abad ke-18 M, ada salah satu tokoh ulama di Indonesia khususnya di pulau
Jawa yang bernama Muhammad Sholeh bin Umar Al-Samarani atau biasa dikenal
Kiai Sholeh Darat. Beliau banyak memberikan kontribusi dalam penyebaran agama
Islam di Nusantara karena sesuai dengan keinginan beliau yaitu berkhidmat terhadap
tanah tumpah darah sendiri. Dalam berdakwah, Kiai Sholeh Darat memberikan
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‘pencerahan pemikiran’ kepada masyarakat dan juga mendirikan pondok pesantren
di Darat. Kiai Sholeh Darat, merupakan sosok guru yang banyak melahirkan para
pejuangkemerdekaan Indonesiasertaulama-ulamayangjugamenjaditokohnasional
seperti KH. Hasyim Asy’ari dan KH. Ahmad Dahlan. Bahkan tokoh emansipasi wanita
asal Jepara, R.A. Kartini juga pernah nyantri kepadanya. Kiai Sholeh Darat merupakan
ulama yang mencintai ilmu dan hal tersebut dibuktikan dengan banyak disiplin ilmu
yang beliau pelajari dan juga banyak menghasilkan karya-karya diantaranya yaitu
Kitab Munjizat (Kitab [Imu Jiwa yang dipetik dari Kitab Ihya’ Ulumuddin karya Imam
Ghazali), Matan Al-Hikdm, Minhdj al-Atqiyd’ fi Syarh Ma’rifah al-Azkiyd’ ila Tariq
al-Auliy@’, Faid ar-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik ad-Dayydn, Lathdif at-
Thahdrah wa asrar as-Shaldh, Majmu’dt asy-Syari’at al-Kafiyah lil Awdm, Mandsik
al-Hajji wal Umrah dan Sabilul Abid ala Jauharat at-Tauhid, Selain itu Kiai Sholeh
Darat termasuk salah satu ulama yang mempopulerkan perkembangan tulisan Arab
- Pegon di Indonesia terutama di Tanah Jawa.

Kata kunci: Kiai Sholeh Darat, Ulama Nusantara

Pendahuluan

ndonesia merupakan negara yang memiliki banyak sejarah. Salah satunya
Iadalah sejarah penyebaran dan berkembangnya agama Islam di seluruh
penjuru nusantara. Penyebaran Agama Islam di Nusantara lebih berpusat di pulau
Jawa yang dibuktikan dengan banyaknya kerajaan Islam di pulau Jawa seperti
kerajaan Demak, Pajang, Mataram, Cirebon dan Banten. Sedangkan di pulau lain
seperti kalimantan ada dua kerajaan yaitu kerajaan Banjar dan Kutai, di Sumatera ada
kerajaan Samudera Pasai dan Aceh Darussalam, serta kerajaan di Maluku dan Sulawesi

Perkembangan Islam di Jawa bersamaan waktunya dengan melemahnya
posisi Raja Majapahit. Sehingga, memberi peluang kepada penguasa-penguasa
[slam di pesisir untuk membangun pusat-pusat kekuasaan yang independen di
bawah pimpinan Sunan Ampel Denta. Wali songo bersepakat mengangkat Raden
Patah menjadi raja pertama kerajaan Demak (kerajaan Islam pertama di Jawa)
dengan gelar Senopati Jimbun Ngabdurahman Panembahan Palembang Sayidin
Panatagama. Raden Patah dalam menjalankan pemerintahannya, terutama dalam
persoalan-persoalan agama dibantu oleh para ulama wali songo. Pemerintahan
Raden Patah berlangsung kira-kira di akhir abad ke-15 M hingga abad ke-16 M.!

Pada perkembangan selanjutnya, Abad ke-18 M, ada salah satu tokoh ulama
di Indonesia khususnya di pulau Jawa yang bernama Muhammad Sholeh bin Umar
Al-Samarani atau biasa dikenal Kiai Sholeh Darat. Beliau banyak memberikan
kontribusi dalam penyebaran agama Islam di Nusantara karena sesuai dengan
keinginan beliau yaitu berkhidmat terhadap tanah tumpah darah sendiri. Hubbul
wathan minal Imdn yang artinya cinta tanah air sebagian dari iman.2

Kiai Sholeh Darat merupakan ulama yang gemar dalam menuntut ilmu,
sehingga memiliki riwayat pendidikan yang cukup panjang. Beliau waktu masih

! Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2008). H. 210.
2 KH. Sholeh Darat, Syarah Al-Hikam (Depok, Sahifa, 2016) h. xxxi.
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kecil, belajar pengetahuan agama seperti membaca Al Qur’an, dan ilmu figh dasar
langsung dari keluarganya karena ayah beliau merupakan seorang kiai. Kiai Sholeh
darat yang lahir di Jepara kemudian merantau ke semarang dan beberapa daerah di
Jawa lainnya untuk menuntut ilmu. Beliau juga pernah menetap di Mekkah selama
beberapa tahun untuk berguru dengan beberapa ulama Haramain.

Kiai Sholeh Darat banyak belajar beberapa kitab Fiqih, diantaranya Fath
al Qarib, Fath al-Mu’in, Minhaj al Qawim, Syarh al-Khatib, Fath al-Wahhab. Selain
itu, belajar tafsir al-Jalalain dengan Kiai Raden Haji, Muhammad Salih Ibn Asnawi
Kudus, mengaji kitab Jauhar al-Tauhid dan Minhaj al-dbidin kepada kiai Ahmad
Bafaqih Ba’ahvi Semarang, mengaji kitab al Masa’il al-Sittin kepada Syekh Abd al
Ghani Bima di Semarang. Melihat keragaman kitab-kitab yang diperoleh oleh Kiai
Sholeh Darat dari beberapa gurunya di tanah jawa, menunjukkan keistiqamahan
Kiai Sholeh Darat menekuni ilmu agama. Hal ini sekaligus menunjukkan kepakaran
dan kapasitas keilmuan Kiai Sholeh Darat yang mumpuni.? Sebagian besar karya
tulis Kiai Sholeh Darat dicetak dalam bentuk tulisan pegon (tulisan Arab berbahasa
Jawa) dengan istilah khusus, bilisanil Jawi al-Mirikiyyah, yaitu bahasa Jawa yang
sehari-hari dipakai dan mudah dimengerti oleh masyarakatnya dikawasan pesisir
utara pulau Jawa. Selain itu, Kiai Sholeh Darat, merupakan sosok guru yang banyak
melahirkan ulama-ulama yang juga menjadi tokoh nasional.

Biografi KH. Sholeh Darat

Nama lengkap Kiai Sholeh Darat adalah Muhammad Sholeh bin Umar al-
Samarani, atau lebih dikenal dengan sebutan Kiai Sholeh Darat. Ada dua alasan
kenapa dipanggil “kiai Sholeh Darat”. Pertama, sesuai dengan akhir surat yang ia
tujukan kepada Penghulu Tafsir Anom, penghulu Keraton Surakarta, yaitu: “Al-Haqir
Muhammad Salih Darat” dan juga menulis nama “Muhammad Salih ibn ‘Umar Darat
Semarang” ketika menyebut nama-nama gurunya dalam kitab al-Mursyid al-Wajiz.
Kedua, sebutan “Darat” di belakang namanya, karena ia tinggal di suatu kawasan
bernama “Darat”, yaitu suatu kawasan dekat pantai utara Kota Semarang tempat
mendarat orang-orang yang datang dari luar Jawa. Adanya lagab (penambahan)
ini, memang sudah menjadi tradisi atau ciri khas dari orang-orang yang terkenal di
masyarakatnya pada masa itu. Kini, di kawasan Darat, Semarang Utara, didirikan
Masjid Sholeh Darat yang merupakan cikal bakal pesantren Kiai Sholeh Darat.*

Sekarang ini daerah darat termasuk wilayah Semarang Barat. Adanya
penambahan nama daerah tersebut sudah menjadi kebiasaan sebagai ciri orang
besar dan terkenal di masyarakat, untuk menunjukkan daerah tempat tokoh itu
tinggal atau berasal. Untuk Kampung Darat, sekarang ini berubah namanya menjadi
Dadapsari, Kecamatan Semarang Semarang Utara. Nama Kiai Sholeh Darat apabila
disesuaikan dengan silsilahnya adalah Muhammad Sholeh bin Umar bin Tasmin.

3 Ibid, h. xxvii-xxviii.

4 Ibid, h. xxv.
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Tasmin merupakan kakeknya yang makamnya berada di Mayong, Jepara.®

Kiai Sholeh Darat dilahirkan di Desa Kedung Cumpleng, Kecamatan Mayong,
Kabupaten Jepara, Jawa Tengah, sekitar tahun 1820 M. Dalam riwayat lain, Sholeh
dilahirkan di Bangsri. Semasa kecil beliau dipanggil dengan nama Sholeh. Sholeh
lahir dan dibesarkan di dalam keluarga alim yang cinta tanah air. Ayahnya adalah
Kiai Umar yang merupakan tokoh ulama yang cukup terpandang dan disegani di
kawasan pantai utara Jawa. Kiai umar juga seorang pejuang perang Jawa (1825-
1830), sekaligus orang kepercayaan Pangeran Diponegoro.°Pangeran Diponegoro
adalah putra tertua Hamengku Buwono III, yang dijanjikan ayahnya untuk
menduduki tahta kerajaan sepeninggalnya, tetapi beliau menolak.” Kiai Sholeh Darat
mempunyai riwayat pendidikan yang cukup panjang. Apalagi, ayahnya berkeinginan
kuat mengantarkan Kiai Sholeh Darat menjadi ulama yang berpendidikan.

Kiai Umar pada saat itu dipercaya penuh oleh Pangeran Diponegoro untuk
mengkoordinir gerakan jihad dipantai utara Jawa, sehingga rumahnya kerap dijadi-
kan tempat perkumpulan teman-teman seperjuangan. Dari kegiatan perkumpulan
tersebut, Sholeh kecil juga mendapatkan banyak kesempatan untuk berkenalan
sekaligus menimba ilmu kepada teman-teman orang tuanya, yang juga merupakan
para kiai terpandang. Dalam sebuah riwayat ditegaskan bahwa Sholeh Darat
berguru pada teman-teman ayahnya tersebut, diantaranya yaitu sebagai berikut:®
1) Kiai Hasan Besari, adalah Ajudan Pangeran Diponegoro. Salah seorang cucu Kiai
Hasan Besari yaitu K.H.M. Moenawir, pendiri Pesantren Krapyak Yogyakarta adalah
salah seorang murid Kiai Sholeh Darat; 2) Kiai Syada’, adalah Prajurit kepercayaan
Pangeran Diponegoro; 3) Kiai Darda’, Setelah Pangeran Diponegoro tertawan, Kiai
Darda’ yang berasal dari kudus, kemudian menetap di Mangkang Wetan, Semarang
bagian Barat, dan membuka Pesantren di sana; 4) Kiai Murtadha, adalah teman
seperjuangan Kiai Umar ketika melawan Belanda. Shafiyah, putri Kiai Murtadho,
dijodohkan dengan Kiai Sholeh Darat setelah pulang dari Mekkah. Kiai Murtadha
mempunyaipesantrendi DaratSemarangdan merupakan mitraperjuangan Pangeran
Diponegoro,°5) Kiai Jamsari, adalah Prajurit Pangeran Diponegoro di daerah Solo
dan pendiri Pondok Pesantren Jamsaren, Surakarta. Ketika Kiai Jamsari ditangkap
Belanda, pesantrennya tidak ada yang meneruskan, lalu ditutup. Pesantren tersebut
dihidupkan kembali oleh Kiai Idris, salah seorang santri senior Kiai Sholeh Darat.
Dialah yang menggantikan Kiai Sholeh Darat selama ia sakit hingga wafatnya.'®

Padausiaremaja, Sholeh Darat “nyantri” kepada Kiai M. Syahid, seorang ulama
pengasuh Pesantren Waturoyo, Margoyoso Kajen, daerah Karesidenan Pati. Kepada
Kiai M. Syahid, Kiai Sholeh Darat belajar beberapa kitab Figih, diantaranya yaitu

STaufiq Hakim, Kiai Sholeh Darat dan Dinamika Politik di Nusantara Abad XIX-XX M (Yogyakarta,
Institute of Nation Development Studies (INDeS), 2016), h. 44.

6 Ibid, hlm. xxvi.

7 Badri Yatim, Op. Cit, 2008. hlm. 245.

8 KH. Sholeh Darat, Op. Cit, h. xxvi-xxvii.

° Taufiq Hakim, Op. Cit, h. 55.

10 1hid, hlm. xxvii.
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Fath al-Qarib, Fath al-Mu’in, Minhaj al-Qawim, Syarh al-Khatib, Fath al-Wahhdb dan
lain sebagainya. Kiai Sholeh Darat juga berguru kepada Kiai Raden Haji Muhammad
Salih Ibn Asnawi Kudus yaitu belajar tafsir al-Jaldlain.'!

Kiai Sholeh Darat juga sempat “nyantri kalong” di daerah Semarang. Beliau
pernah belajar nahwu dan sharaf kepada Kiai Ishak Damaran Semarang; belajar
[Imu Falak kepada Kiai Abu Abdilah Muhammad bin Hadi Buquni, seorang mufti di
Semarang; mengaji kitab Jauhar al-Tauhid dan Minhaj al-Abidin kepada Kiai Ahmad
Bafaqih Ba’ahvi Semarang; ' mengkaji kitab al-Masa’il al-Sittin karya Abu Alabbas
Ahmad Alghani kepada Syekh Abd al Ghani Bima, Semarang."®

Perjalanan intelektual berikutnya ditempuh Kiai Sholeh Darat ketika singgah
di Singapura. Hal ini ditempuhnya ketika kiai Umar beserta anak dan istrinya
hendak berangkat ke Mekkah. Sebelum tiba di tanah suci, lantaran terkendala alat
transportasi, mereka harus berputar-putar mengitari lautan sebelum akhirnya
singgah di Singapura dalam waktu yang cukup lama. Di Singapura, Kiai Umar juga
mempunyai murid. Namun sayang, kehidupan Kiai Sholeh Darat di Singapura sulit
dilacak. Kendati demikian, hal tersebut juga merupakan bagian sejarah penting
perjalanan intelektual Kiai Sholeh Darat.!*

Penyebab mereka hijrah ke Mekkah antara lain untuk menghindar dari penga-
wasan Belanda. Diriwayatkan pula bahwa selama perjalanan menuju pelabuhan,
rombongan Kiai Umar juga sempat terlibat konfrontasi fisik dengan prajurit
Belanda.’*Kiai Sholeh Darat juga melaksanakan ibadah haji dan belajar ilmu agama di
Mekkah. Selama di Mekkah, Kiai Sholeh Darat telah berguru kepada beberapa ulama
yang masyhur kala itu. Mula-mula, Sholeh Darat belajar ilmu-ilmu akidah, khususnya
kitab Umm Al-Barabin (karya al-Sanusi) kepada Syekh Muhammad al-Magqri al-
Mashri al-Makki. Selanjutnya, berguru kepada Syekh Muhammad bin Sulaiman
Hasballah. Ia adalah pengajar di Masjid al-Haram dan al-Nabawi. Kepadanya Kiai
Sholeh Darat belajar Figh dengan menggunakan kitab Fath Al-Wahhdb dan Syarh al-
Khatib, serta Nahwu dengan menggunakan kitab Alfiyah ibn Malik.*®

Di samping itu, juga belajar kitab ihya’ Uliimuddin (karya Imam Ghazali)
kepada Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan dan Sayyid Muhammad Shalih al-Zawawi
al-Makki, belajar kitab al-Hikdm (karya Ibn ‘Atha’illah) kepada Syekh Ahmad al-
Nahrawi al-Mishri al-Makki; belajar kitab Fath al-Wahhdb dari Kiai Zahid dan Syekh
Umar al-Syami; belajar kitab Syarh al-Tahrir kepada Syekh Yusuf al-Sanbalawi al-
Mishri. Kiai Sholeh Darat juga belajar tafsir Al-Qur’an kepada Syeikh Jamal, seorang
mufti madzhab Hanafiyyah di Mekkah.'”

1 Ibid.
12 Ibid.
13 Taufiq Hakim, Op. Cit, h. 55.
4 Taufiq Hakim, Op. Cit, h. 46.

15 Ibid.
16 KH. Sholeh Darat, Op. Cit, h. xxix.
7 Ibid.
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Kiai Sholeh Darat menimba ilmu di tanah Arab (Haramain) hingga 1880.
Kurang lebih empat puluh lima tahun (bila Kiai Sholeh Darat berangkat ke Mekkah
pada 1835), Kiai Sholeh Darat menimba ilmu di Hijaz (Mekkah dan Madinah).
Selama berpuluh-puluh tahun itu, Kiai Sholeh Darat banyak belajar dan mengajar.
[a berguru ke banyak ulama dunia yang berada di Mekkah kala itu. Sebagaimana
ketika masih belajar di pesantren-pesantren di Jawa, selama di Mekkah Kiai Sholeh
Darat juga mempelajari berbagai banyak disiplin keilmuan.'®

Dalam berbagai disiplin ilmu, Sholeh Darat belajar kepada para ulama di
Mekkah. Adapun kepada Syekh Muhammad al-Mugqri al-Makki, Kiai Sholeh Darat
mengaji kitab Aqaidul Bardhain, kemudian kepada syekh Muhammad Sulaiman
Hasbullah ia mengaji kitab Syarah Khatib, Fathul Wahhab, al-Fiyah Ibn Malik dan
syarahnya. Dalam pengakuan beliau, Kiai Sholeh Darat mengaji kitab-kitab tersebut
sampai khatam. Penjelasan Kiai Sholeh Darat tentang proses belajarnya ke ulama-
ulama Mekkah tersebut bisa dilihat dalam kitabnya yang berjudul al-Murshid al-
Wajiz fi ‘Ilm al-Qur’an al-Aziz. *°

Sejumlah ulama besar nasional tercatat pernah berguru kepadanya, di
antaranya adalah pendiri Nahdlatul Ulama, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari dan
pendiri Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan. Bahkan tokoh emansipasi wanita
asal Jepara, R.A. Kartini juga pernah nyantri kepadanya. Tidak hanya itu, seorang
ulama yang sangat produktif, dengan segudang karyanya yang sangat monumental,
KH. Thsan Jampes, juga pernah menjadi santri KH. Sholeh Darat. Kiai Ihsan nyantri
kepada Kiai Soleh Darat ketika pondok Kiai Sholeh Darat dipegang oleh KH. Dahlan,
salah satu menantu Kiai Sholeh Darat dan adik kandung K.H. Mahfudz Termas.?®

Mengenai guru-guru KH. Sholeh Darat di Mekkah, ada sejumlah ulama besar
di Mekkah yang tercatat sebagai guru KH. Sholeh Darat, di antaranya adalah Syekh
Muhammad al-Magri al-Mashri al-Makki, Syekh Muhammad bin Sulaiman Hasballah,
Sayid Ahmad bin Zaini Dahlan, Syekh Ahmad an-Nahrawi al-Mishri al-Makki, Syekh
Zahid, Syekh Yusuf as-Sanbalawi al-Mishri, Syekh Jamal, Syekh Muhammad Shalih
az-Zawawi al-Makki, Syekh Umar asy-Syami dan yang lainnya.?!

“Pecinta [lmu”. Itulah salah satu karakter yang melekat dalam diri Kiai Sholeh
Darat. Kiai Umar sejak masih hidup mempunyai keinginan kuat supaya putranya
tersebut menjadi orang yang alim, cinta terhadap ilmu. Selain menjadi anak
yang berilmu, Kiai Umar juga berharap agar putranya menjadi orang yang penuh
pengalaman. Saat di Mekkah pula, pemikiran Kiai Umar semakin terasah. Perpaduan
pengetahuan dan pengalaman menjadi pembentuk kepribadian yang holistik, dan
hal ini pula yang diharapkan Kiai Umar terdapat pada putranya.??

Dalam sejarahnya, Kiai Sholeh Darat kembali ke tanah air karena pengaruh
Kiai Hadi Girikusumo. Saat itu, Kiai Hadi Girikusumo memandang bahwa Kiai Sholeh

18 Taufiq Hakim, Op. Cit, 2016, h. 66.
9 Ibid, h. 67.

20 Ibid, h. 43.

21 Ipid, h. 47.

22 Ibid.

\[4?1\ Arah Baru Gerakan dan Studi Keislaman di Indonesia

~/



KH. Shaleh Darat... | Choeroni & Elly Rahmawati

Darat merupakan orang alim yang menguasai banyak ilmu agama. Keilmuan Kiai
Sholeh Darat dalam pandangan Kiai Hadi Girikusumo, akan lebih bermanfaat bila
diamalkan di tanah air, mengingat masyarakat Jawa kala itu masih sangat awam
dengan agama. Karena itu, Kiai Hadi Girikusumo kemudian ‘menculik’ Kiai Sholeh
Darat untuk dibawa pulang ke tanah air.?

Akan tetapi, untuk memulangkan Kiai Sholeh Darat tidaklah mudah, karena
ia mempunyai ikatan resmi dengan Arab Saudi dalam hal tugas mengajar. Maka
untuk mensiasatinya, Kiai Hadi Girikusumo menculik Kiai Sholeh Darat dengan cara
memasukkan dirinya ke dalam koper. Namun, sesampainya di Singapura, cara ini
diketahui oleh petugas keamanan dan dicurigai sebagai penyelundup, karenanya
Kiai Sholeh Darat pun ditahan dan untuk membebaskannya para ulama Nusantara,
termasuk Kiai Hadi Girikusumo, melakukan iuran untuk menebusnya.?*

Sebelum tiba di tanah air, Kiai Sholeh Darat singgah di Singapura. Ini merupa-
kan persinggahan kedua kali, yang pertama adalah ketika dulu berangkat ke Mekkah.
Persinggahan kedua ini cukup lama. Sebab berdasarkan sebuah keterangan, sewaktu
di Singapura ia juga sempat mendirikan pesantren. Sebab, tidak seperti sekarang,
Singapura kala itu juga masih berada dalam lingkup kebudayaan Nusantara.
Barangkali Kiai Sholeh Darat juga mempunyai jaringan ulama di negara itu. Hal ini
dibuktikan dengan sebagian karya Kiai Sholeh Darat yang diterbitkan di Singapura.
Kepulangan Kiai Sholeh Darat ke tanah air diperkirakan pada tahun 1870-an atau
1880 an.”®

Saat Kiai Sholeh Darat pulang ke tanah air, Jawa berada di bawah kekuasaan
rezim kolonial Belanda; pemerintah Belanda secara formal telah melembagakan
kekuasaannya dan mengatur seluruh aktifitas sosial dan politik di Jawa. Salah satu
langkah penting yang dilakukan oleh Kiai Sholeh Darat untuk menghadapi rezim
kolonial yang menguasai masyarakat Jawa tersebut adalah dengan memberikan
‘pencerahan pemikiran’ kepada masyarakat. Hal tersebut merupakan langkah
strategis, visioner dan jangka panjang yang dilakukan oleh Kiai Sholeh Darat untuk
melawan penjajah.?®

Menurut Bizawie, bahwa:

Setelah kembali ke tanah air, Kiai Sholeh Darat tidak langsung menetap di Darat melain-
kan mengajar terlebih dahulu di Purworejo, tepatnya di Pesantren Salatiyang, Desa
Maron. Kemudian, baru pada tahun 1880 ia mendirikan pesantren di Darat, Semarang
sebagai basis penerjemahan Islam ke dalam khazanah budaya Jawa.?’

Namun menurut Annasham, pada tahun 1870 an Kiai Sholeh Darat telah diambil menantu
oleh Kiai Murtadho, seorang Kiai di daerah tersebut, dan selanjutnya mendirikan pondok
pesantren di Darat. Artinya, bila sekitar tahun ini ia sudah diambil menantu oleh Kiai
Murtadho, maka sepulang dari Mekkah ia langsung pulang dari Darat.?8

2 1bid, h. 71
2+ Ibid.

25 Ibid, h. 72.
26 Ibid, h. 101.
27 Ibid, h. 73.
28 Ibid,
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Menurut keterangan Agus Tiyanto, bahwa:

Pesantren Darat sudah ada ketika Kiai Sholeh pulang dari Mekkah. Mulanya Pesantren
Darat diasuh oleh Kiai Murtadho. Dalam riwayatnya, dulunya Pesantren Darat
merupakan salah satu basis prajurit Diponegoro untuk melawan Belanda, yang dulu
juga ditandai dengan adanya pohon sawo.?’

Pesantren tersebut kemudian melahirkan banyak ulama besar dan tokoh-
tokoh pejuang kemerdekaan. Diantara ulama-ulama besar yang pernah berguru
kepada Kiai Sholeh Darat, dan menjadi tokoh pejuang pada masa-masa kemerdekaan
adalah sebagai berikut: 1) K.H. Hasyim Asy’ari (Pendiri NU), berguru kepada Kiai
Sholeh Darat selain di Mekkah juga di Darat (Semarang); 2) K.H. Ahmad Dahlan
(Pendiri Muhammadiyah). Annasham dalam sebuah tulisannya menduga bahwa bisa
jadi Kiai Ahmad Dahlan ketika membuat perserikatan bernama ‘Muhammadiyah’
terinspirasi dari Kiai Sholeh Darat, yang di dalam kitabnya menggunakan istilah
Muhammadiyah untuk menyebut umat dan era Muhammad; 3) K.H, Mahfudz
Tremas; 4) K.H. Dahlan Tremas, merupakan seorang yang ahli falak, adik kandung
Kiai Mahfudz Tremas dan menantu Kiai Sholeh Darat; pengarang kitab kopi dan
rokok, Risalah Tadzkiratul Ikhwan; 5) K.H. Amir Pekalongan, menantu Kiai Sholeh
Darat; 6) K.H. Idris Solo, yang menghidupkan kembali pesantren Jamsaren; 7) K.H.
Umar, Solo, merupakan pendiri Pesantren Al-Mu’ayyad; 8) K.H Sya’ban Semarang,
merupakan ahli falak; 9) K.H. Abdul Hamid Kendal; 10) K.H. Tohir, Putra dari Kiai
Bulkin Mangkang; 11) K.H. Sahal, Kauman Semarang; 12) K.H. Damyati, Tremas;
13) K.H. Siraj, Rembang; 14) K.H. Kholil; 15) K.H. Yasin, Bareng Kudus; 16) K.H.
Mudzakir, Sayung Demak; 17) K.H. Ridwan, Semarang; 18) K.H. Anwar Mujahid,
Semarang; 19) K.H. Abdusshomad, Solo; 20) K.H. Munawwir, cucu Kiai Hasan Besari
dan pendiri pondok Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta; 21) K.H. Dalhar, Muntilan;
22) K.H. Daud, Semarang; 23) K.H. Abdullah Sajad Sendang Guwo, Penghulu Tafsir
Anom Surakarta; 24) K.H. Subakir, Demak; 25) K.H. Ali Barkan Semarang; K.H.
Thsan Jampes, Pengarang Kitab Sirajutthdlibin (syarah kitab Minhdjul Abidin karya
Imam Ghazali) dan kitab tentang kopi dan rokok, Irsyddul Ikhwdn (Syarah atas kitab
gurunya, K.H. Dahlan, Tadzkiratul Ikhwan). Kiai Thsan nyantri di Pesantren Darat
ketika pesantren tersebut diasuh oleh K.H. Dahlan.*°

Dalam sejarahnya, Kiai Sholeh Darat menikah tiga kali. Pernikahan yang
pertama, dilakukan saat mukim di Mekkah. Dari pernikahannya ini Kiai Sholeh Darat
dianugerahi satu orang putra bernama Ibrahim. Ketika Kiai Sholeh Darat kembali
ke tanah air, istrinya meninggal dunia dan putra dari pernikahan pertama tersebut
lebih memilih hidup di Mekkah. Pernikahan kedua, terjadi ketika Kiai Sholeh
darat sudah kembali ke tanah air. Pada saat itu beliau diambil menantu oleh Kiai
Murtadho Semarang, untuk dijodohkan dengan putrinya yang bernama Shofiyah.
Dari pernikahannya dengan Shofiyah, Kiai Sholeh Darat dianugerahi dua keturunan
yaitu Yahya dan Cholil. Keduanya mempunyai keturunan yang sampai sekarang

# Ibid, h. 79.
30 Ibid, h. 80-82.
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masih bisa dijumpai. Namun dari dua putranya tersebut hanya Syekh Cholil yang
kemudian mempunyai keturunan di antaranya adalah H. Utsman Cholil, Zahron
Cholil dan H. Muhammad Cholil. Keturunan Kiai Sholeh Darat dari jalur Syekh Cholil
diantaranya adalah Lukman Hakim Saktiawan bin Ali Kholil bin Kholil bin Sholeh
Darat bin Umar bin Tasmin. Saktiawan yang akrab dipanggil Gus Lukman, sekarang
hidup bersama keluarganya di Darat. Adik Gus Lukman, Evi Isnadiyah binti Ali
Kholil binti Sholeh Darat binti Umar binti Tasmin, dinikahi oleh Agus Tyanto dan
hidup bersama suami dan putra-putrinya di Klaten, Jawa Tengah. Pernikahan yang
ketiga yaitu dengan Siti Aminah, putri Bupati Bulus, Purworejo yang bernama Sayid
Ali. Pernikahan tersebut dianugerahi seorang putri yang bernama Siti Zahroh. Siti
Zahroh kemudian dinikahkan Kiai Sholeh Darat dengan salah satu santrinya yang
bernama Kiai Dahlan asal Tremas. Dari pernikahan tersebut, Siti Zahroh dengan
Kiai Dahlan dianugerahi dua anak yang bernama Rahmat dan Aisyah. Akan tetapi,
pernikahan Kiai Dahlan dengan Siti Zahroh tidak berlangsung lama karena Kiai
Dahlan meninggal di Mekkah. Siti Zahroh yang pada saat itu menjadijanda, kemudian
dinikahkan dengan Kiai Amir, yang juga santri Kiai Sholeh Darat. Pernikahan Siti
Zahroh dengan Kiai Amir ini tidak mempunyai keturunan.?!

Akhlak karimah yang diteladani Kiai Sholeh Darat membuat beliau disegani
berbagai kalangan, baik pribumi, kalangan ulama dan santri, maupun ningrat seperti
Adipati Jepara (Raden Sosroningrat) dan Adipati Demak (Raden Hadiningrat) dan
penjajah. Pengaruhnya yang diamini berbagai golongan ini, membuat Belanda
melalui gedibalnya ingin mengajak kerjasama. Kiai Sholeh Darat ditawari berbagai
janji kenikmatan dan harta yang melimpah asalkan mereka mau bekerjasama.
Dengan penuh ketegasan ia menolak tawaran tersebut. la tidak membutuhkan harta
atau pangkat. Ditunjuklah bongkahan batu, tiba-tiba menjadi emas berkilauan.
Utusan kompeni menjadi malu, akhirnya ia pergi dengan tangan hampa. Dengan
sekilas, Kiai Sholeh Darat menyesal dengan kejadian tadi, yang telah menunjukkan
karomahnya kepada orang lain.?

Setelah menjalani khazanah keilmuan dan perjuangan di masyarakat yang
panjang dan berliku, Kiai Sholeh Darat akhirnya bertemu dengan ajal. Beliau
kembali ke Rahmatullah hari jum’at legi tanggal 28 Ramadhan 1321 H atau 18
Desember 1903 dalam usia 83 tahun. Beliau dimakamkan di pemakaman Bergota
Semarang. Meskipun beliau wafat di bulan Ramadhan, namun peringatan haulnya
atas kesepakatan keluarga diselenggarakan pada tanggal 10 syawwal supaya warga
dan pecinta Kiai Sholeh Darat yang biasa hadir dapat dengan tenang menjalankan
ibadah puasa dan lebaran dengan leluasa.*?

31 Ibid, h. 83-84.
32 Amirul Ulum, KH. Muhammad Sholeh Darat Al-Samarani (Maha Guru Ulama Nusantara),
(Yogyakarta, Global Press, 2016), h. 55-56.

33 Ibid, h. 57.
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Karya-Karya Kyai Sholeh Darat

Kiai Sholeh Darat merupakan ulama Nusantara yang sangat produktif dalam
menuangkan ide-ide ke dalam karya tulis dalam bentuk aksara Arab Pegon (tulisan
Arab berbahasa Jawa) sebagai bentuk dakwah menyebarkan agama Islam dan
mencerahkan masyarakat dengan nilai-nilai Islam.

Diantara kitab-kitab hasil karangan Kiai Sholeh Darat yang sekarang ini
masih bisa diselamatkan dan masih terus dicetak ulang serta dikaji dan diteliti yaitu
sebagai berikut:

Kitab Munjizat (Kitab Ilmu Jiwa)

Kitab Munjizat ini merupakan Kitab Ilmu Jiwa yang dipetik dari Kitab lhya’
Ulumuddin karya Imam Ghazali

Kitab Munjizat (ahwalu al-qalbi)

Kitab Munjizat ini mengupas tentang ahwdlu al-qalbi, seperti halnya sifat
Mahmiidah dan Madzmiimah, sifat terpuji dan sifat tercela. Isi yang terkandung
dalam kitab ini dipetik dari Ihya’ Ulimuddin karya Al-Ghazali. Menurut Kiai Sholeh
Darat, kitab karya Al-Ghazali tersebut sangatlah penting dan berbobot isinya
sebagaimana pendapat ulama masyhur yang dikutipnya dalam mengapresiasi /hya
Ulliimuddin seperti halnya Syaikh Ahmad Zaini Dahlan yang mengatakan bahwa:

“Saya menyaksikan lahir dan batin sesungguhnya orang yang mengamalkan isi kitab
Ihya’ Uliimuddin adalah orang yang mendapat petunjuk dalam jalan yang benar. Jikalau

orang yang sudah meninggal itu dapat hidup kembali, maka mereka akan berpesan
kepada orang yang masih hidup untuk mengaji Ihya’ Uliimuddin.3*

Menurut Kiai Sholeh Darat dalam kitab Munjizat bahwa mengetahui sifat
madzmiimah (tercela) dan sifat mahmudah (terpuji) dalam hal batin adalah fardhu
ain (kewajiban individual). Dan tidak sempurna mengetahui sifat madzmiimah
(tercela) dan sifat mahmiidah, namun harus tahu sifatnya hati terlebih dahulu maka
mengetahui hati dan hakekatnya hati. Itu merupakan asal agama dan kesukaan
tharigatnya orang yang shalih semua.®

Hati dalam bahasa Arab adalah qalbun. Menurut Kiai Sholeh Darat, Lafadz
galbun ada dua perkara. Yang pertama adalah jantung yang terletak di sebelah kiri
dada anak Adam yang di dalamnya jantung yang ada lubangnya dan di dalam lubang
tersebut ada darah hitamnya yang menjadi tempat tumbuhnya ruh. Yang kedua
adalah makna hati lathifatun rabbaniyatun ruhaniyyatun dan itu merupakan hakikat
manusia yang menemukan segala perkara yang samar-samar, Wallahu ‘alam.?¢

Untuk ahwal al-qalbiyyah yang dibahas di awal pembahasan setelah mukad-
dimah adalah tentang nafsu. Yang dimaksud nafsu disini adalah yang termasuk sifat
tercela yang harus dihindari oleh seorang hamba. Selain nafsu yang masuk kategori

34 Ibid, h. 117-118.
% Kiai Sholeh Darat, Kitab Munjizat, (Semarang, Karya Toha Putra, tt), h. 2.
36 Ibid.
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sifat tercela adalah syahwat al-bathnu wa al-farji (syahwat perut dan kelamin), afatu
al-lisan (akibat lisan), al-ghadab (marah), al-hasad (hasud), al-hiqdu (iri hati), dunia,
mencintai dunia, mencintai pangkat, riya, takabbur, dan ‘ujub (membanggakan diri).?’
Setelah mengupas dengan detail beberapa sifat tercela yang harus dihindari
oleh seorang hamba, Kiai Sholeh Darat membahas sifat-sifat terpuji yang harus
dilaksanakan untuk mencari derajat tinggi di sisi-Nya. Sifat terpuji yang wajib
diketahuiada 10 perkara, yaitu taubat, sabar, khauf dan raja’ (takut dan berharap), al-
fagru wa al-zuhud (faqir dan zuhud), tauhid dan tawakal, niat-ikhlas dan shiddig, al-
muhasabah wa al-muqarabah (intropeksi diri dan mendekatkan diri kepada Allah),
al-tafakkur, dan dzikru al-mauti (mengingat kematian). Mengingat kematian akan
bermakna jika hati seseorang disepikan dari mencintai dunia. la memperbanyak
taubat dan beribadah untuk menyongsong hari dimasukkannya ke dalam kubur.?®

Matan Al-Hikam

Kitab ini dipetik dari Syarah Hikam karya Ibn ‘Athaillah As-Sakandaria.
Alasan Kiai Sholeh Darat menulis Syarah al-Hikdm adalah “untuk mempermudah
pemahaman orang awam seperti halnya saya, kemudian diterjemahkan dengan cara
jawa supaya dapat paham orang pada mengaji. Kitab ini ditulis dengan menggunakan
huruf Arab Pegon yang dimulai pada tahun 1289 H. semoga menjadi manfaat bagi
orang mukmin.*?

Kiai Sholeh darat menerangkan dalam Matan Al-Hikdm, bahwa jangan
sekali-kali kita berpegang kepada selain Allah SWT. Ilmu dan ibadah kita tidak bisa
diandalkan. Maksudnya, jangan menganggap bahwa amal kita yang menjadikan
penyebab masuk ke surga dan menyelamatkan kita dari neraka, atau yang bisa
mendatangkan kepada Allah SWT, itu tidak. Ketika kita tahu cerita pendeta
Bal’am bin Baurah dan qorun. Keduanya adalah orang yang ahli ibadah dan garun
merupakan ulamanya orang Bani Israil, akan tetapi dalam akhir kehidupannya,
keduanya kafir. Apakah kita tahu cerita Dewi Asiyah binti Muzahim yang menjadi
istri fir'aun, akan tetapi Dewi Asiyah tersebut menjadi kekasih Allah SWT yang akan
menjadi pasangan Rasulullah SAW besok ketika di surga. Maka iman, kufur, masuk
surga atau masuk neraka, semua itu karena karunia Allah dan keadilan Allah SWT,
tidak karena semata-mata dari taat atau maksiat.*’

Matan Al-Hikdm sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh

Penerbit Sahifa dengan penerjemah Miftahul Ulum dan Agustin Mufarohah. Pada
syarah Hikmah ke dua, Syaikh Ibnu Athaillah al-Askandari berpetuah:

37 Amirul Ulum, Op. Cit, h. 119.

38 Ibid.
39 Kiai Sholeh Darat, Matan Al-Hikam (Semarang, Karya Toha Putra, tt), h. 2.
40 Ibid, h. 2-3.
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“Keinginanmu untuk tajrid (melulu beribadah tanpa berusaha mencari dunia), padahal
Allah masih menempatkan engkau pada asbab (harus berusaha untuk mendapatkan
kebutuhan sehari-hari), termasuk syahwat nafsu yang samar. Sebaliknya, keinginanmu
untuk asbab (berusaha) padahal Allah telah menempatkan dirimu pada tajrid (melulu
beribadah tanpa berusaha), maka demikian itu berarti menurun dari semangat yang
tinggi.”*!

Keinginanmu untuk meninggalkan kasab (usaha) mencariridha Allah, padahal
Allah telah menempatkanmu pada magam kasab itu termasuk syahwat nafsu yang
samar. Boleh jadi, keinginanmu untuk meninggalkan kasab (usaha), padahal Allah
telah menempatkan pada (maqam) kasat itu adalah keinginan nafsu agar engkau
dianggap oleh masyarakat sebagai orang yang zuhud. Dengan demikian, engkau
termasuk orang yang tidak mempunyai tata-krama kepada Allah SWT karena tidak
mau menerima apa yang sudah ditentukan oleh Allah untukmu. Engkau menjadi
orang yang melampaui kehendak Allah. Adapun tanda bahwa engkau ditempatkan
pada maqam kasab itu adalah dengan wujud selamatnya agamamu. Engkau tetap
berusaha, tetap melakukan ibadah, shalat berjama’ah, mengaji, memperbanyak
ketaatan, serta bekerja memenuhi nafkah keluarga.*

Berubahnya keinginanmu untuk meninggalkan kasab itu termasuk bujuk
rayu iblis. Maka sesungguhnya iblis terkadang berucap kepadamu, “jika engkau
meninggalkan kasab niscaya engkau menjadi golongan orang-orang yang dicintai
oleh Allah, menjadi golongan orang-orang yang bertawakal kepada Allah, bias dekat
dengan Allah, dan semakin taat kepada Allah. Jika engkau mau menurutinya maka
engkau setelah meninggalkan kasab engkau akan dilanda kegalauan dalam imanmu,
hilanglah ketauhidanmu, bersandar diri pada makhluk sebab sempitnya rezekimu,
dan selalu mengharapkan pemberian makhluk. Pada akhirnya, engkau yang asalnya
menyembah Allah berbalik menjadi menyembah makhluk. Dengan begitu hilanglah
keimananmu dan bergembiralah iblis.*

Keinginanmu untuk asbab (berusaha), padahal Allah sudah menempatkanmu
untuk meninggalkan usaha itu bisa menurunkan dirimu dari semangat yang tinggi
pada semangat yang lebih rendah. Karena setelah engkau mengharapkan hanya
kepada Allah disertai dengan keyakinan iman, bahwa hanya Allah Dzat yang
memberi rezeki, maka engkau akan kembali berharap kepada makhluk. Angan-
anganmu akan menjadi hina.**

Alhasil, wajib bagi orang yang sudah makrifat Allah rela menerima apapun
maqam (tempat) yang ditentukan oleh Allah dan menetapinya, hingga Allah
memindahkannya pada maqam yang lain. Adapun tanda engkau ditempatkan pada

*1 KH. Sholeh Darat, Op. Cit, h. 5.
2 Ibid, h. 6.

3 Ibid.

* Ibid.
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maqam tajrid (melulu beribadah tanpa berusaha mencari dunia atau meninggalkan
usaha) adalah mudahnya engkau mendapatkan penghidupan dari manapun datang-
nya rezeki tersebut. Dengan begitu, engkau tidak mengharap-harapkan pemberian
makhluk, tidak tamak terhadap haknya makhluk, dan hati tetap tenang meskipun
rezekinya sulit. Ketika hatimu telah terpatri hanya kepada Allah, istiqgomah dalam
beribadah, tidak meninggalkan ibadah karena sulitnya rezeki, jika engkau sudah
mendapatkan hal-hal tadi pada dirimu maka, wajib begimu untuk meninggalkan
kasab (usaha) dan menerima anugerah yang diberikan Allah.*> Wallahu a’lam.

Minhdj al-Atqiya’ fi Syarh Ma’rifah al-Azkiya’ ila Tariq al-Auliya’.

Kitab ini merupakan terjemahan dan syarh dari nazam Hidayah al-Azkiya’ila
Tariq al-Auliyd’ karya Syaikh Zain ad-Din al-Malibari, dengan menggunakan bahasa
Jawa huruf Arab dengan maksud agar manfaat bagi ‘awam al-mu’min al-Jawi. Kitab
ini diterbitkan pertama kali oleh Muhammad di Bombay pada tahun 1317 H dan
berisi tasawuf, yang menurutnya adalah suatu ilmu yang berpesan untuk mengetahui
perilaku hati ruhani dan sifat-sifatnya.*®

Bagi Kiai Sholeh Darat, orang mu’'min yang sempurna adalah orang yang
taqwa kepada Allah SWT, yaitu orang yang melaksanakan perintah serta menjauhkan
larangan. Ibadah dan taat dapat sempurna hanyalah dengan meninggalkan
maksiat. Tidak disebut taat jika tidak meninggalkan maksiat, tidak sempurna
meninggalkan maksiat kecuali harus zuhud dari dunia (harta benda). Jalan yang
dapat mengantarkan seseorang agar menghasilkan rida dan rahmat atau anugerah
Tuhan haruslah melaksanakan syari’at, tarekat, dan hakekat.*’

Ketiga hal itu oleh para ahli tasawuf diibaratkan seperti kapal, laut dan intan.
Syari’at diumpamakan seperti kapal, tarekat seperti lautan dan hakekat bagaikan
intan yang terpendam dalam lautan. Kapal sebagai alat yang dapat mengantarkan
seseorang kepada tujuan tempat kebahagiaan yang abadi. Tarekat bagaikan lautan
yang penuh misteri dan tempat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dengan
ma’rifah dan muhabbah. Dan hakekat bagaikan intan yang terpendam dalam lautan
yang dicari dengan kapal yang harus berlayar di atas lautan, bukan di daratan.
Firman Allah yang berbunyi iyyaka na’budu menunjukkan untuk menjaga dahir asy-
syari’at, iyyaka nasta’in menunjukkan untuk menjaga batin al-haqiqah, dan ihdina
as-sirat al-mustaqim berarti menunjukkan untuk menjaga ‘ilm at-tariqah.*®

Olehkarenaitubagi orang mu’'min wajib melaksanakan perintah dan menjauh-
kan larangan, dan wajib jangan merasa dan jangan terasa dapat melaksanakan
amal karena kehendaknya sendiri. Dan jangan mempercayai jika amal itu dapat
menyelamatkan siksa Tuhan serta dapat memasukkan surge. Tetapi, hamba wajib

* Ibid, h. 7-8.

6 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa (Dalam Pemikiran Kalam Muhammad Shalih
as-Samarani), (Semarang, Walisongo Press, 2008), h. 67.

47 Ibid.

8 Ibid. h. 67-68.
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melaksanakan perintah Tuhannya dan Tuhanlah yang menerapkan-Nya sendiri, qul
kullun min ‘indi Allah.*

Faid ar-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik ad-Dayyan

Sebuah kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azim yang bercorak isyari dari surat al-
Fatihah sampai surat an-Nisa’, terdiri dua jilid besar. Jilid satu terdiri dari surat Al-
Fatihah sampai surat al-Bagarah sebanyak 503 halaman yang mulai ditulis pada
malam Kamis 20 Rajab 1309 H/1891 M. dan selesai pada malam Kamis, 19 Jumadil
Awal 1310 H/1892 M dan dicetak di Singapura oleh percetakan Haji Muhammad
Amin pada tanggal 27 Rabi’ul Akhir 1311 H/1893 M. sedang jilid kedua terdiri dari
surat Ali ‘Imran sampai surat an-Nisa’ sebanyak 705 halaman selesai ditulis pada
hari Selasa 17 Safar 1312 H/1894 M. dan dicetak oleh percetakan yang sama pada
tahun 1312 H/1895 M. Sehingga tafsir ini baru selesai sampai juz enam, akhir surat
An-Nisd’.>°

Adapun model penafsiran dari kitab tafsir Faid ar-Rahman adalah diawali
dengan mencantumkan ayat, kemudian diartikan dengan bahasa Jawa. Setelah
itu dikemukakan penafsiran isyari (ma’na isyari) terhadap ayat-ayat al-Qur’an.
Penafsiran ayat-ayat Al Qur’an itu, Kiai Sholeh Darat mengambil bahan dari para
penafsir yang handal, seperti: 1) Tafsir al-Jaldlain, karya Imam Jalal ad-Din al-
Mahalli (w. 864 H/1459 M) dan Imam Jalal ad-Din as-Suyuti (w. 911 H/1505 M);
2) Tafsir anwar at Tanzil wa Asrar at-Ta'wil, karya Imam ‘Abd Allah ibn ‘Umar al-
Baidawi (w. 685 H/1286 M); 3) Lubdb at-Ta'wil fi Ma’dni at-Tanzil, karya Syaikh
‘Ala’ ad-Din al-Khazin (w.741 H/1360 M); 4) Jawdhir at-Tafsir, Misykat al-Anwar dan
Ihya’ ‘Ulum ad-Din karya al-Ghazali (w. 505 H/1111 M); 5) Tafsir al-Qur’an al-Azhim,
karya Imam Isma’il ibn Amir ibn Kasir ad-Dimasyqi (w. 774 H/1372 M).>!

Menurut Kiai Sholeh Darat, kebolehan penta’'wilan terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an adalah selama tidak menyalahi nas Al-Qur’an dan hadis Rasul SAW, sehingga
banyak sekali para mufassir yang berbeda pendapat karena menurut pendapatnya
masing-masing.>

Lathdaif at-Thahdrah wa asrar as-Shaldh

Kitab ini selesai ditulis oleh Kiai Sholeh Darat pada tanggal 27 Sya’ban 1307
H. Kitab ini membahas mengenai hakekat dan rahasia shalat, hakekat dan rahasia
puasa, dan membahas mengenai keutamaan dan amalan-amalan pada bulan Syuro
atau Muharram, bulan Rajab, dan bulan Sya’ban. Dalam Bab Shalat, Kiai Sholeh
Darat menjelaskan bahwa ketika hendak melaksanakan Shalat, maka kita harus suci
secara lahir dan batin. Sehingga Kiai Sholeh Darat menjelaskan mengenai tata cara

49 Ibid, h. 68.

50 Ghazali Munir, Tuhan, Manusia, dan Alam (Dalam Pemikiran Kalam Muhammad Salih as-
Samarani) (Semarang, RaSAIL, 2008), h. 61.

SUIbid. h. 61-62.

52 Ibid, h. 62.
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berwudhu dan mandi besar. Selain itu, Kiai Sholeh Darat juga menjelaskan mengenai
cara untuk membersihkan hati. Kemudian dalam kitab Lathdif At-Thahdrah juga
diterangkan untuk membaca doa awal tahun hijriah dan doa akhir tahun hijriah.

Majmu’at asy-Syari’at al-Kafiyah lil Awdm

Dalam kitab ini dijelaskan bahwa mencari ilmu adalah fardhu air atas tiap-
tiap orang mukmin baik laki-laki maupun perempuan, yang sabda Rasulullah SAW
bahwa mencari ilmu itu fardhu atas tiap-tiap orang Islam baik laki-laki maupun
perempuan.>

Kitab ini pada bagian awal membahas masalah teologi, seperti masalah iman,
Islam dan ihsan, mu’taqod lima puluh, murtad, syari’at, tarekat, hakekat, menjaga
perintah agama, macam-macam dosa besar dan kecil, taubat. Jadi tegasnya kitab itu
terdiri dari dua bagian, yaitu Bagian pertama, berkaitan dengan permasalahan iman
dan sedikit persoalan akhlak atau moral dalam hubungannya dengan penguasa.
Bagian kedua, berkaitan dengan figh, terutama yang berkaitan dengan masalah
‘ubudiyah, diteruskan dengan mu’amalah dan munakahat.>*

Manadasik al-Hajji wal Umrah

Kitab ini merupakan tuntunan ibadah haji dan umroh yang dimulai dengan
riwayat melaksanakan haji, kemudian keutamaan Bait Allah, syarat dan rukun haji
beserta ‘umrah, tata karma melaksanakan ibadah haji.>®

Hadits al-Mi’raj

Kitab ini selesai ditulis pada malam Ahad jam 10.00 (22.00) tanggal 2 Rajab
1314 H dan diregisterkan kepada penerbit Haji Muhammad Amin Singapura pada
tahun 1315 H. Kemudian dicetak pada tanggal 26 Rabi’ as-Sani 1314 H. Kitab ini
dicetak sebelum kitab Pasolatan dan Jauharat at-Tauhid. Kitab tersebut ditemukan
oleh Ghozali Munir pada halaman akhir yaitu halaman 110 sampai 115.Pada halaman
terakhir dijelaskan hal tersebut. dengan demikian, penulis tidak dapat memberikan
informasi secara lengkap.>® Apabila melihat judul kitabnya, seperti mengisahkan
tentang Hadits dan Kisah Mi’raj Nabi Muhammad SAW.

Kitab Pasolatan

Kitab ini ditujukan kepada orang awam, yang isinya merupakan tuntunan
salat yang harus didahului dengan kesucian menurut syari’at, seperti yang telah
disebutkan dalam kitab figh.>’

53 Kiai Sholeh Darat, Majmu’at Asy Syari’at al-Kafiyah lil Awam (Semarang, Karya Toha Putra,

tt), h. 2.
5% Ghazali Munir, Op. Cit, h. 64.
> Ibid, h. 65.
%6 Ghazali Munir, Op. Cit, h. 62.
7 Ibid, h. 70.
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Sabilul Abid ala Jauharat at-Tauhid

Kitab ini merupakan terjemahan dan syarah kitab Jauharat at-Tauhid karya
Ibrahim al-Lagani dengan menggunakan bahasa Jawa. Kitab ini antara lain berisi
tentang rukun Islam, Rukun Iman beserta cabang-cabangnya yang berjumlah tujuh
puluh cabang, kekafiran dan macam-macamnya, sifat-sifat Tuhan, Iman kepada ‘arsy,
kursy dan sebagainya, iman kepada adanya surga, neraka beserta kekekalannya di
dalamnya, tata karma orang berilmu dan pencari ilmu, hak dan kewajiban orang tua
terhadap anak, dan sebaliknya, keharusan mengikuti perilaku orang-orang salih, dsb.>®

Al-Mursyidi al-Wajiz

Kitab ini mulai ditulis pada tanggal 15 Syawal 1317 H dan selesai pada hari
Selasa 26 Dzulqo’dah 1317 H/1899 M, serta penyalinan ulang berakhir pada hari
Senin 28 Muharram 1318 H/1900 M dan dicetak di Singapura oleh Haji Muhammad
Amin pada tanggal 20 Rabi’ul Akhir 1318 H. Kitab ini berisi ‘Ulim al-Qur’an, sehingga
sangat berguna untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan Al Qur’an, seperti
hakekat Al-Qur’an. Dalam Kkitab ini disebutkan bahwa hakekat Al-Qur’an adalah
kalam Allah, tidak terdiri dari huruf, suara, tulisan dan tidak seperti perkataan
manusia, tidak bersifat hadis atau baru.>

Kitab Al-Mahabbah wal Mawaddah fi Tarjamah Qaul al-Burdah fi al-Mahabbah
wa al-Madh ala Sayyidil Mursalin

Kitab ini selesai ditulis oleh Kiai Sholeh Darat pada tahun 1321 H, menjelang
wafatnya. Terkenal dengan sebutan Syarh al-Maulid al-Burdah dan kitab Maulid
al-Burdah (Qasidah al-Burdah), itu adalah karya Abu ‘Abd Allah Muhammad
Sa’id al-Busiri (1212-1296 M) dalam bentuk syair. Isinya merupakan sanjungan
terhadap Nabi Muhammad SAW, diungkapkannya sejumlah kemu’jizatan Rasul
SAW, keagungan Al-Qur’an, peperangan dan ditutup dengan do’a. Dan karena kitab
Burdah itu dalam bentuk syair, maka banyak yang memberikan syarh terhadapnya,
seperti Ibrahim al-Bajuri, termasuk juga Kiai Sholeh Darat.®®

Kitab Manasik Kaifiyah as-Salat al-Musafirin

Ada informasi bahwa kitab ini merupakan karya tulis pertama Kiai Sholeh
Darat yang ditulis pada tahun 1288 H/1870 M yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Melayu oleh ‘Abd al-Yusuf Trenggono. Ada beberapa kemungkinan mengenai kitab
tersebut yaitu; 1) ‘Abd al-Yusuf Trenggono (Singapura) adalah santri Kiai Sholeh
Darat ketika ia mengajar di Singapura; 2) ‘Abd al-Yusuf Trenggono adalah salah
seorang santri Kiai Sholeh Darat dari Singapura yang belajar di Jawa (Darat); 3)
Kitab tersebut ditulis di Jawa dan berbahasa Jawa, namun diterbitkan dalam bahasa
Melayu sehingga diterjemahkan ke bahasa Melayu oleh ‘Abd al-Yusuf Trenggono.®!

58 Ibid, h. 71-72.
* Ibid, h. 68.
€0 Ibid, h. 63.
/ &1 Ibid, h. 62-63.
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Syarh Barzanji

Kitab ini selesai ditulis oleh Kiai Sholeh Darat pada malam Ahad jam 10.00
(22.00) tanggal 2 Rajab 1314 H, merupakan terjemahan dari kitab Berzanji karya
Syaikh Barzanji dengan menggunakan bahasa Jawa dengan huruf Arab seperti kitab-
kitabnya yang lain. Adapun isi dari kitab ini adalah tentang kisah isra’dan mi’rajnya
Nabi Muhammad SAW yang terjadi sebelum hijrah Rasul SAW.¢?

Hidayat ar-Rahmdn

Kitab Hidayat ar-Rahman berisi tafsir surat al-Fatikhah dan al-Baqarah yang
merupakan ringkasan dari kitab Faidhur Rahman karya Kiai Sholeh Darat.®

Penutup

Kiai Sholeh Darat merupakan ulama Nusantara yang hidup di abad ke-19
dan awal abad ke-20. Beliau mempunyai semangat dakwah dan menjadi pendidik
dalam mangkader ulama-ulama Nusantara seperti KH. Hasyim Asyari, KH. Ahmad
Dahlan. Selain itu, beliau juga berperan penting dalam dunia penulisan. Beliau
banyak mengarang kitab yang isinya memberikan pemahaman keagamaan terhadap
masyarakat. karya-karya beliau banyak yang menggunakan huruf Arab-Pegon
(jawa), untuk itu selain dijuluki sebagai Maha Guru Ulama Nusantara juga sebagai
ulama yang mengembangkan tradisi tulisan Arab Pegon, hal ini ditandai dengan
kitab-kitab yang ditulis oleh beliau selain berbahasa Arab juga menggunakan huruf
Arab Pegon.
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PEMIKIRAN OTORITER BASHAR AL-ASSAD
(2011-2015)
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Suryo Ediyono
Program Studi Sastra Arab Fakultas [Imu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta
hafizhramadhansyah26@gmail.com
ediyonosuryo@yahoo.com

Abstrak

Penelititian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik kenegaraan dalam
pemikiran otoriter Bashar al-Assad di Suriah pada tahun 2011-2015. Metode
kualitatif dan disajikan secara deskriptif. Metode yang digunakan dalam pembahasan
adalah metode historis.Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui
studi kepustakaan (library research). Buku-buku yang dijadikan referensi adalah
buku-buku yang berkaitan dengan Suriah, pemikiran Bashar al-Assad maupun
terkait dinamika Konflik Kenegaraan di SuriahHasil temuan dalam penilitian ini
adalah terkait peranan dan dampak dari hasil pemikiran dan kebijakan otoriter
Bashar al-Assad terhadap konflik kenegaraan yang terjadi pada tahun 2011-2015
di Suriah. Peran Bashar al-Assad merupakan orang yang paling bertanggung
jawab terkait berbagai kebijakan yang dibuatnya, demikian karena ia merupakan
pemangku kebijakan tertinggi di Suriah. Konflik beragama yang terjadi bukan hal
baru bagi negara Suriah, rezim Assad yang merupakan rezim Syiah salah satu alasan
konflik ini terjadi, bahkan konflik ini merupakan latar belakang munculnya konflik-
konflik di bidang lainnya, seperti salah satu pemicu demonstrasi besar besaran
terkait revolusi di Suriah yang ditanggapi dengan timah panas oleh kepemerintahan,
kemunculan pihak kontra pemerintahan yaitu oposisi yang di kepalai FSA(Free
Syirian Army) yang menuntut turunnya Bashar al-Assad dari kursi kepresidenan yang
menimbulkan konflik militer, hingga ketahanan pemerintahan terhadap kelompok
jihadis seperti ISIS (Islamic State of Irak and Syiria) yang mulai menguasai beberapa
daerah di Suriah dengan kekuatan militernya. Namun demikian, kepemerintahan
Bashar al-Assad masih berkuasa di bumi Suriah.

Kata kunci: Pemikiran otoriter, kebijakan, konflik, Bashar al-Assad dan Suriah.
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Abstract

This study aimed to describe the state of conflict in authoritarian thought Bashar al-
Assad in Syria in 2011-2015. Qualitative methods and presented descriptively.The
method used in the discussion is the historical method. The data collection technique
is done through a literature study (library research).The books referenced are the
books pertaining to Syria, thought Bashar al-Assad and the related dynamics of
conflict Political in Syria findings in this research is related to the role and impact
of the ideas and policies of authoritarian Bashar al-Assad to conflict state which
occurred in the years 2011-2015 in Syria.Bashar al-Assad's role is the person most
responsible for related policies are made, such as it is the highest policy makers in
Syria.Religious conflict that occurs is not new for Syria, the Assad regime which is a
Shiite regime is one reason this conflict occurs, even this conflict is the background
of the emergence of conflicts in other fields, such as one of the triggers large
demonstration scale related to the revolution in Syria treated with hot lead by the
government, the emergence of the counter government that the opposition whose
patriarch FSA (Free Syirian army) which requires the decline Bashar al-Assad from
the presidency that cause military conflict, until the resistance of the government of
the jihadi groups such as ISIS (Islamic State of Iraq and Syria) are starting to master
some areas in Syria with military power. However, governance Bashar al-Assad is
still in power in Syria earth.

Keywords: authoritarian thinking, policy, conflict, Bashar al-Assad and Syria.

Pendahuluan

uriah adalah sebuah negeri yang memiliki sejarah yang sangat panjang,

bahkan dijuluki ‘tempat lahirnya peradaban’(cradle of civilization).
[tulah sebabnya, sejarawan perancis, Andre Parrot, sampai menyatakan bahwa
All cultured men belong to two nations: his own and syria, (semua manusia yang
berbudaya berasal dari dua bangsa: bangsanya sendiri dan suriah). Dengan kata
lain, menurut Parrot, semua budaya beradab pastilah berasal dari suriah. Pendapat
Parrot ini agaknya didasari bahwa banyak sekali penemuan yang signifikan bagi
perkembangan peradaban manusia dimulai di suriah, misalnya penemuan tembaga
dan perak, teknik metalurgi, dibuatnya hukum pertanian, aturan dagang dan aturan
hubungan internasional, bahkan Alfabet.!

Sebuah negara eksis ada di dunia ini merupakan hasil dari cita-cita rakyatnya
yang merasa sama nasib dan kepentingan, hingga mewujudkan sebuah negara atau
peradaban. Begitu pula denga negara Suriah, apalagi Suriah merupakan dijuluki
awal peradaban manusia di dunia. Memiliki sejarah sangat panjang dan luhur, begitu
istimewa ndipilih pencipta sebagai awal peradaban dunia.

Republik Arab Suriah yang memiliki nama aslinya Al-Jumhouriyah al-Arabia

as-Souriya ini adalah negara yang terletak di Timur Tengah, dengan negara Turki di
sebelah utara, Irak di timur, laut tengah di barat dan Yordania di selatan. Republik

! Sulaeman, Dina Y. 2013. Prahara Suriah: Membongkar Persekongkolan Multinasional.
Jakarta: Pustaka [IMaN.
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Arab Suriah memiliki luas wilayah sebesar 186.480 km? yang terdiri atas dataran
tinggi kering, meskipun bagian barat lautnya yang berbatasan dengan Mediterania
cukup hijau. Eufrat, sungai paling penting di Suriah, melintasi negara ini di timur.
Kota besar, termasuk ibu kota Damaskus, ada di barat daya, Aleppo di utara dan
Homs.?

Tampilnya Bashar al-Assad sebagai orang nomor satu Suriah, boleh dikatakan
tidak pernah direncanakan. Ayahnya Hafez al-Assad, penguasa Suriah sejak tahun
1970 lewat kudeta, meski Suriah mengklaim sebagai negara republik, tetapi sudah
menyiapkan anak laki-laki tertuanya, Basil sebagai calon penggantinya. Hafez al-
Assad mempersiapkan Basil sebagai calon penggantinya sejak ia merasa kondisi
kesehatannya semakin merosot. Tetapi, ibarat kata, malang tidak dapat ditolak dan
untung tidak dapat diaih, Basil tewas dalam kecelakaan mobil pada pagi hari 1994.
Bashar al-Assad, Dokter ahli Ophthalmology lulusan Universitas Damaskus yang
sedang mengambil postgraduate di Western Eye Hospital, London, Inggris, dipanggil
pulang (Kuncahyono, 2012: 53)3

Ini merupakan awal dari terpilihnya Bashar al-Assad bisa menjadi presiden
Suriah hingga saat ini, karena akhirnya Hafez al-Assad memilih Bashar al-Assad
untuk meneruskan rezim yang sudah dibangunnya.

Setelah kembali ke Suriah, Bashar kemudian dilatih secara bertahap agar siap
menggantikan ayahnya sebagai presiden. Persiapan tersebut dilakukan dalam tiga
tahap. Tahap pertama, dibangunlah sebuah kekuatan dukungan untuk Bashar di
bidang militer dan perlindungan. Kedua, image Bashar diperbarui dan diperkuat di
depan publik. Terakhir, Bashar diperkenalkan lebih mendalam dengan mekanisme
untuk mengatur negara.Untuk meningkatkan kredibilitasnya dalam bidang militer,
pria yang dikenal dengan panggilan dr. Bashar ini masuk akademi militer di Homs
yang terletak di sebelah utara Damaskus pada tahun 1994. Dia menjadi kolonel pada

bulan Januari 1999. Seiring dengan makin berkembangnya karir Bashar dalam
militer, dia juga mendapatkan lebih banyak kekuasaan dan menjadi penasihat politik
Presiden Hafez, kepala biro untuk menerima keluhan dari warga, dan melakukan
kampanye anti korupsi. Karena kampanye ini, Bashar sukses menyingkirkan lawan
potensialnya sebagai presiden.Saat kemudian dilantik sebagai presiden pada tahun
2000, Bashar memberikan janji untuk menjadikan Suriah menjadi lebih modern dan
demokratis. Dalam pidato pelantikannya, Bashar pun menunjukkan tanda-tanda
bahwa dia akan menjadi pemimpin yang berbeda dari ayahnya

Berjalannya waktu Bashar al-Assad mengalami banyak seruan-seruan dari
kaum Sunni Suriah yang menyatakan bahwa rezim Assad adalah rezim alawiyah
yang sesat. Publik yang bermazhab Sunni merasa sangat empati kepada ‘rakyat Sunni
Suriah’, sehingga mereka ikut berdemo mennetang Assad, atau bahkan menggalang

z Agastya ABM, M. 2013. Arab Spring Badai Revolusi Timur Tengah yang Penuh Darah.
Yogyakarta: IRCiSod

3 Trias Kuncahyono. Musim Semi di Suriah: Anak-anak Penyulut Revolusi. (Jakarta: Kompas,
2012), hlm.53
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‘relawan’ untuk berjuang membantu korban. Bahkan di Indonesia pun berbagai
ormas menggemakan seruan jihad ke Suriah dengan mengedepankan isu sektarian:
Assad perlu digulingkan karena ‘beraliran sesat™

Setelah konflik-konflik kecil muncul, datang pula badai revolusi yang biasa di
sebut musim semi Arab atau Arab Spring.The Arab Spring (kebangkitan Arab) atau
dengan istilah lain Revolusi melati merupakanrangkaian protes yang berawal dari
peristiwa di Tunisia pada 17 Desember 2010, yakni peristiwapembakaran diri yang
dilakukan oleh Mohammed Bouazizi. Keberhasilan Revolusi Tunisia dan Mesir pada
wala tahun 2011 mendorong para pemuda dan aktivis Suriah untuk menggelar aksi
serupa di negaranya..Aksi protes rakyat Suriah dengan sangat cepat menyebar ke
berbagai kota®

Demonstrasi yang diwarnai bentrok dengan aparat keamanan pun lalu pecah
di mana: Deraa, Dayar al-Zhor, al-Hasaka, Banias dan Hama. Demonstrasi kecil-
kecilan pecah juga di ibu kota Damaskus® kuncahyono. Gelombang Revolusi Suriah
merupakan puncak dari akumulasi berbagai faktor represif dan kemarahan rakyat
Suriah yang sudah berlangsung hampir setengah abad. Dan, Arab Spring menjadi
momen yang tepat sekaligus memberikan rasa percaya diri bahwa rakyat Suriah
juga mampu melawan pemerintah yang otoriter.

Carut marut konflik yang terjadi di Suriah menarik perhatian dunia inter-
nasional. Sejumlahnegara dan organisasi-organisasi internasional turut serta dalam
memberikan perhatian terkaitkonflik ini. Bashar Al-Assad selaku presiden Suriah
menanggapi kondisi yang sedang berlangsung diSuriah dengan menyatakan presiden
tidak boleh lari dari tanggung jawab dan harus menyelesaikanmasalah internal yang
terjadi tanpa ada campur tangan dari negara asing.

Penulis berusaha mendeskripsikan terkait konflik kenegaraan yang terjadi
di Suriah menurut pemikiran otoriter Bashar al-Assad. Juga mengungkapkan peran
dan dampak yang terjadi terkait kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintahan
Bashar al-Assad pada konflik yang terjadi di Suriah pada tahun 2011-2015.

Pemicu Konflik Kenegaraan di Suriah

Isu Sektarian (Sunni-Syiah)

Konflik kenegaraan Suriah yang terjadi hingga saat ini tidak bisa dilepaskan
dengan pemicunya salah satunya adalah konflik keagamaan di Suriah. Banyak
kebijakan-kebijakan dari Bashar al-Assad selaku tampuk kepemimpinan tertinggi
di Suriah yang sangat cenderung kepada suatu aliran. Bashar al-Assad merupakan
seorang dari kaum minoritas yang ada di Suriah yaitu kaum Alawiyah ataupun

* Dina Y. Sulaeman. 2013. Prahara Suriah: Membongkar Persekongkolan Multinasional.
Jakarta: Pustaka [IMaN.hlm 15-16

> M.Agastya ABM, 2013. Arab Spring Badai Revolusi Timur Tengah yang Penuh Darah.
Yogyakarta: IRCiSod hlm 173
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Syiah Nushairiyah, kaum yang dianggap parial dan sangat fanatik dengan Imam Ali.
Bahkan gaya kepemimpinan Bashar al-Assad yang otoriter disebut-sebut bahwa
Bashar al-Assad sebagai Fir'aun Abad 21. Pernyataan tersebut bukan tanpa alasan
dalam buku Arab Spring: Badai Revolusi Timur Tengah yang penuh darah Karya
M.Agastya ABM, Syekh Gayyats memaparkan bahwa:“Puluhan kota diserang, ribuan
nyawa melayang, masjid-masjid dihancurkan, mushaf al-Qur’an dibakar, orang-
orang muslim ahlus sunnah yang sedang shalat dibunuh, dan pada dinding-dinding
masjid ditulis ‘Laa ilaaha illa Bashar al-Assad’ (tiada tuhan selain Bashar al-Assad).
Karena itulah, ia layak disebut Fir'aun abad ini,”“Rezim Syi’ah Nusairiyah itu sangat
kejam, dan mereka itu ajarannya sesat. Mereka tidak puasa, tidak haji, minum

khamar, dan melegalkan perzinaan,”

Dari penjelasan dari Syekh Gayyats, bisa disimpulkan bahwa rezim penerus
dari rezim sebelumnya yaitu rezim Assad merupakan rezim yang otoriter dan juga
merupakan yang sangat sekteraian. Rezim Assad yang berlaku tidak adil dengan
rakyat Suriah, rezim Assad sangat kental dan memihak pada kaum Syiah Nusairiyah.
Bukan tanpa alasanketerpihakan rezim dikarenakan Bashar al-Assad yang
merupakan presiden Suriah sendiri adalah seorang Syiah. Sifat dan perilaku kaum
syiah juga tidak sejalan dengan kepribadian di Suriah yang notabene mayoritas
merupakan kaum Sunni.

Dengan latar belakang tersebut munculah Konflik Sunni-Syiah sebuah konflik
yang sebenarnya bukan konflik yang baru bagi rakyat Suriah. Dr. Taufiq Al-Buthi
seorang ulama Suriah dalam wawancaranya dengan Liputanlslam.com dapat
disimpulkan, Ada tiga target utama dari konflik yang melanda Suriah sekarang.
Pertama, menghancurkan Suriah. Kedua, mendistorsi dan mencoreng wajah Islam di
mata dunia sebagai agama yang menyeramkan sekaligus menakutkan agar mereka
menjauh dari risalah ini. Ketiga, menghabisi umat Islam di Eropa. Biarkan Muslim
Eropa berjihad ke Suriah, ratusan bahkan ribuan dan biarkan mereka meninggal di
Suriah.

Di Banias, rezim yang berkuasa melarang para perempuan guru memakai
nigab, pakaian perempuan Muslim, Jilbab, model Suriah.!* Konfklik keagamaan yang
terjai di Suriah juga menjadi pemicu bagi konflik-konflik lainnya. Bahkan banyak
demonstrasi yang dilakukan di Suriah yang latar belakangi dengan isu-isu Sunni-
Syiah. Konflik Aliran yang terjadi bukan hanya masalah syariat saja, konflik agama
yang terjadi merembet ke banyak kebijakan-kebijakan pemerintahan itu yang
secara orang awam diliat orang Suriah. Banyak terjadi korupsi, kolusi nepotisme
yang terjadi di lingkungan tertinggi pemerintahan, yang banyak merupakan orang-
orang dari kaum Syiah alawiyah. Kepemerintahan namun seperti membiarkan, dan
muncul anggapan bahwa rezim yang berkuasa hanya menguntungkan lingkungan
tertinggi pemerintahan saja.

Namun, pemerintahan Assad bukanlah pemerintahan berideologi Alawy.
Namun, sebagian kaum Alawy dan keluarga dekat Assad yang berasal dari kalangan
Alawy memang memanfaatkan kedekatan mereka dengan lingkaran elite demi
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kepentingan pribadi. Korupsi dan Nepotisme menjangkiti pemerintahan Assad,
sebagaimana juga ditemui di berbagai negara lain. Hanya saja, ‘kebetulan’ kali ini
pelakunya adalah orang-orang Alawy. Karena adanya sejara panjang konflik Sunni-
Syiah, isu mazhab menjadi sangat efektif digunakan untuk menyerang rezim Assad.
Dosa politik Assad disetarakan dengan ‘dosa kesesatan’ kaum Alawy®

Efek Domino Musim Semi Arab.

Suriah pada saat itu di terjang berbagai isu yang meletuskan kemarahan
mayoritas rakyat Suriah terhadap pemerintahan yang berkuasa. Mulai “api-api
kecil” dari isu-isu terdahulu yaitu isu Sektarian yang masih terus ada, isu ancaman
terhadap kedaulatan negara hingga pemicu “api besar” yaitu gelombang musim
semi Arab yang ikut berhembus ke negara Suriah.

Drama perebutan kekuasaan ala mesir yang terjadi sejak era 1940-an kembali
meruyakpada2011diAfrika,lalumerembetkeTimurTengah.Pemantiknyasederhana
belaka. Seorang pedagang sayur-mayur Tunisia, Muhammed Bouazizi, yang sedang
memperjuangkan haknya, membakar diri pertanda protes pada pemerinthannya. Ali
Bouazizi, sepupu sang martir, merekan aksi Menobia, ibu Bouazizi, yang melakukan
protes tunggal di depan kantor wali kota, dan mengunggahnya ke jejaring sosial yang
lantas diataut oleh Aljazeera. Tanpa menunggu waktu lama, pesan kemanusiaaan
ini pun menggelinding ke antero dunia. Gerakan dimulai pada 18 Desember 2010
dan berhasil melengserkan rezim Ben Ali oada 14 Januari 2011. Lokomotif sejarah
Timur Tengah sedang bergerak menuju rel lain. Mesir, Libya, Yaman, Bahrain, dan
Suriah terus membara hingga kini. Era baru sedang bergulir. Dunia kini mengenal
momentum itu sebagai Musim Semi Arab’

Musim Semi Arab atau Arab Spring merupakan gerakan perlawanan yang
berunjung revolusi, yang mendasari adalah pemerintahan yang sudah tidak
dipercayai rakyatnya akibat dari banyak kebijakan-kebijakan yang tidak memihak
pada rakyat secara mayoritas. Juga, didasari pemerintahan yang kental dengan ko-
rupsi dan nepotisme, proses revolusi ini biasanya akan berakhir penggulingan ke-
pemimpinan pada suatu pemerintahan, dengan harapan adanya revolusi tersebut
akan membangkitkan harga diri negera tersebut, dan adanya perubahan yang lebih
baik.

Keberhasilan Revolusi Tunisia dan Mesir pada awal tahun 2011 mendorong
para pemuda dan aktivis Suriah untuk menggelar aksi serupa di negaranya. Dengan
memanfaatkan jejaring sosial sebagai sarana komunikasi utama, mereka menyeru
rakyat untuk hadir dalam aksi protes rakyat “hari kemarahan Suriah” pada 15 maret.
Aksi protes tersebut berkembang menjadi seruan untuk menjatuhkan rezim Bashar
al-Assad. Aksi protes rakyat Suriah dengan sangat cepat menyebar ke berbagai kota.

® Dina Y. Sulaeman 2013. Prahara Suriah: Membongkar Persekongkolan Multinasional.
Jakarta: Pustaka [IMaN. Hlm 21

7 Reno. Muhammad, 2013. ISIS: Mengungkap Fakta Terorisme Berlabel Islam. Jakarta: Noura
Books hlm 12-13
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Pada 25 maret, hari yang sebut dengan “hari kejayaan Suriah”, dengan serentak rek-
yat Suriah menggelar demonstrasi besar di 7 provinsi dari 14 provinsi yang ada.
Eskalasi demonstrasi rakyat yang begitu epat dan signifikan di berbagai penjuru
kota akhirnya memaksa Bashar al-Assad berpidato di depan parlemen pada 31
maret.?

Sebuah ‘Efek Domino’ yang akhirnya bergilir di Suriah yang diwakili rakyat
Suriah yang memang mulai resah dengan kepemerintahan yang otoriter yang
dianggap tidak adil dalam mengambil keibijakan.

Perkembangan Konflik

Pada awal Februari 2011, situs-situs sosial media seperti Twitter, Facebook,
Youtube di dalam maupun di luar Suriah menyerukan demonstrasi besar-besaran
menuntut agarpemerintah melakukan reformasi. Kelompok-kelompok pendukung
reformasi dari luar Suriahmengirim dalam jumlah yang besar modem satelit,
telepon seluler, komputer, dan alat-alatsosial media lainnya sebagai persiapan
jika peristiwa besar terjadi seperti di Tunisia dan Mesir'® Konflik Kenegaraan yang
terjadi meluas menjadi konflik militer dan Politik dan juga tuntutan rakyat untuk
Revolusi pemeintahan dan politik, yaang dianggap hak-hak rakyat dibelenggu rezim
Assad.

Tidak sampai disitu konflik yang terjadi juga melibatkan banyak pihak, pihak
yang terlibat sangat banyak hingga konflik yang terjadi terlalu kompleks terlalu
rumit, konflik kenegaraan yang terjadi juga bukan lagi mengenai salah dan benar,
namun menang atau kalah. Karena pihak pihak yang terlibat tidak bisa dilihat
teman atau lawan. Tergantung kepentingan setiap pihaknya. Belum lagi muncul
kelompok jihadis yang juga ikut meramaikan konflik kenegaraan yang terjadi.
Suriah menjadi ladang perang kepentingan bagi setiap pihak, dikomandoi Bashar al-
Assad, pemerintahan terus berkepentingan untuk mempertahankan kekuasaannya,
FSA (Free Syrian Army) yang menuntut untuk revolusi secara keseluruhan di Suriah,
hingga ISIS ( Islamic State of Irak and Syria) yang dipimpin al-Baghdady.

Pemikiran Otoriter terhadap Konflik Militer di Suriah.

Konflik militer yang terjadi di Suriah merupakan hasil dari berbagai konflik
kenegaraan. Konflik kemiliteran ini juga merupakan menjadi salah satu fokus utama
perhatian dunia saat ini, konflik kemiliteran di Suriah Bashar al-Assad memilih
untuk menggunakan militer dalam menghadapi berbagai konflik yang terjadi.Bashar
al-Assad menyadari kedekatannnya terhadap lingkungan militer dan militer Suriah
sangatlah loyal terhadap rezim Assad. Tidak dapat dilupakan juga bahwa Bashar
al-Assad merupakan seseorang yang ditempa di lingkungan militer. Kariernya di

8 M. Agastya ABM, 2013. Arab Spring Badai Revolusi Timur Tengah yang Penuh Darah.
Yogyakarta: IRCiSod hlm 173
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militer melaju cepat: masuk akademi militer di Homs pada tahun 1994, pada tahun
1999, sudah berpangkat kolonel. Bahkan dalam waktu singkat pangkatnya naik
menjadi setara dengan brigadir®

Bukan tanpa alasan Bashar al-Assad menggunakan kekuatan militer dan ke-
amanan, Bashar al-Assad sebagai pemimpin tertinggi di Suriah memiliki kepentingan
untuk memertahankan rezim yang sudah dibangun dari zaman ayahnya berkuasa
Hafez al-Assad. Sikap otoriternya menghendaki adanya pengamanan secara militer,
berbagai protes-protes pasti dilawan dengan militer, bahkan rakyat tak bersalah
kadang terkena efeknya.

Militer Suriah melawan kelompok FSA

Sebuah video tersebar luas melalui Youtube. Di dalam video itu, terekam tujuh
anggota militer Suriah, dipimpin oleh Kolonel Riad Al-Assad menyatakan membelot
dari ketentaraan Suriah dan mendirikan Free Syrian Army (Tentara Pembebasan
Suriah). Riad Al-Assad mengatakan jumlah tentara yang ikut membelot bersamanya
adalah 10.000 orang. Meskipun angka ini tidak bisa diverifikasi, namun kalaupun
benar, jumlahnya sama sekali tidak signifikan dibanding 400.000 lebih tentara
pemerintah. Para komandan tinggi FSA bermarkas di Turki dan dari sanalah mereka
berusaha mengendalikan pemberontakan bersenjata melawan tentara®®

FSA adalah salah satau dari kelomopok oposisi yang menginginkan revolusi
berbagai bidang di Suriah khususnya pada bidang pemerintahan, pada intinya
menuntut turunnya rezim Assad. Bentuk perlawanan FSA yang menggunakan jalur
teror dan kekerasan bukanlah tanpa alasan, jalur ini dianggap jalur yang efektif
untuk menekan rezim yang berkuasa.

Sejak itu FSA banyak melancarkan serangan-serangan ke pihakpemerintah.
FSA mengaku bertanggung jawab atas pengeboman di kantor Keamanan Nasional
Suriah yang menewaskan delapan pejabat elite militer Suriah. Sejak itu, aksi aksi
Bom bunuh diri dan pengeboman jarak jauh terjadi di berbagai tempat publik di
Suriah. Sejak itu pula Assad memberikan instruksi kepada militer untuk menembak
mati pelaku aksi-aksi terorisme?!!

Militer Suriah melawan kelompok Jihadis

Pada dasarnya tujuan dari kelompok jihadis memiliki kesamaan dengan
kelompok-kelompok perlawanan yang lain, namun kelompok jihadis memiliki
agenda lain bila berhasil menumbangkan rezim yang berkuasa, yaitu berdirinya

? Trias Kuncahyono. Musim Semi di Suriah: Anak-anak Penyulut Revolusi. (Jakarta: Kompas,
2012), hlm.55

10 Dina Y. Sulaeman 2013. Prahara Suriah: Membongkar Persekongkolan Multinasional.
Jakarta: Pustaka [IMaN. HIm 105

1 Dina Y. Sulaeman 2013. Prahara Suriah: Membongkar Persekongkolan Multinasional.
Jakarta: Pustaka [IMaN. HIm 105
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kekhilafahan di Suriah. Jelas kelompok-kelompok ini menggunakan cara cara teror
dan militer demi tumbangnya rezim berkuasa.Kelompok ini dihadapkan dengan
militer Suriah yang diketahui sangat solid mendukung rezim berkuasa tidak hanya
itu, kelompok-kelompok ini juga dihadapkan dengan doktrin dan isu-isu yang
berkembang di dunia, bahwa mereka di cap sebagai terotis.

Kelompok-kelonpok jihad yang berafilisasi dengan Al Qaeda. Kelompok yang
disebut-sebut paling solid dan paling kuat diantara mereka adalah Jabhah Al Nusrah.
JN dan beberapa kelompok jihad lain telah mendeklarasikan pembentukan Brigade
Koalisi pendukung Khilafah. Meski tidak secara eksplisit menyatakan berafiliasi
dengan JN, namun Hizbut Tahrir (ormas Islam Internasional yang memiliki tujuan
mendirikan Khilafah) di berbagai negara secara terbuka dan gencar menyatakan
dukungan mereka terhadap ‘Mujahidin Suriah yang hendak mendirikan Khilafah'?

Tak hanya JN, Suriah juga sedang dilanda Isu ISIS (Islamic State of Iraq and
Syria), seperti jihadis yang lain, Tujuan dibentuknya ISIS adalahuntuk mendirikan
negara Islam, ISIS dengan mudah mengkafirkan selain Islam bahkan sesamalslam
tetapi beda ideologi pun demikian. Namun, ISIS di Suriah menggunakan cara politik
jalan tengah, maksudnya ISIS bisa diuntungkan dan menguntungkan pihak manapun.
Dalam kaitannya terhadap konflik Suriah, ISIS terkadang menjadi alternatif antara
pihakpemerintah Suriah maupun pihak oposisi. Terkadang pemerintah Suriah
bekerjasama dengan ISISuntuk memerangi oposisi begitu juga sebaliknya, oposisi
terkadang juga bekerjasama dengan ISISuntuk memerangi pemerintah Suriah, hal
itu tergantung dari lokasi peperangan

Tak tinggal diam Bashar al-Assad yang mengepalai rezim yang berkuasa dan
juga rezim yang dicap sebagai rezim alawiyah/Syiah berusaha memertahankan
kekuasaannya dengan berbagai upaya. Bashar al-Assad yang merupakan Syiah
Nushairiyah memiliki pandangan bahwa, pergerakan massa kelompok jihadis
merupakan ancaman yang sangat besar bagi dirinya, rezimnya, bahkan bagi
kaumnya yaitu kaum alawiyah. Bashar al-Assad mulai mengerahkan militernya
untuk memukul mundur para Jihadis.

Kesimpulan

Tampilnya Bashar al-Assad sebagai orang nomor satu Suriah, boleh dikatakan
tidak pernah direncanakan. Ayahnya Hafez al-Assad, penguasa Suriah sejak tahun
1970 lewat kudeta, meski Suriah mengklaim sebagai negara republik, tetapi sudah
menyiapkan anak laki-laki tertuanya, Basil sebagai calon penggantinya. Hafez al-
Assad mempersiapkan Basil sebagai calon penggantinya sejak ia merasa kondisi
kesehatannya semakin merosot. Tetapi, ibarat kata, malang tidak dapat ditolak
dan untung tidak dapat diaih, Basil tewas dalam kecelakaan mobil pada pagi hari
1994. Bashar al-Assad, Dokter ahli Ophthalmology lulusan Universitas Damaskus

12 Dina Y. Sulaeman 2013. Prahara Suriah: Membongkar Persekongkolan Multinasional.
Jakarta: Pustaka [IMaN. HIm 122
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yang sedang mengambil postgraduate di Western Eye Hospital, London, Inggris,
dipanggil pulang. Bashar al-Assad muncul menjadi pemimpin Suriah pada tahun
2000, menggantikan ayahnya yang belum lama wafat.

Terjadinya konflik yang terjadi merupakan hasil dari pemicu konflik besar
yang terjadi hingga saat ini, [su sektarian merupakan isu paling banyak dan diangkat
disalahkan, sejarah panjang terjadi terkait isu sektarian memang hangat dan terus
tumbuh di masyarakat mayoritas Sunni dan minoritas Syiah. Belum lagi, Efek
Domino Musim Semi Arab Musim Semi Arab atau Arab Spring merupakan gerakan
perlawanan yang berunjung revolusi, yang mendasari adalah pemerintahan yang
sudah tidak dipercayai rakyatnya akibat dari banyak kebijakan-kebijakan yang
tidak memihak pada rakyat secara mayoritas. Juga, didasari pemerintahan yang
kental dengan korupsi dan nepotisme, proses revolusi ini biasanya akan berakhir
penggulingan kepemimpinan pada suatu pemerintahan, dengan harapan adanya
revolusi tersebut akan membangkitkan harga diri negera tersebut, dan adanya
perubahan yang lebih baik. Namun yang terjadi tidak ada kata damai dalam revolusi
Suriah, yang terjadi malah perang kepentingan dengan memajukan militer sebagai
ujung tombak.
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Abstract

Scientific methods in all branches of science have undergone changes, and new
approaches have been found. In the Islamic studies, it is a must to choose and follow
a new method. One of approaches in Islamic studies is sociology aproach. Sociology
is not only social science but if it is viewed from the object, it is the relationship
between human and process arising from human relationships in society. Not only
that but sociology in the frame of religion is how religion affects society. The urgency
of sociological Islamic studies often raises a question of how is Islam as a religion
able to be studied by using set of social sciences (read: sociology)? And how are the
forms of Islamic studies by using sociological approach? And how is the function
of a theory in social study? This paper intends to answer the questions related to
sociological Islamic studies.

Keywords: Approach, Islamic Studies, Sociology, Modern Period

Abstrak

Metode-metode ilmiah dalam segala cabang ilmu pengetahuan telah mengalami
perubahan, dan pendekatan-pendekatan baru telah ditemukan. Dalam studi islam,
mau tidak mau harus memilih dan mengikuti metode baru tersebut. Salah satu
pendekatan dalam studi Islam yaitu dengan pendekatan sosiologi. Sosiologi bukan
sekedar ilmu masyarakat tetapi (jika di pandang dari sudut objeknya) merupakan
ilmu tentang hubungan antara manusia dan proses yang timbul dari hubungan
manusia dalam masyarakat. Sedangkan sosiologi dalam bingkai agama adalah
bagaimana agama mempengaruhi masyarakat. Terhadap urgensi kajian islam
sosiologis sering menimbulkan pertanyaan, bagaimana Islam sebagai agama dapat
dikaji dengan perangkat ilmu sosial (baca: sosiologi)? Serta bagaimana bentuk-
bentuk studi Islam dengan pendekatan sosiologi? Serta bagaimana fungsi teori
dalam penelitian sosial? Tulisan ini bermaksud menjawab beberapa pertanyaan di
atas, berkaitan dengan kajian Islam Sosiologis.

Kata kunci: Pendekatan, Studi Islam, Sosiologi, Masa modern
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Pendahuluan

Definisi ilmu (science) sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematik, empirik, dan konsisten’ membawa implikasi bahwa segala sesuatu baru
bisa dikatakan sebagai ilmu jika mempunyai kriteria tersebut. Bagi William J. Good
dan Paull Hatt tidak ada yang salah dengan pengertian tersebut, jika pengetahuan
(knowledge) dan sistematik (systematic) didefinisikan secara benar. Jika tidak,
menurut keduanya pengetahuan Teologis yang disusun secara sistematik dipandang
sama ilmiahnya dengan ilmu pengetahuan alam (natural sciences). Padahal betapa-
pun sistematiknya, pengetahuan teologis tetap deduktif dan bersumber dari
aksioma-aksioma kewahyuan, sedangkan pengetahuan alam bersifat induktif dan
bersumber dari pengalaman empirik.? Jika teori tersebut dikaitkan dengan penelitian
agama dan keagamaan,® yang hasilnya diklaim sebagai hasil penelitian ilmiah, maka
pendapat tentang definisi ilmu perlu mendapat perhatian khusus.

Kajian terhadap bidang keilmuan tidak dapat meninggalkan pendekatan serta
metodologi, kedua hal tersebut acapkali disebut lebih penting dari materi keilmuan
itu sendiri. Sehingga tidak berlebihan jika Atho Mudzhar menyatakan bahwa
pendekatan dan metodologi sangat penting untuk mengetahui derajat keilmuan
yang dihasilkan dari sebuah studi tanpa terkecuali dalam studi Islam.* Mempelajari
bagaimana Islam semestinya dikaji merupakan hal yang penting agar pemahamaan
tentang Islam tidak berhenti pada aspek normatif-dogmatif, tetapi juga bagaimana
ajaran-ajaran normatif dalam Islam dapat hidup di tengah-tengah kehidupan
masyarakat dan mempengaruhi kehidupan masyarakat atau biasa disebut sebagai
kajian Islam sosiologis.

Melihat dari pentingnya kajian Islam sosiologis, maka dalam tulisan ini
dimaksudkan untuk menjawab tentang bagaimana Islam sebagai agama dapat dikaji
dengan perangkat ilmu sosial (baca: sosiologi)? Bagaimana bentuk-bentuk studi
I[slam dengan pendekatan sosiologi? Serta bagaimana fungsi teori dalam penelitian
sosial? Guna menjawab kesemua pertanyaan tersebut, terlebih dahulu dijelaskan
pengertian sosiologi sebagai ilmu, serta menjelaskan agama sebagai budaya dan
gejala sosial, dan perdebatan terkait kedudukan ilmu sosial dalam kerangka
keilmuan.

1 Sifat konsisten dalam science juga disampaikan oleh Karl Person (1857-1936) dalam
definisinya, yakni :“science is the complete and consistent description of the facts of experience in
the simplest possible terms” . Lihat George Thomas White Patrick, Introduction to Philosophy, dalam
Endang Saifudin Anshari, Ilmu, Filsafat dan Agama, cet. IV (Surabaya: PT. Bina [lmu, 1983), h. 47.

2 Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi, dalam Amin Abdullah, dkk,
Antologi studi Islam Teori dan Metodologi, cet. I (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2000), h. 239.

3 Middleton membedakan antara penelitian agama (research on religion) dengan penelitian
keagamaan (religious research). Penelitian agama menekankan pada materi agama sehingga
sasarannya pada tiga elemen pokok: ritus, mitos, dan magik. Sementara penelitian keagamaan
menekankan agama sebagai sistem (baca: agama sebagai gejala sosial). Lihat Atho Mudzhar, Studi
Hukum..., hlm. 35-36.

*Ibid., h. 35-36.

&

0?]\ Arah Baru Gerakan dan Studi Keislaman di Indonesia

~/



Pendekatan Sosiologi dalam Studi Islam | Nurrun Jamaludin

Sosiologi sebagai [lmu Pengetahuan

Sosiologi berasal dari Bahasa Latin yaitu socius yang berarti kawan, teman
sedangkan logos berarti ilmu pengetahuan. Ungkapan ini dipublikasikan dan
diungkapkanpertamakalinyadalambukuyangberjudul “Coursde PhilosophiePositive”
karangan August Comte (1798-1857).° Meskipun banyak definisi tentang sosiologi
namun umumnya sosiologi dikenal sebagai ilmu pengetahuan tentang masyarakat.
Adapun objek sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan
antara manusia dan proses yang timbul dari hubungan manusia dalam masyarakat.
Sedangkan tujuannya adalah meningkatakan daya atau kemampuan manusia dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya.

Namun perlu diingat bahwa sosiologi adalah disiplin ilmu yang luas dan
mencakup banyak hal, dan ada banyak jenis sosiologi yang mempelajari sesuatu yang
berbeda dengan tujuan berbeda-beda.® Selain itu, sosiologi sebagai studi sistematis
mengenai keadaan kelompok dan masyarakat serta gejala-gejalanya yang saling
berhubungan dan saling mempengaruhi setiap tindakan. Sosiologi tidak membahas
individu, akan tetapilebih kepada gejala-gejala sosial yang berdasar pada penjelasan
sejarah, peristiwa dan kehidupan nyata. Dalam hal ini Maijor Polak juga mensinyalir
bahwa sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat sebagai
keseluruhan, yakni hubungan di antara manusia dengan manusia lainnya, individu
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, baik formil maupun materil, baik
statis maupun dinamis.” Sosiologi sebagai ilmu telah memenuhi semua unsur ilmu
pengetahuan. Menurut Harry M. Johnson, sosiologi sebagai ilmu mempunyai ciri-
ciri, sebagai berikut; empiris, teoritis, komulatif, nonetis.?

Agama sebagai Gejala Budaya dan Gejala Sosial

Pembidangan ilmu terbagi menjadi tiga kelompak besar, yakni ilmu alam
(natural science), ilmu sosial (social science), dan ilmu budaya (humanical science).’
Sebelum menjadi tiga kelompok besar tersebut awalnya ilmu hanya terbagi menjadi
ilmu kealaman dan ilmu budaya. [lmu kealaman mempunyai sifat konstan dan
gejala alam yang diteliti terjadi secara berulang-ulang sehingga penemuan dari
studi kealaman hasilnya akan sama ketika diuji kembali oleh peneliti-peneliti lain.
Sedangkan ilmu budaya sebaliknya, tidak berulang dan mempunyai sifat unik.*°

S http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi, diakses pada tanggal 1 Oktober 2013

¢ Stepen K. Sanderson, Sosiologi Makro, Terj. Hotman M. Siahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Per-
sada, 1995), h. 2. Mengenai sub-disiplin sosiologi secara lengkap baca ]. Dwi Narwoko & Bagong Su-
yanto, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan, cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007).

7 Maijor Polak, Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1991), h. 7.

8 http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi, diakses pada tanggal 1 Oktober 2013

2 Imam Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan di Perguruan Tinggi, (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2009), h. 15.

10" Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek, cet. VIII (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), h. 12. Baca juga Asmawi, Studi Hukum Islam Dari Tekstualis-Rasionalis Sampai
Rekonsiliatif, cet. 1 (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 192. Lihat juga Amin Abdullah, dkk, Antologi studi
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Di antara kedua ilmu tersebut muncul ilmu sosial yang memiliki karateristik
sebagimana ilmu budaya, namun bersamaan dengan itu juga mencoba menyamakan
posisi seperti ilmu alam dengan mencoba memahami keterulangan gejala sosial.
Pertanyaan yang timbul selanjutnya adalah apakah dengan karateristik yang tarik
menarik tersebut penelitian ilmu sosial memiliki obyektifitas yang dapat diper-
tanggungjawabkan? Dari pertanyaan tersebut maka lahirlah aliran kuantitatif dalam
ilmu sosial yang mencoba mengukur gejala-gejala sosial secara lebih cermat dan
baku menggunakan statistic, aliran ini kemudian dikenal dengan aliran positivis. Di
sisi lain muncul juga aliran kualitatif yang mengkategorikan ilmu sosial lebih dekat
dengan ilmu budaya karena memiliki keunikan, pada tataran ini dikenal sebagai
aliran strukturalis.

Pertanyaan yang timbul selanjutnya adalah, bagaimana posisi studi-studi
agama, tidak terkecuali studi Islam? Jika dilihat dari karateristiknya, jelas agama
bukanlah gejala ilmu kealaman yang memiliki sifat keterulangan seperti halnya air
yang selalu mengalir ke bawah. Definisi agama sebagai kepercayaan akan adanya
Yang Maha Kuasa menempatkan agama sebagai sebuah gejala budaya. Dalam hal
ini menurut Atho Mudzhar setidaknya ada lima gejala yang perlu diperhatikan.
Pertama, scripture berupa naskah-naskah sumber ajaran dan simbol-simbol agama.
Kedua, para penganut, pemimpin, dan pemuka agama, yakni sikap, perilaku dan
penghayatan para pemeluknya. Ketiga, ritus-ritus, lembaga-lembaga, dan ibadat-
ibadat. Keempat, alat-alat, seperti masjid, peci, atau semacamnya. Kelima, organisasi-
organisasi keagamaan tempat para penganut agama berkumpul dan berperan.*!

Adapun agama sebagai gejala sosial berlandaskan pada konsep sosiologi
agama, yakni kajian terkait interaksi antara sesama pemeluk agama atau antara
satu pemeluk agama dengan pemeluk agama lainnya. Namun dewasa ini kajian
sosiologi agama tidak melulu fokus terhadap interaksi timbal balik, akan tetapi
ada kecenderungan kajian bergeser pada pengaruh agama terhadap tingkah laku
masyarakat. Artinya kajian sosiologi agama mencakup bagaimana agama sebagai
sistem nilai mempengaruhi tingkah laku masyarakat.'?

Bentuk-Bentuk Studi Islam dengan Pendekatan Sosiologi

Ada pergeseran tema pusat kajian sosiologi agama klasik dengan kajian so-
siologi agama modern. Interaksi timbal balik antara agama dan masyarakat, bagai-
mana agama mempengaruhi masyarakat dan masyarakat mempengaruhi pemikiran
serta pemahaman agama merupakan tema inti kajian pada masa klasik. Sedangkan
pada era modern inti kajian sosiologi agama hanya terletak pada satu arah, yakni
bagaimana agama mempengaruhi masyarakat. Dalam hal ini kajian sosiologi Islam
lebih dekat dengan model penelitian agama klasik, berupa kajian interaksi timbal

Islam Teori dan Metodologi, cet. I (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2000), h. 240.
11 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam..., h. 14.
2 Ibid, h. 16.
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balik antar agama dengan masyarakat.'?

Setidaknya ada lima tema dalam studi Islam yang dapat menggunakan pen-
dekatan sosiologi, di antaranya:!* (1) studi tentang pengaruh agama terhadap peru-
bahan masyarakat. Studi Islam dalam bentuk ini mencoba memahami seberapa
jauh pola-pola budaya masyarakat (seperti menilai sesuatu itu baik atau buruk)
berlandaskan pada nilai-nilai agama, atau seberapa jauh struktur masyarakat
(seperti supremasi kaum lelaki) berpangkal pada ajaran tertentu suatu agama,
atau seberapa jauh perilaku masyarakat (seperti pola konsumsi atau berpakaian
masyarakat) berpangkal pada ajaran tertentu dalam suatu agama. (2) studi tentang
pengaruh struktur dan perubahan masyarakat terhadap pemahaman ajaran agama
atau konsep keagamaan, seperti letak geografis antara Basrah dan Mesir melahirkan
qaul qadim dan qaul jadid oleh Imam Syafi'i. Fatwa dari seorang ulama yang dekat
dengan penguasa tentu berbeda dengan fatwa ulama independen yang tidak dekat
dengan penguasa. Hal demikian tentunya terjadi karena adanya perbedaan struktur
sosial; (3) studi tentang tingkat pengalaman beragama masyarakat, studi ini dapat
digunakan untuk mengevaluasi pola penyebaran agama dan seberapa jauh ajaran
agama itu diamalkan oleh masyarakat. Studi evaluasi tersebut juga dapat diterapkan
untuk mengujicoba dan mengukur efektifitas suatu program. Misalnya seberapa
besar dampak penerapan UU No. 1 Tahun 1974 dalam mengurangi angka perceraian;
(4) studi pola interaksi sosial masyarakat muslim; (5) studi tentang gerakan masya-
rakat yang membawa paham yang dapat melemahkan atau menunjang kehidupan
beragama.

Teori dalam Penelitian Sosial

Pada pembahasan sebelumnya telah disinggung adanya dua aliran besar
dalam kajian ilmu sosial (baca: sosiologi). Aliran positivis menyatakan bahwa ilmu-
ilmu sosial lebih dekat dengan kajian keilmuan alam sehingga berimplikasi pada
lahirnya aliran kuantitatif yang mencoba memahami keterulangan dari gejala budaya
dan merumuskannya dengan data-data statistik. Sedangkan aliran strukturalis lebih
menitik beratkan pada sifat keunikan dari ilmu sosial yang menjadikan ilmu sosial
lebih dekat dengan ilmu budaya sehingga melahirkan aliran kualitatif.

Perbedaan antara dua kelompok tersebut berimplikasi pada perbedaan
tingkat penggunaan teori dan metode. Menurut Goode dan Hatt teori merupakan
perlengkapan ilmu yang sangat berguna. Sedangkan sebagian dari ahli ilmu sosial
termasuk Barney G. Glaser dan Anselm Strauss berpendapat bahwa penggunaan
teori bahkan hipotesis dalam suatu penelitian tidak diperlukan.'®> Terkait hipo-
tesis mereka tidak menolak secara mutlak, hanya saja hipotesis menurut mereka
dibangun atas dasar data yang diperoleh setelah mengadakan penelitian lapangan,

13 Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam..., h. 241.

1 Ibid, h. 242-245.

5 Barney G. Glaser dan Anselm Strauss, The Discovery of Grounded Research (Chicago: Aldine
Publishing Company, 1974).
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bukan hipotesis yang dirumuskan di belakang meja sebelum penelitian dilakukan.
Sedangkan dalam penelitian semacam ini literatur tentang teori hanya berfungsi
mempertajam kepekaan (insight) peneliti dalam melihat data. Bagi Glaser dan
Anselm dalam perjalanan penelitian beberapa hipotesis akan tereliminasi, sedang-
kan hipotesis yang masih tetap bertahan dan ditopang oleh data akhir di lapangan
yang kemudian menjadi hasil penelitian sekaligus teori hasil penelitian. Teori
semacam ini dikenal dengan nama grounded theory dan proses penelitian semacam
ini dinamakan grounded research.'®

Adapun sebagian ilmuwan sosial lainnya mempunyai pandangan yang lebih
mengikat tentang teori, aliran ini menyakini kemutlakan teori dalam kerangka
penelitian.'” Terlepas dari perbedaan pendapat terkait fungsi teori dalam penelitian
sosial tersebut, keberadaan teori tidak bisa dinafikan begitu saja dalam penelitian.
Sehingga tidak berlebihan jika kemudian dikemukakan beberapa teori dalam
pendekatan sosiologi beserta tokoh-tokoh yang mencetuskan teori tersebut.

Salah satunya adalah Ibnu Khaldun yang telah menghimpun pemikiran
sosiologinya dalam karya monumentalnya Mugaddimah.’®* Adapun teori yang di-
kemukakan Ibnu Khaldun dikenal sebagai teori disintegrasi (ancaman perpecahan
suatu masyarakat/bangsa). Teori tersebut dicetuskan karena Ibn Khaldun melihat
secara faktual ancaman disintegrasi akan membayangi dan mengintai umat manusia
bila mengabaikan dimensi stabilitas sosial dan politik dalam masyarakatnya.
Setidaknya, berkat dialah dasar-dasar ilmu sosiologi politik dan filsafat dibangun.
Tidak heran jika warisannya itu banyak diterjemahkan keberbagai bahasa, termasuk

16 Metode groundedresearch adalah metode penelitian sosial yang bertujuan untuk
menemukan teori melalui data yang diperoleh secara sistematik dengan menggunakan metode
analisis komparatif konstan. Dari definisi tersebut ada tiga hal pokok yang menjadi ciri grounded
research, yaitu: (a) Adanya tujuan menemukan atau merumuskan teori; (b) Adanya data sistematik;
(c) Digunakan analisis komparatif konsistan.

Tujuan merumuskan teori atas dasar data yang diperoleh merupakan tujuan utama dalam
grounded research dan alternatif dari metode-metode penelitian sosial yang selama ini berkembang,
yang lebih sering bersifat verifikatif. Kekuatan grounded research adalah data bisa lengkap dan lebih
mendalam karena langsung dianalisis, sehingga sesuatu yang dianggap sebagai lowongan data segera
akan diketahui dan disempurnakan. Dibanding dengan penelitian verifikatif yang hanya terbatas
pada satu kemungkinan, yaitu menerima dan menolak hipotesis atau teori yang diuji. Kelemahannya
adalah terletak pada sulitnya menentukan saat yang tepat kapan penelitian harus berhenti, karena
hipotesis yang telah dibangun dapat jatuh kembali berhubungan dengan datangnya data baru yang
membatalkanya, dan dapat bangun kembali bila datang lagi data baru yang menyokongnya.

17 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam..., h. 45-46.

18 Dalam karyanya ini Ibnu Khaldun membagi topik bahasannya ke dalam 6 pasal besar yaitu:
(1) Tentang masyarakat manusia setara keseluruhan dan jenis-jenisnya dalam perimbangannya
dengan bumi; “ilmu sosiologi umum”. (2) Tentang masyarakat penge mbara dengan menyebut
kabilah-kabilah dan etnis yang biadab; “sosiologi pedesaan”. (3) Tentang nega ra, khilafat dan
pergantian sultan-sultan; “sosiolo gi politik”. (4) Tentang masyarakat menetap, negeri-ne geri dan
kota; “sosiologi kota”. (5) Tentang pertukangan, kehidupan, penghasilan dan aspek-aspeknya;
“sosiologi industri”. (6) Tentang ilmu pengetahuan, cara memperolehnya dan mengajarkannya;
“sosiologi pendidikan”. Lihat Ibn Khaldun, Mugaddimah ibn Khaldun, terj. Ahmadie Thoha, cet. ke-2
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), h. 96. Lihat juga Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat,
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 45
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Bahasa Indonesia.*

Dalam kajian sosiologi hukum nama Lawrence M. Friedman tidak dapat
dikesampingkan begitu saja. Teorinya dipakai untuk studi efektifitas hukum yang
merupakan studi tentang berlakunya hukum secara sosiologis. Cara yang digunakan
dalam studi tersebut dengan membandingkan idealita hukum dan realita hukum.
Hukum dikatakan berlaku jika ditemukan perilaku hukum, yaitu perilaku yang
sesuai dengan ideal hukum. Sebaliknya, bila ditemukan perilaku yang tidak sesuai
dengan ideal hukum, yakni tidak sesuai dengan rumusan yang ada dalam undang-
undang berarti ditemukan keadaan di mana ideal hukum tidak berlaku. Dengan
studi efektifitas hukum, dapat ditelusuri faktor-faktor yang terlibat, baik faktor
yang berkenaan dengan perwujudan perilaku (motif dan gagasan) maupun faktor
kendala.?> Rumusan hukum yang dikemukakan Friedman yakni, bahwa ada tiga
elemen sistem hukum yang menentukan berfungsinya atau memfungsikan suatu
hukum, yaitu: structure, substance, dan legal culture.”* Teori Friedman tersebut juga
dapat diaplikasikan dalam penelitian hukum Islam.

Kesimpulan

Sosiologi merupakan disiplin ilmu yang luas dan mencakup banyak hal, dan
ada banyak jenis sosiologi yang mempelajari sesuatu yang berbeda dengan tujuan
berbeda-beda. Selain itu sosiologi sebagai studi sistematis mengenai keadaan
kelompok dan masyarakat serta gejala-gejalanya yang saling berhubungandan
saling mempengaruhi setiap tindakan.

Studi Islam dengan menggunakan pendekatan sosiologis berangkat dari
pemahaman agama sebagai gejala sosial. Kajian sosiologi Agama terkait hubungan
timbal balik antara pemeluk agama, serta pengaruh agama terhadap tingkah laku
masyarakat. Artinya kajian sosiologi agama mencakup bagaimana agama sebagai
sistem nilai mempengaruhi tingkah laku masyarakat.

Bentuk-bentuk studi agama dengan pendekatan sosiologi setidaknya dapat
digambarkan menjadi lima bentuk, meliputi; (1) studi tentang pengaruh agama
terhadap perubahan masyarakat. (2) studi tentang pengaruh struktur dan perubahan
masyarakat terhadap pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan. (3) studi
tentang tingkat pengalaman beragama masyarakat. (4) studi pola interaksi sosial
masyarakat muslim; (5) studi tentang gerakan masyarakat yang membawa paham
yang dapat melemahkan atau menunjang kehidupan beragama.

Terdapat tiga aliran dalam memandang fungsi teori dalam penelitian sosial.
Aliran pertama memandang teori hanya berfungsi sebagai pelengkap dalam

19 Ibn Khaldun, Mugaddimah ibn Khaldun, terj. Ahmadie Thoha, cet. ke-2 (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000), h. 36

20 20Soleman B. Taneko, Pokok-Pokok Studi Hukum dalam Masyarakat, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993), h. 56.

21 Sabian Usman, Dasar-dasar Sosiologi Hukum, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h. 356-357.
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penelitian, aliran kedua menyatakan teori tidaklah penting dalam penelitian, semen-
tara aliran ketiga berpendapat bahwa teori mutlak ada dalam penelitian.Sebagai
contoh ada dua teori yang bisa digunakan dalam penelitian dengan menggunakan
pendekatan sosiologis. Pertama teori disintegritas yang dicetuskan oleh Ibn Khaldun
dan teori efektifitas hukum yang dikemukakan oleh Lawrence M. Friedman.
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Abstract

Jargon islamization of the system and ideology of the nation Indonesia sticking and
warm in Indonesia when the country depravity seen in parts of the country. Rampant
corruption, nepotism and other state governance issue into the proposition tender
for fundamentalist to support the idea of islamization and revolutionize the existing
state system. The application of islamic law in total be the reason most “eccentric” as
a solution to the evils that plague the country’s plurality. But the effort to bring this
about would be a challenge quite seriously. The inevitability that exist in the country
is reason enough weigh for the islamization of a system in it. Efforts to equalize with
the jargon of Islamic fundamentalists into endless problems. Of course the reason is
not only the followers the Islam in the Indonesia domestic and not only Muslim for
independence from the hands of the invaders. By such a case, this paper tries to “lead-
recreated” the intent of the jargon islamization endlessly echoed fundamentalists.
This modest work seeks to rejuvenate jargon fundamentalist islamization in this
divers country, with the aim to keep harmonize the existing diversity in Indonesia
through true Islam.

Keywords: Islamization, Fundamentalist, Diversity.

Abstrak

Jargon Islamisasi terhadap sistem dan ideologi bangsa Indonesia mencuat dan hangat
dinegerilndonesiaketikakebobrokan terlihatdipenjurunegeriini. Maraknya praktik
korupsi, nepotisme dan masalah tata-negara lainnya menjadi dalil empuk bagi kaum
fundamentalis untuk mendukung ide islamisasi dan merevolusi sistem negara yang
sudah ada. Penerapan hukum I[slam secara total menjadi alasan paling “nyentrik”
sebagai solusi atas kebobrokan yang menghinggapi negeri pluralitas ini. Tetapi usaha
untuk mewujudkan semuanya justru menjadi tantangan cukup serius. Keniscayaan

Arah Baru Gerakan dan Studi Keislaman di Indonesia m]/
INA



SEJARAH

keberagaman yang ada di dalam negara cukup menjadi alasan berat untuk islamisasi
sebuah sistem di dalamnya. Usaha untuk memukul rata dengan jargon Islam kaum
fundamentalis menjadi permasalahan yang tak berkesudahan. Tentu saja dengan
sebab tidak hanya penganut Islam yang ada di dalam negeri Indonesia dan tidak saja
orang Islam yang merebut kemerdekaan dari tangan penjajah. Oleh hal demikian,
tulisan ini mencoba untuk “mengarah-barukan” maksud dari jargon islamisasi yang
tak hentinya digaungkan kaum fundamentalis. Karya sederhana ini berusaha untuk
meremajakan jargon islamisasi kaum fundamentalis di negeri beragam ini, dengan
tujuan untuk tetap mengharmonisasikan keberagaman yang ada di Indonesia me-
lalui Islam yang sejati.

Kata kunci: Islamisasi, Fundamentalis, Keberagaman.

Pendahuluan

de islamisasi (formalisasi hukum Islam) di Negara Indonesia selalu menjadi

obrolan yang asyik untuk diperbincangkan. Hal tersebut mengingat bahwa
Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam,
sehingga konsekuensi dalam menerapkan sistem dan atau ideologi harus mengikuti
mayoritas tersebut. Disisilain, Indonesia juga merupakan negarayangdiperjuangkan
bukan hanya oleh orang Islam, tetapi juga oleh kaum beragama lainnya, sehingga
penerapan hukum Islam pun tidak semudah membalikan tangan.'Atas hal tersebut
perbincangan perihal agamaisasi di negara ini — apakah cocok atau tidak - menjadi
perhatian yang cukup beralasan bagi para pengkaji keislaman dan keindonesiaan.

Kelompok yang memiliki misi dalam mengartikulasikan jargon Islam secara
total adalah kaum fundamentalis.? Alasan yang simpel bagi fundamenalis sebab
negara Indonesia adalah milik Allah, sehingga apapun yang ada di Indonesia harus
menggunakan hukum-hukum Allah.? Dengan ayat-ayat al-Quran yang ditafsirinya,
kaum fundamentalis mengklaim bahwa formalisasi Islam secara total wajib ditega-
kan.* Ayat-ayat al-Quran sebagai wahyu kebenaran menjadi pamungkas mereka
untuk mengartikulasikan wacana islamisasinya tersebut.

Akan tetapi, penafsiran yang digunakan oleh aliran fundamentalisme ter-
hadap ayat- ayat al-Quran tak sedikit menggunakan penafsiran yang leksikalis,
ideologis bahkan penafsiran yang bias, sehingga muncul penafsiran yang kaku,
rigid dan statis, tanpa melihat konteks dan kontekstualnya.® Atas penafsiran yang

!1drus Ruslan, Membangun Harmoni Kehidupan Berbangsa Dan Bernegara Dengan Nilai Islam
Dalam Pancasila, Jurnal TAIPIs, Vol. XI, No. 2 Juli-Desember 2013, hal. 2

2 Kaum fundamentalis ialah sekelompok atau gerakan yang memiliki cita-cita dalam mem-
perjuangkan Islam untuk diterapkan sebagai sistem dan ideologi di Negara Indonesia, lebih luasnya di
dunia, secara total dan formalitas. Lebih lengkap lihat penjelasan setelahnya nanti. Lihat: R. Garaudy,
Islam Fundamentalisme dan Fundamentalisme Lainnya, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1993), hal. iii

3 Rakhmat S. Labib, Tafsir AI-Wa'ie: Ayat-ayat Pilihan, (Bogor: Al-Azhar Publishing, 2013), hal.
419

* Ibid, hal. 521

> Nurdin Zuhdi, Hermeneutika Al-Qur’an: Tipologi Tafsir Sebagai Solusi dalam Memecahkan
Isu-Isu Budaya Lokal Keindonesiaan, Jurnal ESENSIA Vol. XIII No. 2 Juli 2012, hal 248

&
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diproduksinya juga tumbuh ide-ide yang kental akan subjektivisme, sebab ayat-
ayat al-Quran sebagai wahyu yang mati (tidak bisa berbicara) tak jarang ditarik-
tarik untuk kepentingan sendiri dengan klaim sebagai penafsiran yang paling cocok
dengan zaman Nabi, sehingga banyak menimbulkan ketidakrelevanan dengan plu-
ralitas yang ada di negara Inonesia sebagai negeri pluralitas ini.Islamisasi hukum
dan sistem di negara plural ini tidak sedikit menjadi kesimpulan akhir dalam penaf-
sirannya.” Maka wajar jika keberagaman yang ada di negeri ini sering terusik. Plu-
ralitas negeri yang diperjuangkan oleh entitas yang berbeda-beda tidak jarang me-
ngalami ketimpangan yang menyakitkan manakala penafsiran-penafsiran kaum
fundamentalisme dituangkan dalam kemajemukan negeri ini, sehingga tidak jarang
pula permusuha, perpecahan dan bahkan radikalisme tercengang seantero jagat ini.?

Metode penafsiranyang digunakan kaum fundamentalisme adalah metode
yang sudah tidak relevan untuk zaman sekarang (keindonesiaan), yaitu metode
quasiobyektif tradisionalis, bahkan quasi obyektiv revivalis; penafsiran yang selalu
mengharuskan untuk sama persis seperti penafsiran pada masa Nabi dan penafsiran
ideologis demi melegitimasi wacana islamisasinya walau tidak sesuai dengan
konteksnya, sehingga jika beda dengan penafsiran Nabi maka harus dibasmi dan
dianggap menyimpang dari Islam.’ Padahal, Al-Quran sebagai wahyu yang sdlih
likulli zamdn wa al-makdnakan selalu menemukan momentumnya dalam merespon
apapun yang dihadapi manusia.'’ Oleh hal demikian, hemat penulis, penafsiran yang
demikian itu meski dirubah dan diperbaharui guna menjadikan wahyu sebagaimana
meskinya, dan akan selalu menjadi petunjuk (hudan) pada zaman dan tempat di
mana saja al-Quran berada.

Tulisan ini berusaha untuk menguji dan meremajakanjargon islamisasi yang
ditumbuhkan melalui penafsiran-penafsiran al-Quran kelompok fundamentalis.
Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan penafsiran quasi obyektif modernis,
yaitu penafsiran yang mempertimbangkan teks, konteks dan kontekstual. Penulisjuga
menggunakan pendekatan semantik dalam menerjemahkan makna islamisasi yang
dimaksudkan oleh Fundamentalisme nantinya, sehingga produk pemahaman yang

¢ Makmun Rasyid, HTI Gagal Paham Khilafah, (Ciputat: Pustaka Compass, 2016), hal. 102

7 Ibid, hal. 51

8 Nurdin Zuhdi, Hermeneutika Al-Qur’an, hal. 247

° Tipologi obyektifis revivalis yaitu suatu pemahaman terhadap al-Qur’an yang murni. Dalam
pemahaman al-Qur’an yang kembali kepada karakter ideologis yang statis, ahistoris, sangat ekslusif,
tekstualis dan bias patriarkis. Menurut kelompok ini al-Qur’an pada era sekarang haruslah dipahami
sesuai dengan zaman dimana al-Qur’an tersebut diturunkan tanpa mempedulikan konteksnya pada
era sekarang. Tipologi ini secara keseluruhan menganut paham “salafisme radikal”, yakni berorientasi
pada penciptaan kembali masyarakat salaf. Maksud dari menciptakan masyarakat yang salaf adalah
bagaimana menciptakan kembali generasi Nabi Muhammad dan para Sahabat di era kontemporer
ini. Bagi mereka, [slam pada masa kaum salaf inilah yang merupakan Islam paling sempurna, masih
murni dan bersih dari berbagai tambahan atau campuran (bid’ah) yang dipandang mengotori Islam.
Adapun contoh karya tafsir dengan tipologi obyektifis revivalis adalah Tafsir al-Wa’ie.Karya Tafsir ini
merupakan produk dari kalangan Hizbut Tahrir Indonesia. Lihat: Nurdin Zuhdi, Hermeneutika Al-
Qur’an, hal. 247-248

10“Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIs, 2012), cet II, hal. 2
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dihasilkan dapat harmonis dengan keadaan di manapun al-Quran dihadapkan.'*Hal
ini mengingat bahwa al-Quran sdlih likulli zamén wa al-makdnDengan dua pendekat-
an tersebut akan menghasilkan penafsiran yang utuh, konprehensif dan dinamis.
Sehingga mampu menempatkan penafsiran al-Quran yang objektif dan sesuai
dengan jati dirinya; sdalih likulli zaman wa al-makan.

Fundamentalis

Kata Fundamentalis berasal dari bahasa latin “fundamen” yang memiliki
arti dasar atau landasan. Kata ini pada mulanya digunakan oleh kaum beragama
di Barat, lebih tepatnya di Amerika, yang memiliki cita-cita mengembalikan ajaran
Nasrani dan tata-kelolah pemerintah agar murni sesuai dengan ajaran Injil. Yang
kemudian kata tersebut dipinjam oleh orientalis untuk mengistilahkan kaum Islam
yang menginginkan cita-cita agar dikembalikannya segala apa saja pada al-Quran
dan al-Hadits, yang pada akhirnya dinamai dengan Kaum Fundamentalis Islam.!?

Kaum fundamentalis adalah golongan yang lahir dari kemerosotan umat
[slam akan kemrosotan agama dalam kehidupan umat Islam itu sendiri. Oleh
sebab itu dalam perkembangannya kaum fundamentalis ini gerakannya kepada ide
pemurnian agama (islamisasi) dari bid’ah, tahayyul dan khurafat.*Jika di Indonesia
kaum fundamentalis ini mengklaim bahwa sistem demokrasi dan ideologi Pancasila
adalah biang kemerosotan umat Islam yang meski dirubah menjadi sistem dan
ideologi Islam.'

Kaum fundamentalistumbuh diIndonesiatidakbisa dilepaskandarihubungan
antara Indonesia dan Timur Tengah, salah satunya Mesir dan Arab. Bisa kita lihat
pada awal masuknya Islam ke Nusantara ini, berbagai faham atau gerakan muncul
begitu mudah, sebut saja NU, Muhammadiyah, Al-Irsyad, dan sebagainya. Semuanya
mencuat di permukaan sebab banyaknya pelajar Indonesia yang menempuh jenjang
pendidikan di Timur Tengah.’*Pada gilirannya kaum fundamentalis menjadi lebih
subur bahkan berkembang menjadi banyak lagi. Kaum transnasional ini muncul
lagi-lagi karena pengaruh pemikiran luar yang ahistoris dan menginginkan Islam
harus diterapkan sama persis sebagaimana zaman nabi. Banyaknya pelajar yang
terinspirasi dari pemikiran revolusioner seperti Sayyid Qhuthb, Jamaluddin Al-
Afghani, Taqiy Al-din Al-Nabhani dan lainnya. Hal itu menjadi penguat pelajar
Indonesia dalam pemahaman Islam yang kemudian dituangkan di Indonesia.®

Ciri-ciri dari kaum fundamentalis bisa nampak dari pemikirannya perihal
bahwa Islam harus sama persis dengan zaman Nabi. Islam harus lepas dari hal-

1 Nurdin Zuhdi, Hermeneutika Al-Qur’an, hal. 251

12 R. Garaudy, Islam Fundamentalisme, hal. ii

13 Murtadh6 dan Amar, http://armawanpeda.wordpress.com/2013/12/05 /revivalis-funda-
mentalis-sekularis-dan-liberalis/, diakses pada Kamis, 23 Maret 2017, pkl. 16.54 wib

14 Rakhmat S. Labib, Tafsir Al-Wa'ie, hal. 419

15 R, Garaudy, Islam Fundamentalisme, hal. 83

16 Bassam Tibi,Islam dan Islamisme, (Mizan: Bandung, 2016), hal. 68
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hal bid’ah dan yang tidak ada di zaman nabi harus dibrangus dan diganti dengan
I[slam. Atas hal tersebut muncullah pemahaman yang statis, rigid, ahistoris dan bias
partiarkis.’” Kaum fundamentalisme dapat dipetakan sebagai berikut: MMI (Majlis
Mujahidn Indonesia), HTI (Hizbut Tahrir Indonesia), Salafi Wahabi, FPI (Front
Pembela Islam), Laskar Jihad Ahlussunnah Waljamaah, HAMMAS, Ikhwanul Musli-
min, dan sebelumnya juga muncul Komite Islam untuk Solidaritas Dunia (KISDI) dan
Persatuan Pekerja Muslim Indonesia (PPMI).'® Semua gerakan tersebut memiliki visi
yang sama yaitu menghidupkan Islam dalam konstitusi negara dan seluruh sendi-
sendi negara secara total, meskipun ada sedikit tipologi tersendiri yang membuat
setiap kelompok berbeda.'”

Sebagai contoh misalnya, Majlis Mujahidin Indonesia (MMI) memiliki ciri
dalam misi islamisasinya, yaitu mereka menganggap bahwa penyebaran Islam
harusmelalui demokratisasi. Oleh sebab itu mereka tidaklah berkeinginan untuk
merevolusi hukum dan sistem yang ada, tetapi mereka masuk dalam tataran
politik yang pada akhirnya bertujuan untuk menuangkan ide islamisasinya.?’Kaum
fundamentalisHTI memiliki pandangan islamisasi secara total (kdffah).Islam meski
diterapkan secara keseluruhan, tidak boleh adanya demokrasi. Kaum ini juga
mengharuskan sistem demokrasi dibrangus dan diganti dengan Islam.?!Sedangkan
gerakan salafi memiliki misi yang sama sebagai mana HTI, yaitu pemurnian Islam
dalam seluruh sendi-sendi kehidupan. Namun golongan ini tidak berjalan melalui
politik sebagaimana HTI, sebab bagi mereka hal tersebut bid’ah dan belum pernah
ada di zaman Nabi. Begitu juga golongan-golongan yang lain yang pada akhirnya
memiliki jargon yang searah dalam gerakannya, yaitu islamisasi.??

Maka dapat disimpulkan bahwa kaum fundamentalis adalah kaum yang misi-
nya ingin mengidupkan kembali Islam dalam segala tataran kehidupan, atau Islam
kaffah. Gerakan-gerakan tersebut seperti: MMI, HTI, Salafi, FPI, Laskar Jihad Ahlus-
sunnah Waljamaah, HAMMAS, Ikhwanul Muslimin, KISDI dan PPMI.%

Jargon Islamisasi Kaum Fundamentalis

Wacana islamisasi negara dan sistemnya muncul setelah reformasi oleh
kelompok-kelompok yang semasa orde baru terus dibungkam dalam menyuarakan
gagasannya perihal islamisasi negara dan hukumnya.Kelompok-kelompok ter-
sebut adalah kaum Fundamentalisme®* Setelah orde baru tumbang, kelompok

17 Khamani Zada, Islam Radikal, (Jakarta: Teraju, 2002), hal. 3

'8 Ipid, hal. 76

9 Ibid, hal. 208

20 Murtadh6 dan Amar, http://armawanpeda.wordpress.com/2013/12/05 /revivalis-funda-
mentalis/, diakses pada Kamis, 25 Maret 2017, pkl. 04.18 wib

21 Taqiy Al-din Al-Nabhani, Nizham Al-Hukm, (Beirut: Hizb Al-Tahrir, 2002), hal. 131

22 Murtadh6 dan Amar, http://armawanpeda.wordpress.com/2013/12/05/revivalis-funda-
mentalis, diakses pada Kamis, 23 Maret 2017, pkl. 16.19 wib

23 Khamani Zada, Islam Radikal, hal. Ix

24 Agus Salim Fattah, Pesantren Bukan Sarang Teroris,(Ciputat: Pustaka Compass, 2010), hal. v
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fundamentalisme mulai bermunculan dan mulai mengartikulasikan wacananya
habis-habisan demi keinginannya mengislamisasikan Indonesia. Asumsi yang mun-
cul bahwa Indonesia tidak berhaluan dengan Islamlah wacana kontroversi ter-
sebut terus di gaungkan di muka publik hingga saat ini, sebagaimana di atas telah
dipaparkan.

Indonesia yang memiliki posisi strategis dalam politik bebasnya membuat
kaum fundamentalis dengan mulus menjalankan aksinya dengan membonceng
gerakan-gerakan yang memiliki visi yang sama dari luar Indonesia, khususnya yang
ada di Asia Tenggara seperti Malasyia, Filipina, Thailand dan SIngapura. Indonesia
sebagai sasaran utama dalam mengislamisasi?*sehingga geraknya semakin kencang
dalam memngkampanyekan misinya tersebut.

Di Indonesia, kaum fundamentalis mengklaim bahwa hukum yang diterapkan
(sistem demokrasi dan ideologi Pancasila) yang sudah lama digunakan dalam negara
adalah hukum yang keluar dari Islam; sekuler, sebab merupakan adopsi dari Barat2®
Mereka berkeyakinan bahwa ideologi yang selama ini dianut Indonesia sangat
bertentangan dengan Islam, sistem tersebut adalah ideologi thdghut, sehingga wajar
jika Indonesia selalu dikubung masalah ketatanegaraan dan kebangsaan, yang akan
terus berlarut entah sampai kapan rampungnya.?” Oleh hal demikian,menurut fa